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PERATURAN BUPATI BENER MERIAH
NOMOR &% TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

WILAYAH PERENCANAAN SIMPANG TIGA REDELONG

Menimbang :

Mengingat :

KABUPATEN BENER MERIAH
DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA

BUPATI BENER MERIAH,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 angka 7 dan
angka 10 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja, ketentuan Pasal 55
ayat (5) Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang,, dan Qanun Kabupaten
Bener Meriah Nomor 04 Tahun 2013 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Kabupaten Bener Meriah tahun
2012-2032 perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Simpang
Tiga Redelong.

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Bener Meriah di Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 156, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4351);

3. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

4. Undang.....& .........



11. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2021 tentang
Pedoman Penyusunan Basis Data dan Penyajian Peta
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten dan
Kota, Serta Peta Rencana Detail Tata Ruang
Kabupaten/Kota;

12. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 15 Tahun 2021 tentang
Koordinasi Penyelenggaraan Penataan Ruang;

13. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 9 Tahun 2022 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 15
Tahun 2021 tentang Koordinasi Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Berita Negara Tahun 2022 Nomor 530).

14. Qanun Kabupaten Bener Meriah Nomor 04 Tahun 2013
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bener
Meriah Tahun 2012-2032.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan :PERATURAN BUPATI BENER MERIAH TENTANG RENCANA

DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN SIMPANG
TIGA REDELONG.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

b
2,
3.
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Daerah adalah Kabupaten Bener Meriah

Kepala Daerah adalah Bupati Bener Meriah

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia yang dibantu oleh
Wakil Presiden dan menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang
udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah,
tempat manusia dan makhluk hidup lain, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang. _
Penataan Ruang adalah suatu sistem perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

8. Perencanaan... 9' ......
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10.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah  Pengganti Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6856);
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 68 tahun 2010 tentang
Bentuk Dan Tata Cara Peran Masyarakat dalam Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2010
Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5160);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2021 tentang Tata
Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali, Revisi, dan
Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota dan Rencana Detail
Tata Ruang (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 329);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 13 Tahun 2021 tentang
Pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang
dan Sinkronisasi Program Pemanfaatan Ruang;

11. Peraturan...... ﬂ' .......
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Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk menentukan
struktur ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan dan
penetapan rencana tata ruang.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan struktur ruang
dan pola ruang sesuai dengan rencana tata ruang melalui penyusunan
dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
tertib tata ruang.

Rencana Tata Ruang adalah hasil perencanaan tata ruang.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah
rericana secara terperinci tentang tata ruang wilayah kabupaten yang
dilengkapi dengan peraturan zonasi kabupaten.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem
jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung
kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarki memiliki
hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah
yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan
ruang untuk fungsi budi daya.

Zona Lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama.
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya
alam dan sumber daya buatan.

Zona Budi Daya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama
untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam,
sumber daya manusia, dan sumber daya buatan.

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan
berdasarkan aspek administratif dan/atau aspek fungsional.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah bagian dari
kabupaten dan/atau Kawasan strategis kabupaten yang akan atau perlu
disusun RDTR-nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan di dalam RTRW
Kabupaten yang bersangkutan.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP adalah
bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan berupa beberapa
blok.

Blok atau blok peruntukan yang selanjutnya disebut Blok adalah
sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh batasan fisik
yang nyata seperti jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi,
saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata
seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan prasarana lain yang
sejenis sesuai dengan rencana Kota.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang melayani seluruh wilayah
kota dan/ atau regional.

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan yang selanjutnya
disingkat SPPK adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/ atau
administrasi yang melayani sub wilayah kota.
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Pusat Pelayanan Lingkungan Kelurahan/Desa yang selanjutnya
disingkat PPL adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial dan/atau
administrasi lingkungan permukiman kelurahan/desa.

Jalan Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
lokal, antarpusat kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan wilayah
dengan pusat kegiatan lokal.

Jalan Kolektor Sekunder adalah Jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua atau kawasan

sekunder kedua dengan Kawasan sekunder ketiga.

Jatan Lokal Primer adalah jalan yang menghubungkan secara berdaya
guna pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat
kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat
kegiatan Iokal, atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan
lingkungan, serta antarpusat kegiatan lingkungan.

Jalan Lokal Sekunder adalah jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder kedua dengan
perumahan, kawasan sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke
perumahan.

Jalan Lingkungan Primer adalah jalan yang menghubungkan antarpusat
kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam lingkungan
kawasan perdesaan.

Terminal penumpang tipe B adalah Terminal Penumpang yang berfungsi
melayani kendaraan penumpang umum untuk angkutan antarkota
dalam provinsi (AKDP), angkutan kota (AK), serta angkutan perdesaan
(ADES).

Terminal Barang adalah Tempat untuk melakukan kegiatan bongkar
muat barang, perpindahan intramoda dan antarmoda angkutan barang,
konsolidasi barang/pusat kegiatan logistik, dan/atau tempat parkir
mobil barang.

Bandar Udara Pengumpul Skala Pelayanan Tersier adalah Bandar udara
sebagai salah satu prasarana penunjang pelayanan Pusat Kegiatan
Nasional (PKN) dan Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) terdekat yang
melayani penumpang dengan jumlah lebih besar dari atau sama dengan
500.000 (lima ratus ribu) dan lebih kecil dari 1.000.000 (satu juta) orang
per tahun.

Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) adalah saluran tenaga listrik
yang menggunakan kawat telanjang (penghantar) di udara bertegangan
di bawah 35 (tiga puluh lima) kilo Volt sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.

Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR) adalah saluran tenaga listrik
yang menggunakan kawat (penghantar) di udara bertegangan di 220
(dua ratus dua puluh) volt sampai dengan 1000 (seribu) volt sesuai
standar di bidang ketenagalistrikan.

Jaringan Serat Optik adalah jaringan telekomunikasi utama yang
berbasis serat optik, menghubungkan antaribu kota provinsi dan/atau
antarjaringan lainnya yang menghubungkan kota/kabupaten sehingga
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terbentuk konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel bawah laut
telekomunikasi.

Menara Base Transceiver Station (BTS) adalah bangunan sebagai tempat
yang merupakan pusat automatisasi sambungan telepon.

Jaringan Irigasi Sekunder adalah Bagian dari jaringan irigasi yang terdiri
atas saluran sekunder, saluran pembuangannya, bangunan bagi,
bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.
Jaringan Drainase Primer adalah Jaringan untuk menampung dan
mengalirkan air lebih dari saluran drainase sekunder dan menyalurkan
ke badan air penerima. '

Jaringan Drainase Sekunder adalah Jaringan untuk menampung air
dari saluran drainase tersier dan membuang air tersebut ke jaringan
drainase primer.

Jaringan Drainase Tersier adalah Jaringan untuk menerima air dari
saluran penangkap dan menyalurkannya ke jaringan drainase sekunder.
Jaringan Distribusi Pembagi adalah Pipa yang digunakan untuk
pengaliran Air Minum dari bangunan penampungan sampai unit
pelayanan.,

Pipa Non Tinja adalah Pipa untuk mengalirkan air limbah yang berasal
dari non kloset seperti kamar mandi, dapur, dan tempat cuci
piring/ pakaiar.

Tempat Penampungan Sementara (TPS) adalah Tempat sebelum sampah
diangkut ke tempat pendaur ulang, pengolahan, dan/atau tempat
pengolahan sampah terpadu.

Jalur Evakuasi Bencana adalah Jalur yang menghubungkan hunian
dengan TES dan jalur yang menghubungkan TES dengan TEA.

Tempat Evakuasi Akhir adalah Tempat berkumpul akhir bagi pengungsi
yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian sementara saat terjadi
bencana alam geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi
bencana.

Tempat Evakuasi Sementara adalah Tempat berkumpul sementara bagi
pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian sementara saat
terjadi bencana alam geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi
bencana.

Jaringan Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik yang terintegrasi
maupun terpisah dengan jalan, yang diperuntukkan untuk prasarana
dan sarana pejalan kaki serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan
dan/atau fasilitas pergantian moda.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan karakteristik
spesifik.

Zona Badan Air dengan Kode BA, selanjutnya disebut zona badan air
(BA) adalah kumpulan air yang besarnya antara lain bergantung pada
relief permukaan bumi, kesarangan batuan pembendungnya,
bendungan, curah hujan, suhu dan sebagainya, baik alami, maupun
buatan, seperti sungai, rawa, situ, danau, waduk, dan embung.

Zona Perlindungan Setempat dengan Kode PS, selanjutnya disebut
dengan zona perlindungan setempat (PS) dapat berupa kawasan kearifan
lokal dan sempadan yang berfungsi sebagai kawasan lindung antara lain
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sempadan pantai, sungai, situ, danau, embung, dan waduk, serta
kawasan lainnya yang memiliki fungsi perlindungan setempat.

Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH, selanjutnya disebut zona
ruang terbuka hijau (RTH) adalah area memanjang/ jalur dan/ atau
mengelompok, yang penggunaannya lebih Dbersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang
sengaja ditanam.

Zona Badan Jalan dengan Kode BJ, selanjutnya disebut sebagai zona
badan jalan (BJ) adalah segala bagian area darat, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas,
yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali
jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.

Zona Pertanian dengan kode P, selanjutnya disebut dengan zona
pertanian (P) adalah peruntukan ruang yang dikembangkan untuk
menampung kegiatan yang berhubungan dengan pengusahaan
mengusahakan tanaman tertentu, pemberian makanan,
pengkandangan, dan pemeliharaan hewan untuk pribadi atau tujuan
komersial.

Zona Perikanan dengan kode IK, selanjutnya disebut dengan zona
perikanan (IK) adalah peruntukan ruang yang dikembangkan untuk
kegiatan perikanan yang meliputi zona perikanan tangkap, zona
perikanan budi daya, zona pengolahan dan pemasaran hasil perikanan
dan sarana dan prasarana perikanan.

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI, adalah adalah
zona pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi dengan sarana dan
prasarana penunjang.

Zona Pariwisata dengan kode W, selanjutnya disebut dengan zona
pariwisata (W) adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budidaya yang dikembangkan untuk mengembangkan
kegiatan pariwisata, baik alam, buatan, maupun budaya.

Zona Perumahan dengan kode R, selanjutnya disebut dengan zona
perumahan (R) adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari
permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi
dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai hasil upaya
pemenuhan rumah yang layak huni.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU, selanjutnya disebut
dengan Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU} adalah peruntukan ruang
yang dikembangkan untuk melayani kegiatan pendidikan, kesehatan,
olahraga, sosial budaya, atau peribadatan, beserta fasilitasnya dengan
skala dan radius pelayanan sesuai dengan hierarki pusat pelayanan
yang ditetapkan.

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K, selanjutnya disebut dengan
zona perdagangan dan jasa (K] adalah peruntukan ruang yang
difungsikan untuk pengembangan kegiatan usaha yang bersifat
komersial, tempat bekerja, tempat berusaha, serta tempat hiburan dan
rekreasi, serta fasilitas umum/sosial pendukungnya.
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7Zona Perkantoran dengan kode KT, selanjutnya disebut dengan zona
perkantoran (KT) adalah peruntukan ruang yang difungsikan untuk
pengembangan kegiatan pelayanan pemerintahan dan tempat
bekerja/berusaha, tempat berusaha, dilengkapi dengan fasilitas
umum/sosial pendukungnya.
Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL, selanjutnya disebut dengan
zona lainnya (PL) adalah peruntukan ruang yang dikembangkan untuk
kegiatan yang hanya ada pada kejadian khusus seperti tempat evakuast,
atau kegiatan khusus yang memerlukan penanganan dan teknologi
khusus seperti instalasi pengolahan air minum, instalasi pengolahan air
limbah, pengembangan nuklir, dan pergudangan.
Zona Transportasi dengan kode TR, selanjutnya disebut dengan zona
transportasi (TR) adalah peruntukan ruang yang dikembangkan untuk
kegiatan transportasi, seperti pelabuhan, terminal, stasiun, dan bandar
udara yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana pendukungnya.
Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK, selanjutnya disebut
dengan zona pertahanan dan keamanan (HK) adalah peruntukan ruang
yang dikembangkan untuk menjamin kegiatan dan pengembangan
bidang pertahanan dan keamanan seperti kantor, instalasi hankam,
termasuk tempat latihan baik pada tingkat nasional, Kodam, Korem,
Koramil, dan sebagainya.
Sub-Zona adalah suatu bagian dari zona yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik pada zona yang bersangkutan.
Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1, selanjutnya disebut Sub-
Zona rimba Kota (RTH-1) adalah suatu hamparan lahan yang
bertumbuhan pohon-pohon yang ompak dan rapat di dalam wilayah
perkotaan baik pada tanah Negara maupun tanah hak, yang ditetapkan
sebagai rimba kota oleh pejabat yang berwenang.
Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2, selanjutnya disebut dengan
sub-zona taman kota (RTH-2) adalah Lahan terbuka yang yang berfungsi
sosial dan estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau
kegiatan lain yang ditujukan untuk melayani penduduk satu kota atau
bagian wilayah kota.
Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4, selanjutnya disebut
dengan sub-zona (RTH-4) adalah taman yang ditujukan untuk melayani
penduduk satu kelurahan.
Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7, selanjutnya disebut dengan
sub-zona pemakaman (RTH-7) adalah penyediaan ruang terbuka hijau
yang berfungsi utama sebagai tempat penguburan jenazah. Selain itu
juga dapat berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat pertumbuhan
berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro serta tempat hidup burung
serta fungsi sosial masyarakat disekitar seperti beristirahat dan sebagai
sumber pendapatan.
Sub-Zona Jalur Hijau dengan Kode RTH-8, selanjutnya disebut dengan
sub-zona jalur hijau (RTH-8) adalah pemisah fisik daerah perkotaan dan
perdesaan berupa zona bebas bangunan atau ruang terbuka hijau di
sekeliling luar daerah perkotaan.
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Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1, selanjutnya disebut
dengan sub-zona tanaman pangan (P-1) adalah jenis kawasan pertanian
yang menghasilkan bahan pangan sebagai sumber energi untuk
menopang kehidupan manusia.

Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2, selanjutnya disebut dengan
sub-zona hortikultura (P-2) adalah jenis kawasan pertanian yang
menghasilkan buah-buahan, sayuran, tanaman hias, dan obat-obatan.

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3, selanjutnya disebut dengan
sub-zona perkebunan (P-3) adalah jenis kawasan pertanian luas yang
digunakan untuk menghasilkan komoditas pertanian dalam skala besar
dan dipasarkan ke tempat yang jauh, tidak diperuntukkan untuk
konsumsi lokal.

Sub-Zona Perikanan Budidaya dengan kode IK-2, selanjutnya disebut
dengan sub-zona perikanan budidaya (IK-2) adalah bagian dari kawasan
vang digunakan untuk melakukan usaha pengembangbiakan ikan dan
organisme air lainnya pada badan air buatan maupun alami dengan
wadah buatan.

Sub-Zona Rumah Kepadatan Tinggi dengan kode R-2, selanjutnya
disebut sub-zona rumah kepadatan tinggi (R-2) adalah peruntukan
ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang besar antara jumlah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Sub-Zona Rumah Kepadatan Sedang dengan kode R-3, selanjutnya
disebut sub-zona rumah kepadatan sedang (R-3) adalah peruntukan
ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang hampir seimbang antara jumlah bangunan rumah
dengan luas lahan.

Sub-Zona Rumah Kepadatan Rendah dengan kode R-4, selanjutnya
disebut sub-zona rumah kepadatan rendah (R-4) adalah peruntukan
ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang kecil antara jumlah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode SPU-1,
selanjutnya disebut sub-zona SPU skala kota (SPU-1), adalah
peruntukan ruang yang dikembangkan untuk melayani penduduk skala
kota.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan dengan kode SPU-
2, selanjutnya disebut sub-zona SPU skala kecamatan (SPU-2) adalah
peruntukan ruang yang dikembangkan untuk melayani penduduk skala
kecamatan.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan dengan kode SPU-
3, selanjutnya disebut sub-zona SPU skala kelurahan (SPU-3) adalah
peruntukan ruang yang dikembangkan untuk melayani penduduk skala
kelurahan.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1,
selanjutnya disebut dengan sub-zona perdagangan jasa skala kota (K-1)
adalah peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengembangan

/



80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89,

kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat
berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan kota.
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2, selanjutnya
disebut dengan sub-zona perdagangan jasa skala WP (K-2) adalah
peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengembangan kelompok
kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha,
tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan WP.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3,
selanjutnya disebut dengan sub-zona perdagangan jasa skala SWP (K-3)
adalah peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengembangan
kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat
berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan SWP.
Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6, selanjutnya disebut sub-zona
pergudangan (PL-6) adalah peruntukan ruang untuk melakukan proses
penyimpanan, pemeliharaan, dan pemindahan barang.

Ketentuan Khusus adalah ketentuan yang mengatur pemanfaatan
kawasan yang memiliki fungsi khusus dan memiliki aturan tambahan
seperti adanya kawasan yang bertampalan dengan dengan kawasan
peruntukan utama, yang disebut sebagai kawasan
pertampalan/tumpang susun (overlay). Ketentuan khusus ini dibuat
sebagai ketentuan tambahan dalam rangka pengendalian pemanfaatan
ruang.

Ketentuan Khusus Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP)
adalah ketentuan pada wilayah daratan dan/perairan dan ruang udara
di sekitar bandar udara yang dipergunakan untuk kegiatan operasi
penerbangan dalam rangka menjamin keselamatan penerbangan.
Ketentuan Khusus Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)
adalah ketentuan pada pertanian tanaman pangan yang ditetapkan
untuk dilindungi dan dikembangkan secara konsisten.

Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana adalah ketentuan pada
kawasan yang memiliki kondisi atau karakteristik geologis, biologis,
hidrologis, klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan
teknologi yang untuk jangka waktu tertentu tidak dapat atau tidak
mampu mencegah, meredam, mencapai kesiapan, sehingga mengurangi
kemampuan untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu.
Ketentuan Khusus Rawan Letusan Gunung Api adalah ketentuan pada
kawasan yang paling dekat dengan puncak gunung berapi dan paling
berbahaya jika terjadi erupsi; kawasan yang berpotensi terlanda awan
panas, aliran lava, lontaran batu, guguran, hujan abu lebat, serta aliran
lahar; dan kawasan yang berpotensi terkena lahar atau banjir lahar,
serta kemungkinan terdampak perluasan awan panas.

Ketentuan Khusus Rawan Tanah Longsor adalah ketentuan pada
kawasan yang rawan gerakan massa tanah atau batuan, ataupun
percampuran keduanya, yang menuruni atau keluar lereng akibat
terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng.
Ketentuan Khusus Rawan Gempa Bumi adalah ketentuan pada kawasan
yang rawan getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan bumi
yang diakibatkan pelepasan energi dari bawah permukaan secara tiba-

/
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tiba yang menciptakan gelombang seismik, yang disebabkan oleh
pergerakan kerak bumi, lempeng bumi, dan/atau letusan gunung
berapi.

Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Bencana adalah ketentuan khusus
pada lokasi yang paling aman dan paling efisien dijangkau melalui jalur
evakuasi yang aman oleh masyarakat pada saat terjadi jenis bencana
tertentu, yang meliputi tempat evakuasi sementara (TES) dan tempat
evakuasi akhir (TEA}.

Ketentuan Khusus Sempadan adalah ketentuan pada kawasan yang
dibentuk oleh jarak atau radius maya tertentu dari garis atau titik pusat
yang diproteksi, antara lain sempadan pantai, sempadan surngai,
sempadan  danau/waduk, sempadan mata air, sempadan
ketenagalistrikan, dan sempadan pipa/kabel.

Ketentuan Khusus Sempadan Sungai adalah ketentuan pada kawasan
yang dibentuk oleh garis maya di kiri dan kanan palung sungai yang
ditetapkan sebagai batas perlindungan sungai.

Peraturan Zonasi Kabupaten yang selanjutnya disebut PZ kabupaten
adalah ketentuan yang mengatur tentang persyaratan pemanfaatan
ruang dan ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk setiap
blok/zona peruntukan yang penetapan zonanya dalam rencana detail
tata ruang.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh lantai dasar
bangunan gedung dan Iuas lahan/tanah perpetakan/daerah
perencanaan yang dikuasai sesuai rencana tata ruang dan RTBL.
Koefisien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat KDH adalah angka
persentase perbandingan antara luas seluruh ruang terbuka di luar
bangunan gedung yang diperuntukkan bagi pertamanan/penghijauan
dan luas tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai
rencana tata ruang dan RTBL.

Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh lantai bangunan
gedung dan luas tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai
sesuai rencana tata ruang.

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat GSB adalah
sempadan yang membatasi jarak terdekat bangunan terhadap tepi jalan;
dihitung dari batas terluar saluran air kotor sampai batas terluar muka
bangunan, berfungsi sebagai pembatas ruang, atau jarak bebas minimal
dari bidang terluar suatu massa bangunan terhadap lahan yang
dikuasai, batas tepi sungai atau pantai, antara massa bangunan yang
lain atau rencana saluran, jaringan tegangan tinggi listrik, jaringan pipa
gas.

Teknik Peraturan Zonasi (TPZ) adalah ketentuan lain dari zonasi
konvensional yang dikembangkan untuk memberikan fleksibilitas dalam
penerapan aturan zonasi dan ditujukan untuk mengatasi berbagai
permasalahan dalam  penerapan peraturan  zonasi  dasar,
mempertimbangkan kondisi kontekstual kawasan dan arah penataan

ruang.
b
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99, Orang adalah orang perseorangan dan/atau korporasi.

100.Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat, korporasi, dan /atau pemangku kepentingan
nonpemerintah lain dalam penyelenggaran penataan ruang.

101.Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang adalah dokumen
yang menyatakan kesesuaian antara rencana kegiatan Pemanfaatan
Ruang dengan RDTR.

102.Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik atau Online Single
Submission yang selanjutnya disingkat OSS adalah Perizinan Berusaha
yang diterbitkan oleh Lembaga OSS untuk dan atas nama menteri,
pimpinan lembaga, gubernur, atau bupati/wali kota kepada Pelaku
Usaha melalui sistem elektronik yang terintegrasi.

103.Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan daerah yang
bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
dengan memberikan pertimbangan dalam Pelaksanaan Penataan Ruang.

BAB II
RUANG LINGKUP

Pasal 2
Ruang lingkup peraturan Bupati, meliputi:
a. ruang lingkup Peraturan Bupati; dan
b. ruang lingkup WP.

Pasal 3
Ruang lingkup Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf a meliputi:
tujuan penataan WP,
rencana Struktur Ruang;
rencana Pola Ruang;
ketentuan Pemanfaatan Ruang;
Peraturan Zonasi,
Kelembagaan;
Ketentuan lain-lain;
Ketentuan peralihan; dan
Ketentuan penutup.

RO A0 TR

Pasal 4

(1) Ruang lingkup WP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2)
meliputi:

a. batas administrasi,
b. WP; dan
c. pembagian SWP.

(2) Batas administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a. sebelah utara berbatasan dengan Jl. Batas Aceh Utara — Bandara
Rembele, Jl. Lingkup Pondok Sayur 2, Hutan Lindung;

b. sebelah timur berbatasan dengan Jl. Lingkungan Pondok Sayur 2,
J1. Blang Ara — Kenawat Redelong 3;
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(3)

c. sebelah selatan berbatasan dengan Jl. Mumu - Lewajadi, JI. Delung

Tue — Mumu 3, Jl. Reje Guru Serule Kaju 3, J1. LR. Gunung Teritit 1,
J1. Kurebe; dan

sebelah barat berbatasan dengan Sungai Wihdelung, JI. Strategis -
Kandepak, Jl. Panteraya — Baleatu, Jl. Karangrejo — Sentral, Hutan
Lindung.

WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b yaitu WP Simpang Tiga
Redelong dengan luas 3.639,87 (tiga ribu enam ratus tiga puluh
sembilan koma delapan tujuh) hektare, yang mencakup sebagian
Kecamatan Bukit, sebagian Kecamatan Wih Pesam dan sebagian
Kecamatan Bandar yang meliputi:

a.

b.

seluruh Kampung Babussalam dengan luas 27,51 (dua puluh tujuh
koma lima satu) hektare;

sebagian Kampung Bale Atu dengan luas 402,03 (empat ratus dua
koma nol tiga) hektare;

sebagian Kampung Bale Redelong dengan luas 225,43 (dua ratus
dua puluh lima koma empat tiga) hektare;

seluruh Kampung Batin Wih Pongas dengan luas 93,14 (sembilan
puluh tiga koma satu empat) hektare;

sebagian Kampung Blang Ara dengan luas 25,22 (dua puluh lima
koma dua dua) hektare;

sebagian Kampung Blang Panas dengan luas 85,52 (delapan puluh
enam koma lima dua) hektare;

sebagian Kampung Blang Sentang dengan luas 100,94 (seratus
koma sembilan empat) hektare;

sebagian Kampung Blang Tampu dengan luas 151,25(seratus lima
puluh satu koma dua lima) hektare;

seluruh Kampung Bujang dengan luas 61,19 (enam puluh satu
koma satu sembilan) hektare;

sebagian Kampung Bukit Bersatu dengan luas 36,13 (tiga puluh
enam koma satu tiga) hektare;

seluruh Kampung Delung Asli dengan luas 128,45 (seratus dua
puluh delapan koma empat lima) hektare;

seluruh Kampung Delung Tue dengan luas 140,14 (seratus empat
puluh koma satu empat) hektare,

seluruh Kampung Godang dengan luas 30,71 (tiga puluh koma
tujuh satu);

seluruh Kampung Hakim Tungul Naru dengan luas 84,43 (delapan
puluh empat koma empat tiga) hektare;

seluruh Kampung Isak Busur dengan luas 49,77 (empat puluh
sembilan koma tujuh tujuh) hektare;

sebagian Kampung Karang Rejo dengan luas 57,79 (lima puluh
tujuh koma tujuh sembilan) hektare;

sebagian Kampung Kenawat Redelong dengan luas 133,87 (seratus
tiga puluh tiga koma delapan tujuh) hektare;

seluruh Kampung Kute Kering dengan Iuas 119,33 (seratus
sembilan belas koma tiga tiga) hektare;

seluruh Kampung Kute Lintang dengan luas 56,94 (lima puluh
enam koma sembilan empat) hektare;

sebagian Kampung Kute Tanyung dengan luas 70,31 (tujuh puluh
koma tiga satu) hektare,

seluruh Kampung Meluem dengan luas 80,69 (delapan puluh koma
enam sembilan) hektare;

}
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bb.
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dd.

hh.

ii.

i-

kk.

11.

sebagian Kampung Mutiara Baru dengan luas 19,06 (sembilan
belas koma nol enam) hektare;

sebagian Kampung Panji Mulia I dengan luas 139,71 (seratus tiga
puluh sembilan koma tujuh satu) hektare,

sebagian Kampung Panji Mulia II dengan luas 21,49 (dua puluh
satu koma empat sembilan) hektare;

seluruh Kampung Pasar Simpang Tiga dengan luas 13,15 (tiga belas
koma satu lima) hektare;

seluruh Kampung Paya Gajah dengan luas 16,83 (enam belas koma
delapan tiga) hektare,

sebagian Kampung Pilar Jaya dengan luas 52,18 (lima puluh dua
koma satu delapan) hektare;

sebagian Kampung Reje Guru dengan luas 157,34 (seratus lima
tujuh koma tiga empat} hektare,

sebagian Kampung Rembele dengan luas 316,59 (tiga ratus enam
belas koma lima sembilan) hektare;

seluruh Kampung Serule Kayu dengan luas 57,31 (lima puluh tujuh
koma tiga satu) hektare,

sebagian Kampung Tingkem Asli dengan luas 164,53 (seratus enam
puluh empat koma lima tiga) hektare;

seluruh Kampung Tingkem Benyer dengan luas 56,88 (lima puluh
enam koma delapan delapan) hektare;

sebagian Kampung Tingkem Bersatu dengan luas 129,18 (seratus
dua putuh sembilan koma satu delapan) hektare;

seluruh Kampung Ujung Gele dengan luas 59,21 (lima puluh
Sembilan koma dua satu) hektare;

sebagian Kampung Uning Bersah dengan luas 70,39 (tujuh puluh
koma tiga sembilan) hektare;

sebagian Kampung Uning Teritit dengan luas 157,55 (seratus lima
puluh tujuh koma lima lima) hektare;

seluruh Kampung Uring dengan luas 36,48 (tiga puluh enam koma
empat delapan) hektare;

sebagian Kampung Waq Ponok Sayur dengan luas 2,67 (dua koma
enam tujuh) hektare; dan

mm. sebagian Kampung Simpang Teritit dengan luas 8,55 (delapan koma

lima lima) hektare.

(4) Pembagian SWP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ berupa 6
(enam) SWP yang meliputi:

a.

b.

SWPI.A, dengan luas 778,58 (tujuh ratus tujuh puluh delapan koma
lima delapan) hektare;

SWP 1.B, dengan luas 939,81 (sembilan ratus tiga puluh sembilan
koma delapan satu) hektare,

. SWP I.C, dengan luas 455,12 (empat ratus lima puluh lima koma

satu dua) hektare;

. SWP L.D, dengan luas 572,64 (lima ratus tujuh puluh dua koma

enam empat) hektare;

SWP LE, dengan luas 358,41 (tiga ratus lima puluh delapan koma
empat satu) hektare; dan

SWP LF, dengan luas 535,30 (lima ratus tiga puluh lima koma tiga
nol) hektare.

(5) SWP I.A sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a berupa 4 (empat)
blok, meliputi:

»
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a. Blok 1.A.1, dengan luas 139,32 (seratus tiga puluh sembilan koma
tiga dua) hektare, meliputi seluruh Kampung Pasar Simpang Tiga,
sebagian Kampung Babussalam, sebagian Kampung Bale Redelong,
sebagian Kampung Batin Wih Pongas, sebagian Kampung Blang
Sentang, sebagian Kampung Paya Gajah, sebagian Kampung Reje
Guru, sebagian Kampung Ujung Gele dan sebagian Kampung Uring;

b. Blok I.A.2, dengan luas 194,58 (seratus sembilan puluh empat koma
lima delapan) hektare, meliputi sebagian Kampung Bale Atu,
sebagian Kampung Batin Wih Pongas, sebagian Kampung Blang
Sentang, sebagian Kampung Kute Lintang, sebagian Kampung Kute
Tanyung, sebagian Kampung Serule Kayu, sebagian Kampung
Tingkem Asli, sebagian Kampung Tingkem Benyer, sebagian
Kampung Tingkem Bersatu dan sebagian Kampung Uring;

c. Blok [.A.3, dengan luas 191,17 (seratus sembilan puluh satu koma
satu tujuh) hektare, meliputi sebagian Kampung Batin Wih Pongas,
sebagian Kampung Kute Lintang, sebagian Kampung Kute Tanyung,
sebagian Kampung Serule Kayu, sebagian Kampung Tingkem Asli,
dan sebagian Kampung Tingkem Bersatu; dan

d. Blok 1.A.4, dengan luas 253,52 (dua ratus lima puluh tiga koma lima
dua) hektare, meliputi sebagian Kampung Bale Atu, sebagian
Kampung Blang Panas, sebagian Kampung Blang Tampu, sebagian
Kampung Kute Kering, sebagian Kampung Kute Lintang, dan
sebagian Kampung Serule Kayu.

(6) SWP I.B sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b berupa 4 (empat)
blok, meliputi:

a. Blok [.B.1, dengan luas 226,45 (dua ratus dua puluh enam koma
empat lima) hektare, meliputi sebgaian Kampung Bale Redelong,
sebagian Kampung Blang Ara, sebagian Kampung Delung Ash,
sebagian Kampung Godang, sebagian Kampung Isak Busur,
sebagian Kampung Kenawat Redelong, sebagian Kampung Meluem,
sebagian Kampung Panji Mulia II, dan sebagian Kampung Ujung
Gele;

b. Blok [.B.2, dengan luas 270,13 (dua ratus tujuh puluh koma satu
tiga), meliputi sebagian Kampung Blang Ara, sebagian Kampung
Delung Asli, sebagian Kampung Delung Tue, sebagian Kampung
Kenawat Redelong, dan sebagian Kampung Pilar Jaya;

c. Blok I.B.3, dengan luas 271,65 (dua ratus tujuh puluh satu koma
enam lima) hektare, meliputi sebagian Kampung Batin Wih Pongas,
sebagian Kampung Blang Sentang, sebagian Kampung Delung Asli,
sebagian Kampung Delung Tue, Sebagian Kampung Pilar Jaya,
sebagian Kampung Reje Guru dan sebagian Kampung Ujung Gele;
dan

d. Blok1.B.4, dengan luas 171,60 (seratus tujuh puluh satu koma enam
nol) hektare, meliputi sebagian Kampung Batin Wih Pongas,
sebagian Kampung Blang Sentang, sebagian Kampung Reje Guru,
sebagian Kampung Tingkem Asli dan sebagian Kampung Tingkem
Bersatu.

(7) SWP L.C sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf ¢ berupa 3 (tiga)
blok, meliputi:

a. Blok [.C.1, dengan luas 161,89 (seratus enam puluh satu koma
delapan sembilan) hektare, meliputi sebagian Kampung Bale
Redelong, sebagian Kampung Bujang, sebagian Kampung Godang,
sebagian Kampung Isak Busur, sebagian Kampung Meluem dan
sebagian Kampung Ujung Gele,

7
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b. Blok1.C.2, dengan luas 172,77 (seratus tujuh puluh dua koma tujuh
tujuh) hektare, meliputi sebagian Kampung Bale Redelong, sebagian
Kampung Bujang, sebagian Kampung Godang, sebagian Kampung
Meluem dan sebagian Kampung Panji Mulia I; dan

c. Blok 1.C.3, dengan luas 120,46 (seratus dua puluh koma empat
enam) hektare, meliputi sebagian Kampung Blang Ara, sebagian
Kampung Godang, sebagian Kampung Meluem, sebagian Kampung
Panji Mulia I, sebagian Kampung Panji Mulia [I dan sebagian
Kampung Waq Ponok Sayur.

(8) SWP L.D sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf d berupa 3 (tiga)
blok, meliputi:

a. Blok 1.D.1, dengan luas 238,41 (dua ratus tiga puluh delapan koma
empat satu) hektare, meliputi sebagian Kampung Babussalam,
sebagian Kampung Bale Atu, sebagian Kampung Hakim Tungul
Naru, sebagian Kampung Karang Rejo, sebagian Kampung Pasar
Simpang Tiga, sebagian Kampung Paya Gajah, sebagian Kampung
Rembele, sebagian Kampung Tingkem Benyer dan sebagian
Kampung Uring;

b. Blok1.D.2, dengan luas 183,33 (seratus delapan puluh tiga koma tiga
tiga) hektare, meliputi sebagian Kampung Babussalam, sebagian
Kampung Bale Atu, sebagian Kampung Bale Redelong dan sebagian
Kampung Hakim Tungul Naru; dan

c. Blok 1.D.3, engan luas 150,90 (seratus lima puluh koma sembilan
nol) hektare, meliputi sebagian Kampung Bale Atu, sebagian
Kampung Bale Redelong, sebagian Kampung Hakim Tungul Naru
dan sebagian Kampung Karang Rejo;

(9) SWP I.E sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf e berupa 2 (dua)
blok, meliputi:

a. Blok I.LE.1, dengan luas 247,26 (dua ratus empat puluh tujuh koma
dua) hektare, meliputi sebagian Kampung Bale Atu, sebagian
Kampung Blang Panas, sebagian Kampung Blang Tampu dan
sebagian Kampung Rembele; dan

b. Blok L.E.2, dengan luas 111,15 (seratus sebelas koma satu lima)
hektare, meliputi sebagian Kampung Bale Atu, sebagian Kampung
Karang Rejo dan sebagian Kampung Rembele;

(10) SWP LF sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf { berupa 3 (tiga)
blok, meliputi:

a. Blok I.F.1, dengan luas 165,04 (seratus enam puluh lima koma nol
empat) hektare, meliputi sebagian Kampung Blang Panas, sebagian
Kampung Blang Tampu, sebagian Kampung Uning Teritit, sebagian
Kampung Kute Kering, sebagian Kampung Kute Lintang, sebagian
Kampung Serule Kayu dan sebagian Kampung Uning Bersah;

b. Blok I.F.2, dengan luas 160,22 (seratus enam puluh koma dua dua)
hektare, meliputi sebagian Kampung Blang Panas, sebagian
Kampung Uning Teritit, sebagian Kampung Kute Tanyung, Sebagian
Kampung Serule Kayu, sebagian Kampung Tingkem Bersatu dan
sebagian Kampung Uning Bersah; dan

c. Blok [.F.3, dengan luas 210,04 (dua ratus sepuluh koma nol empat)
hektare, meliputi sebagian Kampung Blang Panas, sebagian
Kampung Blang Tampu, sebagian Kampung Bukit Bersatu, sebagian
Kampung Mutiara Baru, sebagian Kampung Rembele, dan Sebagian
kampung Simpang Teritit.
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(11) Pembagian SWP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ harus
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran | yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WP

Pasal 5
Tujuan penataan WP Simpang Tiga Redelong sebagaimana di maksud dalam
Pasal 3 huruf a adalah untuk mewujudkan ruang WP Simpang Tiga Redelong
sebagai Pusat Pemerintahan dan Pusat Perdagangan dan Jasa hasil pertanian
berskala kabupaten yang didukung oleh sektor agroindustri yang
berwawasan lingkungan dan berbasis mitigasi kebencanaan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 6

(1) Rencana struktur ruang WP Simpang Tiga Redelong, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf b, meliputi:

rencana pengembangan pusat pelayanarn;

rencana jaringan transportasi;

rencana jaringan energi;

rencana jaringan telekomunikasi;

rencana jaringan sumber daya air;

rencana jaringan air minum,;

rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan

berbahaya dan beracun (B3},

h. rencana jaringan persampahan;
i. rencana jaringan drainase; dan
j. rencana jaringan prasarana lainnya.

(2) Peta rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.1
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

mo a0 o

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 7
(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan Simpang Tiga Redelong
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a meliputi:
a. Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan,
b. Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan; dan
c. Pusat Pelayanan Lingkungan



(2)

(1)

(2)

(1)

(1)

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I[.2 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Pasal 8
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (1) huruf a terdapat di SWP I.A Blok [.A.1;
Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana dimaksud
datam Pasal 7 ayat (1) huruf b, berupa:
SPPK 1 yang terdapat di SWP [.A Blok .A.4;
SPPK 2 yang terdapat di SWP 1.B Blok [.B.2;
SPPK 3 yang terdapat di SWP I1.C Blok I.C.3;
SPPK 4 yang terdapat di SWP [.D Blok [.D.1;
SPPK 5 yang terdapat di SWP L.E Blok L.E.1; dan
SPPK 6 yang terdapat di SWP I.F Blok [.F.1.
Pusat Pelayanan Lingkungan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (1) huruf ¢ berupa Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa:
PL yang terdapat di SWP [.A Blok .A.2 dan 1.A.3 ;
PL yang terdapat di SWP I.B Blok 1.B.1, 1.B.3, dan 1.B.4 :
PL yang terdapat di SWP I.C Blok I.C.1 dan 1.C.2 ;
PL yang terdapat di SWP 1.D Blok .D.2 dan [.D.3 ;
PL yang terdapat di SWP L.E Blok L.LE.2 ; dan
PL yang terdapat di SWP L.F Blok [.F.2 dan [.F.3.

mEe e
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Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 9
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
ayat (1) huruf b, berupa:
a. jalan kolektor primer;
b. jalan kolektor sekunder;
c. jalan lokal primer;
d. jalan lokal sekunder;,
e. jalan lingkungan primer;
f. terminal penumpang tipe B;
g. terminal barang; dan
h. bandar udara pengumpul skala pelayanan tersier.
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran [1.3 vang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 10
Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (1)
huruf a, terdiri atas ruas:
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(3)

d.

Jalan Bandara Rembele — Batas Aceh Tengah melalui SWP [LA, SWP
[.B, SWP L.E, dan SWP L.F;

Jalan Bandara Rembele - Batas Aceh Utara melalui SWP1.C dan SWP
1.D;

Jalan Lingkar Kota Redelong melalui SWP I.A, SWP 1.D, dan SWP LF;
dan

Jalan SP Tiga Redelong - Pondok Baru - Samar Kilang melalui SWP
I.A dan SWPI.C.

Jalan kolektor sekunder sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (1)
huruf b, terdiri atas ruas:

a.

b.
.

Jalan Lingkar Luar Kota Redelong (Outer Ringroad) melalui SWP [.A
dan SWP [.B;

Jalan Serule Kayu - Bale Atu melalui SWP LA;

Jalan Simpang IV Pendopo - Ujung Gele melalui SWP [.LA, SWP 1.B,
dan SWP 1.C;

Jalan Simpang Pendopo - Kandepag melalui SWP [.A, SWP [.D, dan
SWP L.E;

Jalan Simpang 4 PDAM - Bale Atu melalui SWP .A dan SWP [.D; dan
Jalan Simpang Semayon - Pondok Baru melalui SWP [.B dan SWP

LC.

Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (1) hurufc,
terdiri atas ruas:

NS MgSgreo0TWOoORBIrFTOOR S0 Q0D

Jalan Bale - Bur Merah Putih melalui SWP 1.D;

Jalan Bale - SMP Bale melalui SWP LA, SWP 1.C, dan SWP 1.D;
Jalan Bale Atu - KKA melalui SWP L.D;

Jalan Bale Atu - Pasar Bale Atu melalui SWP [.D;

Jalan Bale Atu - Sentral melalui SWP [.D;

Jalan Bale Atu - Simpang Sentral 1 melalui SWP 1.D;

Jalan Bale Atu - Simpang Sentral 2 melalui SWP [.D;

Jalan Bale Atu — Ujung Malo melalui SWP [.D;

Jalan Bergendal - Totor Lah melalui SWP |.F;

Jalan Blang Ara - Kenawat Redelong melalui SWP 1.B;

Jalan Blang Tampu - Ketipis melalui SWP LA, SWP |.E, dan SWP L.F;
Jalan Delung - Pilar Jaya melalui SWP L.B;

. Jalan Delung Tue - Bukit Wih [lang melalui SWP 1.B;

Jalan Delung Tue - Kenawat melalui SWP [.B;

Jalan Delung Tue - Pilar Jaya melalui SWP [.B;

Jalan Gegerung - Rembele melalui SWP 1.B, dan SWP L.F;
Jalan Gunung Teritit - Ketipis melalui SWP L F;

Jalan Gunung Teritit - Kute Kering 1 melalui SWP LF;
Jalan Gunung Teritit - Kute Kering 2 melalui SWP LF;
Jalan Gunung Teritit - Paya Dalu melalui SWP L.F;

Jalan lsaq Busur — Meluem melalui SWP L.B dan SWP 1.C;
Jalan Isak Busur - Kenawat melalui SWP 1.B dan SWP 1.C;
Jalan Karang Rejo - Sentral melalui SWP 1.D;

Jalan Ketipis - Serule Kayu melalui SWP [.A dan SWP L.F;
Jalan KKA - Bujang melalui SWP I.C dan SWP [.D;

Jalan KKA - Panji Mulya I melalui SWP I1.C;
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aa. Jalan Kute Kering - Serule Kayu melalui SWP LA;

bb. Jalan Masjid Suhada - Dusun Wiro melalui SWP 1.C;

cc. Jalan Mumu - Lewajadi melalui SWP 1.B;

dd. Jalan Mumu - Roket melalui SWP 1.B;

ee. Jalan Mumu-Pepantang melalui SWP L.B;

ff. Jalan Panji Mulia I - KKA melalui SWP 1.C;

gg. Jalan Panji Mulia I - Suka Rapi - Pondok Sayur melalui SWP 1.C;

hh. Jalan Pasar Pendopo - Weh Pongas melalui SWP LA;

ii. Jalan Paya Benyet - KKA melalui SWP [.B;

jj. Jalan Pondok Sayur - Bale melalui SWP LA, SWP 1.B dan SWP I.C;

kk. Jalan Pondok Sayur - Kenawat melalui SWP [.B dan SWP 1.C;

1. Jalan Pondok Sayur - KKA melalui SWP I.C;

mm. Jalan Pondok Sayur - KKA 2 melalui SWP I.C,;

nn. Jalan Pondok Sayur - Panji Mulia I melalui SWP 1.C;

oo. Jalan Pongas - Paya Benyet melalui SWP 1.B;

pp. Jalan Reje Guru - Paya Benyet melalui SWP [.B;

qq. Jalan Reje Guru - Reje Guru melalui SWP 1.A dan SWP 1.B;

rr. Jalan Reje Guru - Tingkem melalui SWP I.A dan SWP L.B;

ss. Jalan Reje Guru-Ujung Nempan 1 melalui SWP [.B;

tt. Jalan Reje Guru-Ujung Nempan 2 melalui SWP [.B;

uu. Jalan Relung Gunung - Rembele melalui SWP L.E;

vv. Jalan Rembele - Ketipis melalui SWP L.LE dan SWP LF;

ww.Jalan Serule Kayu - Kute Lintang melalui SWP 1.A dan SWP LF;

xx. Jalan Serule Kayu - Tingkem Benyer melalui SWP [.A;

yy. Jalan SMA Bukit - Bujang melalui SWP [.D;

zz. Jalan Simpang Meluem - Kenawat melalui SWP 1.B dan SWP [.C;

aaa. Jalan Simpang SMA Blang Panas - Blang Panas melalui SWP LF;

bbb.  Jalan Simpang Bale - Babussalam melalui SWP I.A, SWP 1.C dan
SWP 1.D;

ccc.Jalan Simpang Berendal - Berendal melalui SWP LF;

ddd. Jalan Simpang Blang Ara - Kenawat melalui SWP 1.B;

eee.Jalan Simpang Rebe Uning - Gunung melalui SWP LF,;

fff. Jalan Tetanyung - Serule Kayu melalui SWP LA;

ggg.Jalan Tetanyung - Tingkem melalui SWP L A;

hhh. Jalan Tingkem - RSUD Muyang Kute melalui SWP [.LA dan SWP
LY

iii. Jalan Tingkem - Serule Kayu melalui SWP [.A;

jjj. Jalan Tingkem - Tingkem melalui SWP I.A dan SWP [.B;

kkk. Jalan Tingkem - Tingkem Benyer melalui SWP [LA;

11l. Jalan Tingkem 2 - Paya Benyet melalui SWP I.A dan SWP L.B;

mmm. Jalan Tingkem Asli - Genting Keken melalui SWP [LA dan SWP
LB

nnn. Jalan Tingkem Benyer - Dua Jalur (Strategis) melalui SWP LA;

ooo.Jalan Tingkem Benyer - Kayu Beriring melalui SWP [ A;

ppp. Jalan Tingkem Benyer - Paya Gajah melalui SWP [.A dan SWP
L1

qqq. Jalan Totor Besi - Bandara 1 melalui SWP LE;

rrr. Jalan Ujung Gele - Isak Busur melalui SWP 1.B dan SWP [.C;
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(4)

sss.Jalan Ujung Malo - Burkul melalui SWP [.D;
ttt. Jalan Ujung Nempan - Mumu melalui SWP [.B;
uuu. Jalan Uning Teritit - Gunung melalui SWP |.F;
vvv.Jalan Uring - Hakim Tungul Naru melalui SWP [.D;
www, Jalan Uring - Paya Gajah melalui SWP [.A dan SWP [.D;
xxx.Jalan Uring -Babussalam melalui SWP [.A dan SWP [.D;
yyy.Jalan Wih Konyel - Panji Mulya I melalui SWP [.C;
zzz. Jalan Wih Konyel - Godang melalui SWP [.C;
aaaa. Jalan Wih Kurik - Bukit Wih Ilang melalui SWP [.B;
bbbb. Jalan Wih Pongas- Ujung Nempan melalui SWP I.A dan SWP 1.B;
Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (1) huruf
d, terdiri atas ruas:

Jalan Bal Atu - Simpang Sentral 1 melalui SWP 1.D,

Jalan Bal Atu - Simpang Sentral 2 melalui SWP 1.D;

Jalan Bandara - Kute Kering melalui SWP L A;

Jalan Bandara - Perkantoran melalui SWP [.A;

Jalan Bandara Rembele - Kantor Kute Kering melalui SWP [.A dan

SWP LF;

Jalan Belakang Komplek Pemda melalui SWP [.A;

Jalan Blang Sentang - Reje Guru melalui SWP LA,

Jalan Blang Tampu 1 melalui SWP L.F;

Jalan Blang Tampu 2 melalui SWP LF;

Jalan Brendal - Merie 1 melalui SWP L.F;

Jalan Brendal - Totor Lah1 melalui SWP L.F;

Jalan Bujang melalui SWP 1.C;
. Jalan Bujang - Bale melalui SWP I.C;

Jalan Bujang - Bale Redelong melalui SWP 1.C;

Jalan Bujang - KKA 1 melalui SWP 1.C;

Jalan Bujang - KKA 2 melalui SWP 1.C;

Jalan Buntu Blang Ara melalui SWP 1.C;

Jalan Delung Asli 1 melalui SWP [.B;

Jalan Delung Asli 2 melalui SWP [.B;

Jalan Delung Tue - Delung Asli melalui SWP 1.B;

Jalan Delung Tue 5 melalui SWP 1.B;

Jalan Kenawat 1 melalui SWP 1.B;

Jalan Kenawat 2 melalui SWP 1.B;

Jalan Kenawat 3 melalui SWP [.B;

Jalan Kenawat Redelong - Ujung Gele melalui SWP 1.B;

Jalan Kenawat Redelong 1 melalui SWP 1.B;
. Jalan Kurebe melalui SWP L.F;
. Jalan Kute Kering melalui SWP L.A;
. Jalan Kute Kering - Komplek Pemda melalui SWP [.A;
. Jalan Kute Kering - Terminal melalui SWP 1.A;
. Jalan Kute Tanyung 11 melalui SWP L.A;

Jalan Kute Tanyung 7 melalui SWP LA;

Jalan Lingkar Muyang Bensu melalui SWP I.D;
. Jalan Link BRI melalui SWP [.A;

Jalan Masjid Suhada Ponok Sayur - Wiryo 1 melalui SWP I.C;
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(7)

@

jj. Jalan Mutiara Baru - Bukit Bersatu melalui SWP LF;

kk. Jalan Pancuran melalui SWP [L.A;

1. Jalan Panji Mulia I 1 melalui SWP 1.C;

mm. Jalan Panji Mulia [ 2 melalui SWP [.C;

nn. Jalan Panji Mulia Il melalui SWP 1.C;

oo. Jalan Paya Gajah - Blang Sentang melalui SWP LA;

pp. Jalan Paya Gajah 1 melalui SWP 1.D;

qq. Jalan Pondok Sayur - Meluem melalui SWP 1.B dan SWP 1.C;
rr. Jalan Rapi melalui SWP 1.C;

ss. Jalan Reje Guru - Ujung Nempan 1 melalui SWP [.B;

tt. Jalan Reje Guru ! melalui SWP LA;

uu. Jalan Reje Guru 2 melalui SWP 1.B;

vv. Jalan Rembele 1 melalui SWP LE;

ww. Jalan Rembele 2 melalui SWP L.E;

xx. Jalan Sekolah Ujung Gele melalui SWP [.B;

yy. Jalan Sekunder Isak Busur - Meluem 1 melalui SWP I.B dan SWP L.C;

zz. Jalan Sekunder Isak Busur - Meluem 2 melalui SWP I.B dan SWPI.C

aaa. Jalan Sekunder Serule Kayu - Kute Lintang melalui SWP LA;

bbb. Jalan Sekunder Ujung Gele - Isak Busur melalui SWP [.LA, SWP
I.B, dan SWPI.C;

ccc. Jalan Serule Kayu - Gunung Teritit metatur SWP LF;

ddd. Jalan Serule Kayu - Kute Kering melalui SWP LA;

eee.Jalan Serule Kayu - Kute Tanyung melalui SWP [.A;

fff. Jalan SMP 1 Bukit melalui SWP . A;

ggg.Jalan Simpang SMA Bukit - Bujang melalui SWP 1.C dan SWP [.D;

hhh. Jalan Suka Rapi melalui SWP LF,

iii. Jalan Tingkem Benyer melalui SWP LA,

jij. Jalan Tingkem Benyer - Blang Sentang melalui SWP LA;

kkk. Jalan Tingkem Bersatu - Bale Atu melalui SWP [.A;

111. Jalan Tingkem Bersatu 1 melalui SWP 1.A;

mmm. Jalan Tingkem Bersatu 2 melalui SWP LA;

nnn. Jalan Tingkem Bersatu 3 melalui SWP [ A;

ooo.Jalan Tingkem Bersatu 4 melalui SWP [.A;

ppp. Jalan Tingkem Bersatu 5 melalui SWP LA;

qqq. Jalan Tingkem Bersatu -Tingkem Benyer melalui SWP [.A; dan

rrr. Jalan Wih Pongas melalui SWP [.B.

Jalan lingkungan Primer sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (1)

huruf e, terdapat di seluruh Sub Wilayah Perencanaan:

Terminal penumpang tipe B, sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat

(1) huruf f, yaitu Terminal tipe B Ketipis yang terdapat di SWP [.LE Blok

LE.1

Terminal barang, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g, yang

terdapat di SWP [.A Blok [.A.4;

Bandar udara pengumpul skala pelayanan tersier sebagaimana yang

dimaksud pada ayat (1) huruf h, yaitu Bandar Udara Rembele di SWP [.D

Blok I.D.1;
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(9)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

Rencana jaringan jalan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) ditulis
rinciannya dalam tabel sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1.4,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi

Pasal 11
Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1)
huruf ¢, meliputi:
a. Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM}; dan
b. Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR).
Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, melalui:
a. SWP LA,
b. SWPILC;
c. SWPI.D; dan
d. SWP LF.
Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR) sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, melalui Seluruh Wilayah Perencanaan;
Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I1.5, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 12
Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
ayat (1) huruf d meliputi:
a. Jaringan tetap; dan
b. Jaringan bergerak seluler;

Jaringan tetap, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa
Jaringan serat optik, melalui:

a. SWPILA;

b. SWPI.C;

c. SWPID;

d. SWPILE; dan

e. SWPILF.

Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
berupa menara Base Transceiver Station (BTS), yang terdapat di:
a. SWP LA Blok LA.2;
SWP I.B Blok 1.B.2;
SWP 1.C Blok 1.C.3;
SWP 1.D Blok [.D.2; dan
SWP L.F Blok I.F.1.

o oo o
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(4)

(2)

(3)

(1)

(3

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran I1.6,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 13
Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
ayat (1) huruf e, berupa Sistem jaringan irigasi;
Sistem jaringan irigasi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berupa
Jaringan irigasi sekunder, melalui:

a. SWPIA;
b. SWPLB;
c. SWPIC;
d. SWPI.D; dan
e. SWPLF.

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran .7,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 14
Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat
(1) huruf f, berupa Unit Distribusi;
Unit distribusi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berupa jaringan
distribusi pembagi yang melalui:

a. SWPIA;
b. SWPI.B;
c. SWPIC;
d. SWPILD;
e. SWPILE; dan
f. SWPILF.

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud pada ayat (1}
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.8,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati int.

Bagian Kedelapan
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan

Berbahaya dan Beracun (B3)

Pasal 15
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(1)

(3)

(1)

(2)

(3)

(2)

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3), sebagaimana dimaksud pada Pasal 6 ayat
(1) huruf g, berupa Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat;
Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat, sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), berupa Pipa non tinja, yang melalui:

SWP LA;

SWP 1.B;

SWP L.C;
SWP 1.D;

SWP L.LE; dan

f. SWPLF.
Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran IL.9,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 16

Rencana jaringan persampahan, sebagaimana dimaksud pada Pasal 6
ayat (1) huruf h, berupa tempat penampungan sementara (TPS),
Tempat penampungan sementara (TPS), sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ terdapat di:
SWPI.ABlok1.A.1,1.A.2, LA.3, dan [.A.4;
SWP I.B Blok [.B.1;
SWP 1.C Blok 1.C.2 dan 1.C.3;
SWP I.D Blok 1.D.2;
SWP L.E Blok I.E.1; dan

f. SWPLF Blok LF.1,LF.2, dan LF.3.
Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.10,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kesepuluh
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 17

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1)
huruf i, meliputi:

a. saluran drainase primer;

b. saluran drainase sekunder;dan

c. saluran drainase tersier.
Saluran drainase primer, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
melalui:

a. SWPLA;

?



(4)

(S}

(1)

(2)

SWP 1.B;
SWP 1.D;
SWP L.E; dan
e. SWPILF.
Saluran drainase sekunder, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b, melalui:
SWPIL.A;
SWP LB;
SWP 1.C;
SWP 1.D;
SWP LE; dan
f. SWP LF.
Saluran drainase tersier, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
melalui:
a. SWP LA,
SWP L.B;
SWP 1.C;
SWP LD
SWP L.E; dan
SWP LF.
Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran I1.11,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kesebelas
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 18
Rencana jaringan prasarana lainnya, sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6 ayat (1) huruf j meliputi:
a. Jalur evakuasi bencana,
b. Tempat evakuasi bencana; dan
c. Jaringan pejalan kaki;
Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
meliputi:
a. Ruas Jalan Bandara Rembele — Ruas Jalan Lingkar Luar Kota
Redelong melalui SWP LA; '
b. Ruas Jalan Sp.3 Redelong - Pondok Baru - Samar Kilang - Ruas
Jalan Lingkar Luar Kota Redelong melalui SWP 1.C;
c. Ruas Jalan Panteraya — Baleatu — Ruas Jalan Lingkar Luar Kota
Redelong melalui SWP L.D;
d. Ruas Jalan Totor Besi — Bandara 1 — Ruas Jalan Lingkar Luar Kota
Redelong melalui SWP LE;
e. Ruas Jalan Panteraya — Baleatu — Ruas Jalan Lingkar Luar Kota

Redelong melalui SWP 1.D;
f. Ruas Jalan Mumu - Lewa Jadi — Ruas Jalan Lingkar Luar Kota

Redelong melalui SWP 1.B;
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g. Ruas Jalan Detung Tue — Ruas Jalan Mumu 3 - Ruas Jalan Lingkar
Luar Kota Redelong melalui SWP 1.B;

h. Ruas Jalan Strategis — Kandepag — Ruas Jalan Lingkar Luar Kota
Redelong melalui SWP L.LE; dan

i, Ruas Jalan Sp. Teritit - Redelong - Pondok Baru - Ruas Jalan
Lingkar Luar Kota Redelong melalui SWP LF.

(3) tempat evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
berupa:

a. tempat evakuasi sementara (TES), terdapat di:
1. SWPI1.ABlok [.A.1,LA.2, dan [.A.4;
2. SWP1.B Blok I.B.1; dan
3. SWPI1.D Blok 1.D.2.
b. tempat evakuasi akhir (TEA), terdapat di:
1. SWPI1.ABlok [.A.1 dan [.A.4;
2. SWP L.D Blok 1.D.2;
3. SWPLE Blok I.LE.1; dan
4. SWP L.F Blok L.F.3.

(4) Jaringan pejalan kaki, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,

terdapat di:
a. SWP LA,
b. SWP L.B; dan
c. SWPILC.

(5) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran [1.12,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 19
(1) Rencana pola ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf c,
meliputi:
a. zona lindung; dan
b. zona budidaya.
(2) Zona lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a melipu £
a. Zona Badan Air (BA);
b. Zona Perlindungan Setempat (PS); dan
c. Zona Ruang Terbuka Hijau (RTH).
(3) Zona budidaya sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b meliputi;
Zona Badan Jalan (BJ);
Zona Pertanian (P);
Zona Perikanan (IK);
Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI);
Zona Pariwisata (W),
Zona Perumahan (R);
Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU); /q
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(4)

Zona Perdagangan dan Jasa (KJ;

Zona Perkantoran (KT);

Zona Peruntukan Lainnya (PL);

Zona Transportasi (TR); dan

Zona Pertahanan dan Keamanan (HK).

Rencana pola ruang wilayah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 (satu banding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung
Paragraf 1
Zona Badan Air (BA)

Pasal 20

Zona Badan Air (BA) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2) huruf a,
dengan luas 6,07 (enam koma nol tujuh) hektare meliputi:

a.

b.

C.

d.

SWP I.A seluas 0,83 (nol koma delapan tiga) hektare, berada di Blok [.A.1
dan 1.A.3;

SWP 1.B seluas 2,90 (dua koma sembilan) hektare, berada di Blok [.B.2,
1.B.3 dan 1.B.4;

SWP I.D seluas 1,10 (satu koma satu) hektare, berada di Blok [.D.2 dan

[.D.3; dan
SWP I.F seluas 1,24 (satu koma dua empat) hektare, berada di Blok I.F.1,

[.LF.2 dan .LF.3.

Paragraf 2
Zona Perlindungan Setempat (PS)

Pasal 21

Zona Perlindungan Setempat (PS) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
ayat (2) huruf b dengan luas 63,84 (enam puluh tiga koma delapan empat]
hektare meliputi:

a.

b.

SWP I.A seluas 9,57 (sembilan koma lima tujuh) hektare, berada di Blok
I.A.1,1.A.2,.A.3, dan [.A.4;

SWP 1.B seluas 22,08 (dua puluh dua koma nol delapan) hektare, berada
di Blok I.B.1, 1.B.2, 1.B.3, dan 1.B.4;

SWP I.C seluas 0,06 (nol koma nol denam) hektare, berada di Blok I.C.1;

SWP L.D setuas 11,21 (sebelas koma dua satu) hektare, berada di Blok
[.D.2 dan 1.D.3;

SWP LE seluas 4,90 (empat koma sembilan) hektare, berada di Blok 1.E.2;
dan

SWP LF seluas 16,02 (enam belas koma nol dua) hektare, berada di Blok
I.LF.1,1.F.2, dan I.F.3.

Paragraf 3

I
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Zona Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Pasal 22

(1) Zona Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
ayat (2) huruf ¢ dengan luas 45,93 (empat puluh lima koma sembilan tiga)
hektare, meliputi:

a. Sub-zona Rimba Kota (RTH-1);

b. Sub-zona Taman Kota (RTH-2};

c. Sub-zona Taman Kelurahan (RTH-4);
d. Sub-zona Pemakaman (RTH-7); dan
e. Sub-zona Jatur Hijau (RTH-8);

(2) Sub-zona Rimba Kota (RTH- 1) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a dengan luas 2,26 (dua koma dua enam) hektare, yang terdapat di SWP
[.F Blok .LF.2.

(3) Sub-zona Taman Kota (RTH-2) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b dengan luas 14,45 (empat belas koma empat lima) hektare yang terdapat
di:

a. SWP LA seluas 7,65 (tujuh koma enam lima) hektare, berada di Blok
I.A.1, I.LA.2, .LA.3, dan 1.A.4; dan

b. SWP I.D seluas 6,79 (enam koma tujuh sembilan) hektare, berada di
Blok 1.D.2.
(4) Sub-zona Taman Kelurahan (RTH-4) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ dengan luas 2,61 (dua koma enam satu) hektare yang terdapat di:
a. SWPI.A seluas 0,40 (nol koma empat nol) hektare, berada di Blok .A.1,
1LA.2,1.A.3, dan [.LA.4;

b. SWP L.B seluas 0,87 (nol koma delapan tujuh) hektare, berada di Blok
[.B.1 dan I.B.3;

c. SWPLC seluas 0,11 (nol koma satu satu} hektare, berada di Blok 1.C. 1;

d. SWP I.D seluas 0,83 (nol koma delapan tiga) hektare, berada di Blok
[.D.2; dan

e. SWP LF seluas 0,39 (nol koma tiga sembilan) hektare, berada di Blok
[.LF.2 dan L.LF.3.

(5) Sub-zona Pemakaman (RTH-7) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
d dengan luas 8,95 (delapan koma sembilan lima) hektare yang terdapat
di:

a. SWP1.A seluas 1,78 (satu koma tujuh delapan) hektare, berada di Blok
1.LA.1 dan [.A.2;

b. SWP I.B seluas 2,43 (dua koma empat tiga) hektare, berada di Blok
1.B.1,1.B.2,1.B.3, dan [.B.4;

c. SWP I.C seluas 0,18 (nol koma satu delapan) hektare, berada di Blok
1.C.1;

d. SWP 1.D seluas 2,36 (dua koma tiga enam) hektare, berada di Blok
[.D.1, dan 1.D.2;

e. SWP LE seluas 0,18 (nol koma satu delapan) hektare, berada di Blok
I.LE.2; dan

f. SWP LF seluas 2,02 (dua koma nol dua) hektare, berada di Blok [.F.1,
[.F.2, dan [.F.3.



(6) Sub-zona Jatur Hijau (RTH-8) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
e dengan luas 17,65 (tujuh belas koma enam lima) hektare yang terdapat
di:

a. SWP LA seluas 4,28 (empat koma dua delapan) hektare, berada di Blok
[.LA.1,1.A.2,1.A3,dan LA 4,

b. SWP I.B seluas 3,75 (tiga koma tujuh lima) hektare, berada di Blok
1.B.1,1.B.2, 1.B.3, dani I.B4;

c. SWP L.C seluas 3,41 (tiga koma empat satu} hektare, berada di Blok
1.C.1, 1.2, dan LC.3;

d. SWPI.D seluas 2,96 (dua koma sembilan enam) hektare, berada di Blok
L1, LEX 2, ddri 1.1).3¢

e. SWPI.E seluas 1,55 (satu koma lima lima) hektare, berada di Blok |.E. 1
dan I.E.2; dan

f. SWP LF seluas 1,72 (satu koma tujuh dua) hektare, berada di Blok
LF.L; LF.2, dan LF.3.

Bagian Ketiga
Zona Budidaya
Paragraf 1
Zona Badan Jalan (BJ)

Pasal 23
Zona Badan Jalan (BJ), sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (3) huruf
a dengan luas 129,63 (seratus dua puluh sembilan koma enam tiga) hektare
yang terdapat di:
a. SWP I.A seluas 43,73 (empat puluh tiga koma tujuh tiga) hektare,
berada di Blok [.A.1, [LA.2, [.LA.3, dan [.A.4,
b. SWP [.B seluas 24,69 (dua puluh empat koma enam sembilan) hektare,
berada di Blok 1.B.1, 1.B.2, 1.B.3, dan [.B.4,
c. SWP I.C seluas 10,99 (sepuluh koma sembilan sembilan) hektare,
berada di Blok 1.C.1, 1.C.2, dan 1.C.3;
d. SWP I.D seluas 26,66 (dua puluh enam koma enam enam) hektare,
berada di Blok 1.D.1, 1.D.2, dan 1.D.3;
e. SWP L.E seluas 6,08 (enam koma nol delapan) hektare, berada di Blok
I.LE.1 dan I.LE.2; dan
f. SWP LF seluas 17,48 (tujuh belas koma empat delapan) hektare,
berada di Blok I.F.1, .LF.2, dan I.F.3.

Paragraf 2
Zona Pertanian (P)

Pasal 24
(1) Zona Pertanian (P) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (3) huruf
b dengan luas 1.632,28 (seribu enam ratus tiga puluh dua koma dua
delapan) hektare, meliputi:
a. Sub-zona Tanaman Pangan (P-1);
b. Sub-zona Hortikultura (P-2); dan
c. Sub-zona Perkebunan (P-3).



(2) Sub-zona Tanaman Pangan (P-1) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dengan luas 183,94 (seratus delapan puluh tiga koma sembilan

empat) hektare yang terdapat di:

a.

b.

€.

SWP [.A seluas 55,70 (lima puluh lima koma tujuh) hektare, berada di
Blok [.LA.1,1.A.2,1.A.3, dan [.A 4,
SWP 1.B seluas 82,27 (delapan puluh dua koma dua tujuh) hektare,

berada di Blok 1.B.1, 1.B.2, [.B.3, dan 1.B.4;

SWP L.C seluas 24,93 (dua puluh empat koma sembilan tiga) hektare,
berada di Blok [.C.1 dan 1.C.2;

SWP I.D seluas 2,85 (dua koma delapan lima) hektare. berada di Blok
L.D.1; dan

SWP LF seluas 18,19 (delapan belas koma satu sembilan) hektare,
berada di Blok I.F.1 dan [LF.2.

(3) Sub-zona Hortikultura (P-2) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dengan luas 116,64 (seratus enam belas koma enam dua) hektare yang
terdapat di:

a.

b.

C.

d.

SWP 1.B seluas 0,92 (nol koma sembilan dua) hektare, berada di Blok
1.B.1;

SWPI.C seluas 19,61 (sembilan belas koma enam satu) hektare, berada
di Blok I.C.1 dan 1.C.3;

SWP LD seluas 87,46 (detapan tujuh koma empat enam) hektare,
berada di Blok 1.D.1 dan 1.D.2; dan

SWP L.F seluas 8,65 (delapan koma enam lima) hektare, berada di Blok
L.E1.

(4) Sub-zona Perkebunan (P-3) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢
dengan luas 1.331,99 (seribu tiga ratus tiga puluh satu koma sembilan
sembilan) hektare yang terdapat di:

a.

b.

SWP 1A seluas 31,95 (tiga puluh satu koma sembilan lima) hektare,
berada di Blok [.A.3;

SWP 1.B seluas 459,61 (seratus lima puluh sembilan koma enam satu)
hektare, berada di Blok 1.B.1, 1.B.2, 1.B.3, dan [.B.4;

SWP I.C seluas 241,94 (dua ratus empat puluh satu koma sembilan
empat) hektare, berada di Blok I.C.1, I.C.2, dan 1.C.3;

SWP 1.D seluas 178,31 (seratus tujuh puluh delapan koma tiga satu)
hektare, berada di Blok 1.D.2 dan 1.D.3;

SWP L.E seluas 190,72 (seratus sembilan puluh koma tujuh dua)
hektare, berada di Blok I.LE.1 dan [.E.2; dan

SWP LF seluas 229,45 (dua ratus dua puluh sembilan koma empat
lima) hektare, berada di Blok [.F.2 dan I.F.3.

Paragraf 3
Zona Perikanan (IK)

Pasal 25

(1) Zona Perikanan (IK) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (3) huruf
¢ berupa Sub-zona perikanan budidaya (IK-2);

(2) Sub-zona Perikanan Budidaya (IK-2) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dengan luas 10,34 (sepuluh koma tiga empat) hektare yang terdapat di:
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SWP I.A seluas 1,39 (satu koma tiga sembilan) hektare, berada di Blok
I.A.2,1.A.3, dan 1.A.4;

SWP I.B seluas 2,40 (dua koma empat) hektare, berada di Blok 1.B. 1,
[.B.2, dan [.B.3;

SWP 1.C seluas 0,65 (nol koma enam lima) hektare, berada di Blok
1.C.1,.1.C.2,dan 1.C.3;

SWP I.D seluas 4,03 (empat koma nol tiga) hektare, berada di Blok

I.D.1, 1.D.2, dan 1.D.3;
SWP I.E seluas 0,64 (nol koma enam empat) hektare, berada di Blok

[.LE.1 dan I.LE.2; dan
SWPL.F seluas 1,23 (satu koma dua tiga) hektare, berada di Blok I.F.1,
B2, dan LF.S.

Paragraf 4
Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI)

Pasal 26

Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 19 ayat (3) huruf d dengan luas 7,09 (tujuh koma nol sembilan) hektare
yang terdapat di:

a.

b.
.

SWP I.A seluas 4,30 (empat koma tiga) hektare, berada di Blok [.A.1
dan [.A.2;

SWP 1.B seluas 0,36 (nol koma tiga enam) hektare, berada di Blok 1.B.3;
SWP I.C seluas 1,64 (satu koma enam empat) hektare, berada di Blok
LG, dan 1.C.2;

SWP 1.D seluas 0,28 (nol koma dua delapan) hektare, berada di Blok
1.D.3;

SWP L.E seluas 0,25 (nol koma dua lima) hektare, berada di Blok .E.2;
dan

SWP L.F seluas 0,26 (nol koma dua enam) hektare, berada di Blok 1.F.3.

Paragraf 5
Zona Pariwisata (W)

Pasal 27

Zona Pariwisata (W) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (3) hurufe
dengan luas 16,56 (enam belas koma lima enam) hektare yang terdapat di:

a.

b.

SWP I.A seluas 11,11 (sebelas koma satu satu) hektare, berada di Blok
[.LA.3; dan

SWP LF seluas 5,45 (lima koma empat lima) hektare, berada di Blok
LF. 3.

Paragraf 6
Zona Perumahan (R)

Pasal 28



(1) Zona Perumahan (R) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (3) huruf
f dengan luas 1.429,79 (seribu empat ratus dua puluh sembilan koma
tujuh sembilan) hektare meliputi:

a. Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi (R-2);
b. Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang (R-3); dan
c. Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah (R-4).

(2) Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi (R-2) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dengan luas 12,58 (dua belas koma lima delapan)
hektare yang terdapat di:

a. SWPI.A seluas 6,98 (enam koma selmbilan delapan) hektare, berada di
Blok [.A.1 dan [.A.3;

b. SWP 1.B seluas 4,94 (empat koma sembilan empat) hektare, berada di
Blok I.B.1, 1.B.2, dan 1.B.3; dan

c. SWPLF seluas 2,26 (dua koma dua enam) hektare, berada di Blok I.F. 1.

(3) Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang (R-3) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dengan luas 1.079,00 (seribu tujuh puluh sembilan)
hektare yang terdapat di:

a. SWP LA seluas 521,37 (lima ratus dua puluh satu koma tiga tujuh)
hektare, berada di Blok [.LA.1, .LA.2, [.A.3, dan [.A.4;

b. SWPI.B seluas 24,80 (dua puluh empat koma delapan puluh) hektare,
berada di Blok 1.B.1, 1.B.2, 1.B.3, dan 1.B.4;

c. SWP I.C seluas 112,99 (seratus dua belas koma sembilan sembilan)
hektare, berada di seluas 0,92 (nol koma sembilan dua) hektare,
berada di Blok I.C.1 dan [.C.2;

d. SWP I.D seluas 56,25 (lima puluh enam koma dua lima) hektare,
berada di Blok 1.D.1, 1.D.2, dan [.D.3;

e. SWPI.E seluas 148,62 (seratus empat puluh delapan koma enam dua)
hektare, berada di Blok [.E.1 dan 1.LE.2; dan

f. SWP L.F seluas 214,97 (dua ratus empat belas koma sembilan tujuhj
hektare, berada di Blok I.F.1, [.F.2, dan 1.F.3.

(4) Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah (R-4) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c dengan luas 338,24 (tiga ratus tiga puluh delapan
koma dua empat) hektare yang terdapat di:

a. SWP LB seluas 302,63 (tiga ratus dua koma enam tiga) hektare,
berada di Blok 1.B.1, I.B.2, [.B.3, dan 1.B.4,;

b. SWPI.C seluas 21,13 (dua puluh satu koma satu tiga) hektare, berada
di Blok I.C.1, 1.C.2, dan 1.C.3;

c. SWPLD seluas 14,47 (empat belas koma empat tujuh} hektare, berada
di Blok 1.D.1, 1.D.2, dan 1.D.3; dan

d. SWPLF seluas 0,01 (nol koma nol satu) hektare, berada di Blok I.F.3.

Paragraf 7
Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU)

Pasal 29
(1) Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU) sebagaimana dimaksud dalam Pasal
19 huruf g dengan Iuas 43,68 (empat puluh tiga koma enam delapan)
hektare meliputi:
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a. Sub-zona SPU skala kota (SPU-1J;

b.
¢,

Sub-zona SPU skala kecamatan (SPU-2); dan
Sub-zona SPU skala kelurahan (SPU-3).

(2) Sub-zona SPU skala kota (SPU-1) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dengan luas 6,06 (enam koma nol enam) hektare yang terdapat di
SWP I.A Blok I.A.3 dan [.A.4; '

(3) Sub-zona SPU skala kecamatan (SPU-2) sebagaimana dimaksud pada ayat
(1} huruf b dengan luas 22,71 (dua puluh dua koma tujuh satu) hektare
yang terdapat di:

a.

SWP I.A seluas 5,57 (lima koma lima tujuh) hektare, berada di Blok
I.A.1, LA.3, dan L.A.4;

b. SWP [.B seluas 1,01 (satu koma nol satu) hektare, berada di Blok 1.B.3;

e.

SWP I.C seluas 0,11 (nol koma satu satu) hektare, berada di Blok 1.C.3;
SWP I.D seluas 15,16 (lima belas koma satu enam) hektare, berada di
Blok [.D.2 dan 1.D.3; dan

SWP L.F seluas 0,87 (nol koma delapan tujuh) hektare, berada di Blok
LE.3.

(4) Sub-zona SPU skala kelurahan (SPU-3) sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf ¢ dengan luas 14,91 (empat belas koma sembilan satu) hektare
yang terdapat di:

a.

b.

SWP LA seluas 4,64 (empat koma enam empat) hektare, berada di Blok
1.A.1, LA.2, 1.A.3, dan [.A.4;

SWP 1.B seluas 2,85 (dua koma delapan lima) hektare, berada di Blok
1.B.1, 1.B.2, dan 1.B.3;

. SWP I.C seluas 1,56 (satu koma lima enam) hektare, berada di Blok

1.C.1,1C.2, dan 1.C.3;

SWP L.D seluas 3,01 (tiga koma nol satu) hektare, berada di Blok 1.D.1,
1.D.2, dan 1.D.3;

SWP LE seluas 0,70 (nol koma tujuh) hektare, berada di Blok .E.1 dan
L.E.2; dan

SWP L.F seluas 2,13 (dua koma satu tiga) hektare, berada di Blok L.F.1,
I.F.2, dan L.F.3.

Paragraf 8
Zona Perdagangan dan Jasa (K)

Pasal 30

(1) Zona Perdagangan dan Jasa (K) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
ayat (3) huruf h dengan luas 78,13 (tujuh puluh delapan koma satu tiga)
hektare meliputi:

a.
b.

C.

Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala kota (K-1};
Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala WP (K-2); dan
Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala SWP (K-3).

(2) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa skala kota (K-1) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dengan luas 24,04 (dua puluh empat nol empat)
hektare yang terdapat di:

a.

SWP [.A seluas 19,56 (sembilan belas koma lima enam) hektare, berada
di Blok[.A.1,[.A.2, dan [.A.4;
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b.

C.

SWP L.E seluas 2,27 (dua koma dua tujuh) hektare, berada di Blok I.E.1

dan I.E.2; dan
SWP L.F seluas 2,21 (dua koma dua satu) hektare, berada di Blok I.F. 1.

(3) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa skala WP (K-2) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dengan luas 11,76 (sebelas koma tujuh enam)
hektare yang terdapat di:

a.

b:

C.

SWP 1.A seluas 3,43 (tiga koma empat tiga) hektare, berada di Blok
LA.1;

SWP I.C seluas 6,94 (enam koma sembilan empat) hektare, berada di
Blok I.C.3; dan

SWP 1.D seluas 1,38 (satu koma tiga delapan) hektare, berada di Blok
[.D.2.

(4) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa skala SWP (K-3) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf ¢ dengan Iuas 42,34 (empat puluh dua koma tiga
empat) hektare yang terdapat di:

a.

b.

SWP LA seluas 19,69 (sembilan belas koma enam sembilan) hektare,
berada di Blok [.LA.1, [.LA.2, I.LA.3, dan [.A.4;

SWP 1.B seluas 1,16 (satu koma satu enam) hektare, berada di Blok
1.B.1,1.B.2, dan 1.B.3;

SWPI.C seluas 8,70 (delapan koma tujuh) hektare, berada di Blok 1.C. 1,
1.C.2, dan 1.C.3;

SWP 1.D seluas 2,93 (dua koma sembilan tiga) hektare, berada di Blok
1.D.1,1.D.2, dan 1.D.3;

SWP I.E seluas 0,07 (nol koma nol tujuh) hektare, berada di Blok I.E.2;
dan

SWP I.F seluas 9,79 (sembilan koma tujuh sembilan) hektare, berada
di Blok I.F.1, I.F.2, dan [.F.3.

Paragraf 9
Zona Perkantoran (KT)

Pasal 31

Zona Perkantoran (KT) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (3) huruf
I dengan luas 19,35 (sembilan belas koma tiga lima) hektare yang terdapat di:
a. SWP I.A seluas 14,77 (empat belas koma tujuh tujuh) hektare, berada

b.

di Blok I.A.1,.LA.2, .LA.3, dan 1.A.4;

SWP I.B seluas 0,13 (nol koma satu tiga) hektare, berada di Blok [.B.1,
[.B.2, dan [.B.3;

SWP L.C seluas 0,16 (nol koma satu enam) hektare, berada di Blok [.C.1
dan [.C.3;

SWP LD seluas 2,65 (dua koma enam lima) hektare, berada di Blok
LD.1, L.D.2, dan 1.D.3;

SWP L.E seluas 1,33 (satu koma tiga tiga) hektare, berada di Blok [.E. 1
dan 1.E.2; dan

SWP L.F seluas 0,31 (nol koma tiga satu) hektare, berada di Blok I.F.1,
1.F.2, dasi L.F.3.

Paragraf 10
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(1)

(2)

Zona Peruntukan Lainnya (PL)

Pasal 32
Zona Peruntukan Lainnya (PL) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
ayat (3) huruf j berupa Sub-Zona Pergudangan (PL-6};
Sub-Zona Pergudangan (PL-6) sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dengan luas 3,71 (tiga koma tujuh satu) hektare terdapat di SWP [.A Blok
LA.4.

Paragraf 11
Zona Transportasi (TR)

Pasal 33

Zona Transportasi (TR) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (3) huruf
k dengan luas 152,42 (seratus lima puluh dua koma empat dua) hektare yang

terdapat di:
a. SWP I.D seluas 151,30 (seratus lima puluh satu koma tiga) hektare,

berada di Blok [.D.1; dan

b. SWP LE seluas 1,12 (satu koma satu dua) hektare, berada di Blok I.E.1.

Paragraf 12
Zona Pertahanan dan Keamanan (HK)

Pasal 34

Zona pertahanan dan keamanan (HK) sebagaimana dimaksud dalam Pasal
19 hurufl dengan luas 0,75 (nol koma tujuh lima) hektare meliputi:

a. Koramil 06 /Bukit seluas 0,10 (nol koma satu nol) hektare, berada di

terdapat di SWP I.A Blok [.A.1; dan

b. Kantor Subdenpom 1/5 IM seluas 0,65 (nol koma enam lima) hektare,

berada di terdapat di SWP [.D Blok 1.D.2.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Pasal 35

Ketentuan pemanfaatan ruang RDTR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf d, berupa:

a. Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR); dan

b. Program prioritas pemanfaatan ruang.

(1)

(2)

Pasal 36
Konfirmasi Kesesuian Kegiatan Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada Pasal 35 huruf a diberikan berdasarkan kesesuaian
rencana lokasi kegiatan,;
Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang untuk kegiatan
berusaha dilaksanakan melalui Online Single Submission (OSS) dengan
tahapan:
a. pendaftaran;

L)
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(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

3)

(4)

()

b. penilaian dokumen usulan kegiatan Pemanfaatan Ruang terhadap
RDTR; dan

c. penerbitan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang.

Pendaftaran sebagaimana dimaksud dalam pada ayat (2) huruf a paling

sedikit dilengkapi dengan:

koordinat lokasi;

kebutuhan luas lahan kegiatan Pemanfaatan Ruang;

informasi penguasaan tanah;

informasi jenis usaha;,

rencana jumlah lantai bangunan; dan

rencana luas lantai bangunarn.

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang sebagaimana

dimaksud pada Pasal 35 huruf a, paling sedikit memuat:

lokasi kegiatan;

jenis kegiatan Pemanfaatan Ruang;

koefisien dasar bangunan,

koefisien lantai bangunan;

ketentuan tata bangunan; dan

persyaratan pelaksanaan kegiatan Pemanfaatan Ruang.

Pendanaan program pemanfaatan ruang bersumber dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara, Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah, investasi swasta dan kerja sama pendanaan.

Kerja sama pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

™o o op
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Pasal 37

Program prioritas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada Pasal
35 huruf b, disusun berdasarkan indikasi program utama lima tahunan
meliputi :
a. Lokasi;
b. Waktu pelaksanaan,;
c. Sumber dana; dan
d. Instansi pelaksana.
Lokasi program prioritas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud ayat
(1) huruf a berada di masing-masing SWP
Waktu program prioritas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud ayat
(1} huruf b terdiri atas 5 (lima) tahapan, yang meliputi :
a. Tahap pertama, yaitu tahun 2024;
Tahap kedua, yaitu tahun 2025-2029;
Tahap ketiga, yaitu tahun 2030-2034,
Tahap keempat, yaitu tahun 2035-2039; dan
. Tahap kelima, yaitu tahun 2040-2043.
Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
sebagai acuan bagi instansi pelaksana dalam menetapkan prioritas
pembangunan pada wilayah perencanaan RDTR
Sumber dana program prioritas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud ayat (1) huruf ¢ berasal dari :

W
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anggaran pendapatan dan belanja negara;
anggaran pendapatan dan belanja aceh;
anggaran pendapatan dan belanja kabupaten bener meriah;dan
d. sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
(6) Instansi pelaksanaan program prioritas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud ayat (1) huruf d, terdiri atas :
a. Pemerintah
b. Pemerintah provinsi;
c. Pemerintah kabupaten; dan
d. Masyarakat.
(7) Program prioritas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud tercantum
dalam Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

nogp

BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 38

(1) Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf e berupa:
a. Aturan Dasar (Materi Wajib); dan
b. Materi pilihar.

(2) Aturan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a memuat:
a. Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;

Ketentuan tata bangunan;

Ketentuan prasarana dan sarana minimal;

Ketentuan khusus;

Ketentuan Pelaksanaan;

"o a0 o

Bagian Kedua
Aturan Dasar
Paragraf 1
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 39
(1) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (2) huruf a meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang diizinkan (I);
b. ketentuan kegiatan penggunaan lahan yang bersyarat secara terbatas
(T) berupa:

1. pembatasan luasan pemanfaatan: maksimal 30% dari luas sub-
zona dengan ketentuan masih tersedia lebih dari 50% dari luas
sub-zona berupa pemanfaatan yang termasuk dalam fungsi utama
zona dengan kode T1;

2. pembatasan intensitas ruang, baik KDB, KLB, KDH, jarak bebas,
maupun ketinggian bangunan, dengan menurunkan nilai
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C.

d.

maksimal dan meninggikan nilai minimal dari intensitas ruang
dalam peraturan zonasi dengan kode T2; dan

3. pembatasan jumlah pemanfaatan untuk kegiatan yang telah ada
dan belum memerlukan tambahan, maka pemanfaatan tersebut
tidak boleh diizinkan atau diizinkan terbatas dengan
pertimbangan khusus, dengan kode T3.

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat tertentu (B)

berupa:

1. kegiatan yang bersyarat wajib memperoleh persetujuan dari
instansi yang menyelenggarakan urusan terkait dengan kode B1;

2. kegiatan yang bersyarat wajib menyediakan persyaratan dan/atau
prasarana pendukung kegiatan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan dengan kode B2;

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak diizinkan (X).

(2) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diterapkan pada:

a.
b.
e

e B ™

k.

1.

Zona Badan Air (BA);
Zona Perlindungan Setempat (PS);
Zona Ruang Terbuka Hijau (RTH) meliputi:
1. Sub-zona Rimba Kota (RTH-1);
2. Sub-zona Taman Kota (RTH-2);
3. Sub-zona Taman Kelurahan (RTH-4);
4. Sub-zona Pemakaman (RTH-7); dan

5. Sub-zona Jalur Hijau (RTH-8).
Zona Badan Jalan (BJ);
Zona Pertanian (P), meliputi:

1. Sub-zona Tanaman Pangan (P-1);

2. Sub-zona Hortikultura (P-2); dan

3. Sub-zona Perkebunan (P-3).
zona perikanan (IK), meliputi Sub-zona Perikanan Budidaya (IK-2);

. Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI};
. Zona Pariwisata (W),

Zona Perumahan (R), meliputi:

1. Sub-zona perumahan kepadatan tinggi (R-2);

2. Sub-zona perumahan kepadatan sedang (R-3); dan
3. Sub-zona perumahan kepadatan rendah (R-4).

. Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU), meliputi:

1. Sub-zona SPU skala kota (SPU-1);

2. Sub-zona SPU skala kecamatan (SPU-2); dan

3. Sub-zona SPU skala kelurahan (SPU-3).

Zona Perdagangan Dan Jasa (K}, meliputi:

1. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala kota (K-1);

2. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala WP (K-2); dan

3. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala SWP (K-3).
Zona Perkantoran (KT);

m. Zona Pergudangan (PL-6);

n.
O,

Zona Transportasi (TR); dan
Zona Pertahanan dan Keamanan (HK).
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(3)

(2)

Ketentuan Kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a berupa Matriks ITBX, sebagaimana tercantum pada
Lampiran V yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Paragraf 2
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 40
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 38 ayat (2) huruf b meliputi:
a. Koefisien Dasar Bangunan (KDB);
b. Koefisien lantai Bangunan (KLB); dan
c. Koefiseien Dasar Hijau (KDH).
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diterapkan pada:
a. Zona Badan Air (BA),
b. Zona Perlindungan Setempat (PS);
c. Zona Ruang Terbuka Hijau (RTH) meliputi:
1. Sub-zona Rimba Kota (RTH-1);
Sub-zona Taman Kota (RTH-2};
Sub-zona Taman Kelurahan (RTH-4);
Sub-zona Pemakaman (RTH-7); dan
5. Sub-zona Jalur Hijau (RTH-8]J.
d. Zona Badan Jalan (BJ);
e. Zona Pertanian (P), meliputi:
1. Sub-zona Tanaman Pangan (P-1);
2. Sub-zona Hortikultura (P-2); dan
3. Sub-zona Perkebunan (P-3).
f. Zona Perikanan (IK), meliputi Sub-zona Perikanan Budidaya (IK-2);
g. Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI);
h. Zona Pariwisata (W);
i. Zona Perumahan (R), meliputi:
1. Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi (R-2);
2. Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang (R-3); dan
3. Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah (R-4).
j. Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU), meliputi:
1. Sub-zona SPU skala kota (SPU-1};
2. Sub-zona SPU skala kecamatan (SPU-2); dan
3. Sub-zona SPU skala kelurahan (SPU-3).
k. Zona Perdagangan dan Jasa (K}, meliputi:
1. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala kota (K-1);
2. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala WP (K-2); dan
3. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala SWP (K-3).
1. Zona Perkantoran (KT);
m. Zona Pergudangan (PL-6);
n. Zona Transportasi (TR); dan
0. Zona Pertahanan dan Keamanan (HK).
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(3)

(2)

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum pada Lampiran VI yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 41
Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 ayat
(2) huruf ¢ meliputi:
a. tinggi bangunan,
b. garis sempadan bangunan;
c. jarak bebas belakang;
d. jarak bebas samping; dan
e. tampilan bangunan.
Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diterapkan pada:
a. Zona Badan Air (BA);
b. Zona Perlindungan Setempat (PS);
c. Zona Ruang Terbuka Hijau (RTH) meliputi:
1. Sub-zona Rimba Kota (RTH-1);
2. Sub-zona Taman Kota (RTH-2);
3. Sub-zona Taman Kelurahan (RTH-4);
4, Sub-zona Pemakaman (RTH-7); dan
5. Sub-zona Jalur Hijau (RTH-8).
d. Zona Badan Jalan (BJ);
e. Zona Pertanian (P), meliputi:
1. Sub-zona Tanaman Pangan (P-1);
2. Sub-zona Hortikultura (P-2); dan
3. Sub-zona Perkebunan (P-3).
f. Zona Perikanan (IK), meliputi Sub-zona Perikanan Budidaya (IK-2);
g. Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI);
h. Zona Pariwisata (W),
i. Zona Perumahan (R}, meliputi:
1. Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi (R-2);
2. Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang (R-3); dan
3. Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah (R-4).
j. Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU), meliputi:
1. Sub-zona SPU skala kota (SPU-1);
2. Sub-zona SPU skala kecamatan (SPU-2); dan
3. Sub-zona SPU skala kelurahan (SPU-3}.
k. Zona Perdagangan dan Jasa (K), meliputi:
1. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala kota (K-1);
2. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala WP (K-2); dan
3. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala SWP (K-3).
. Zona Perkantoran (KT);
m. Zona Pergudangan (PL-6)
n. Zona Transportasi (TR); dan



0. Zona Pertahanan dan Keamanan (HK).

(3) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum pada Lampiran VII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum

Pasal 42
(1) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 37 ayat (3) huruf d, meliputi:
jalur pejalan kaki;
ruang terbuka hijau;
ruang terbuka non hijau;
~ utilitas perkotaan; dan
e. prasarana lingkungan.
(2) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diterapkan pada:
1. Zona Badan Air (BA);
2. Zona Perlindungan Setempat (PS);
3. Zona Ruang Terbuka Hijau (RTH) meliputi:
a. Sub-zona Rimba Kota (RTH-1);
b. Sub-zona Taman Kota (RTH-2);
c. Sub-zona Taman Kelurahan (RTH-4);
d. Sub-zona Pemakaman (RTH-7); dan
e. Sub-zona Jalur Hijau (RTH-8).
Zona Badan Jalan (BJ);
5. Zona Pertanian (P), meliputi:
a. Sub-zona Tanaman Pangan (P-1);
b. Sub-zona Hortikultura (P-2); dan
c. Sub-zona Perkebunan (P-3).
6. Zona Perikanan (IK), meliputi:
a. Sub-zona Perikanan Budidaya (IK-2);
7. Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI);
Zona Pariwisata (W);
9. Zona Perumahan (R), meliputi:
a. Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi (R-2);
b. Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang (R-3); dan
c. Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah (R-4).
10. Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU), meliputi:
a. Sub-zona SPU skala kota (SPU-1};
b. Sub-zona SPU skala kecamatan (SPU-2); dan
c. Sub-zona SPU skala kelurahan (SPU-3).
11. Zona Perdagangan dan Jasa (K}, meliputi:
a. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala kota (K-1);
b. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala WP (K-2); dan
c. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala SWP (K-3).
12. Zona Perkantoran (KT);
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13. Zona Pergudangan (PL-6)

14. Zona Transportasi (TR); dan

15. Zona Pertahanan dan Keamanan (HK).

(3) jalur pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan
pengaturan meliputi:

a. jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk ditentukan dengan lebar
antara 2-3 meter;

b. jalur pejalan kaki dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan,
bangku jalan, fasilitas penyeberangan dan jalur hijau; dan

c. jalur pejalan kaki berpemandangan indah di lokasi-lokasi yang
memiliki pemandangan terbaik kota, dilengkapi dengan pelataran
pandang, fasilitas penunjang dan perabot lansekap, yang
penempatannya tidak mengganggu pemandangan ke arah keunikan
bentang alam.

(4) ruang terbuka hijau sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
dengan pengaturan meliputi :

a. zona RTH pekarangan untuk seluruh kawasan terbangun setidaknya
menyiapkan 10% dari luas persil dengan penambahan pot-pot
tanaman, tanaman pada bangunan dan yang sejenis;

b. zona RTH Taman dan rimba kota disediakan secara berhirarki untuk
taman kelurahan, taman kota, dan rimba kota sesuai standar; dan

c. zona RTH fungsi tertentu berupa sempadan sungai, perlindungan
setempat, jalur hijau, dan pemakaman sesuai standar.

(5) ruang terbuka non hijau sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
dengan pengaturan meliputi :

a. lapangan olahraga yang diperkeras, antara lain berupa lapangan
basket, lapangan volley, lapangan tenis dikembangkan sesuai standar
pelayanan umum,;

b. lapangan parkir umum antara lain berupa taman parkir di kawasan

wisata, lapangan parkir di perkantoran, lapangan olahraga dan
perdagangan dan jasa yang dikembangkan secara menyatu dengan
RTH:

c. tempat bermain dan rekreasi antara lain berupa taman, lapangan
olahraga, rekreasi buatan dikembangkan secara menyatu dengan
RTH;

d. RTNH koridor antara lain berupa jalan dan trotoar dikembangkan
sesuali jaringan pergerakan; dan

e. RTNH pembatas antara lain berupa jalan setapak sekitar bendungan,
jalan inspeksi sepanjang jaringan irigasi dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan jaringan.

(6) utilitas perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, dengan
pengaturan meliputi :

a. hidran halaman minimal memiliki suplai air sebesar 38 liter/detik
pada tekanan 3.5 bar dan mampu mengalirkan air minimal selama 30
menit;

b. hidran umum harus mempunyai jarak maksimal 3 meter dari garis
tepi jalan;
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C.

d.

€.

drainase lingkungan tepi jalan dibuat berada dibawah trotoar secara
tertutup dengan perkerasan permanen;

sumber penyediaan daya listrik dalam lingkungan Perumahan tapak,
bisa berasal dari jaringan perusahaan listrik negara, dapat juga dari
usaha secara swadaya berupa sumber listrik tenaga surya dan
sumber listrik tenaga air; dan

penempatan tiang-tiang listrik dapat menggunakan lahan pada ruang
miklik jalan.

(7) prasarana lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e,
dengan pengaturan meliputi :

(1)

(2)

(3)

d.

b.

Memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati pemadam kebakaran
dan perlindungan sipil, lebar jalan minimum 3,5 meter;

Tempat sampah volume 50 liter sudah dibedakan jenis sampahnya
(organik dan non organik) serta diangkut menggunakan gerobak
berkapasitas 1,5 meter kubik dengan metode angkut tidak tetap;
Pembuangan sampah organik dilakukan di dalam lubang biopori pada
setiap blok;

Tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan
ke bangunan pengolahan air limbah (sistem off site);

. Drainase lingkungan tepi jalan dibuat berada dibawah trotoar; dan

Untuk rumah tanah, setiap bangunan rumah harus memiliki bak
septik yang berada di bagian depan kavling dan berjarak sekurang-
kurangnya 10 meter dari sumber air tanah, sedangkan rumah susun
atau apartemen diperkenankan menggunakan bak septik komunal.

Paragraf 5
Ketentuan Khusus

Pasal 43

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 ayat (2) huruf
e mengatur pemanfaatan zona yang memiliki fungsi khusus dan
diberlakukan ketentuan khusus sesuai dengan karakteristik zona dan
kegiatannya,
Ketentuan khusus, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOP);
lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B);
kawasan rawan bencana;
tempat evakuasi bencana; dan
kawasan sempadan.
Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOP)
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a berupa:
a. kawasan ancangan pendaratan dan lepas landas, terdapat di :

1. SWPI.BBIlokI.B.1,1.B.2 dan 1.B.3; dan

2. SWPI.CBlok C.
b. kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan, terdapat di :

1. SWPILABIokI.A.1 dan [.A.2;

2. SWPI.B Blok I.B.3;

3. SWPICBIokI.C.1;dan

Egpopp
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(4)

(S)

4, SWPI.DBlok1.D.1.

kawasan di bawah permukaan transisi, terdapat di :
1. SWPIL.ABlokI1.A.1,1.A.2, dan [.A.4,

2. SWPI.B Blok [.B.3;

3. SWPI.CBlok [.C.1;

4. SWPI.DBlokI.D.1 dan 1.D.2; dan

5. SWPLE Blok l.E.1 dan L.E.2.

kawasan di bawah permukaan horizontal dalam, terdapat di seluruh
kawasan WP; dan

kawasan dibawah permukaan kerucut, terdapat di :
1. SWPI.BBlok [.B.1, 1.B.2, dan 1.B.3;

2. SWPI.CBlok I.C.3; dan

3. SWPILFBIlok .F.1, .F.2, dan I.F3.

Ketentuan khusus kawasan ancangan pendaratan dan lepas landas
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a meliputi:

a.

b.

mengutamakan penggunaan ruang non hunian yang tidak menjadi
habitat burung;

penggunaan ruang hunian maupun fasilitas sosial dan fasilitas
umum yang sudah ada tetap diperkenankan sepanjang prosedur
keselamatan operasi penerbangan terpenuhi;

pengaturan Kketinggian bangunan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan perhubungan;

pembangunan instalasi berbahaya yang dapat menimbulkan
dampak berlipat atau menambah fasilitas apabila terjadi kecelakaan
penerbangan seperti SPBU, pabrik kimia, jaringan listrik (SUTT)
wajib mendapatkan rekomendasi dari kantor Otoritas Bandar Udara
wilayah II;

Instalasi strategis seperti menara komunikasi, saluran ultra
tegangan tinggi maupun saluran tegangan ekstra tinggi wajib
mendapatkan rekomendasi dari kantor Otoritas Bandar Udara
wilayah II;

jenis kegiatan yang tidak mengundang burung;

industri yang menimbulkan asap yang dapat mengganggu
keselamatan penerbangan wajib mendapatkan rekomendasi dari
kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah II; dan

kegiatan yang dapat mengganggu keselamatan operasi penerbangan
seperti permainan layang-layang, balon udara, parasut, paralayang,
paralayang bermotor, layang gantung, layang gantung bermotor,
pesawat udara sangat ringan, aeromodeling, kembang api dan
peralatan yang dapat diterbangkan lainnya serta pembakaran lahan
yang dapat menimbulkan asap wajib mendapatkan rekomendasi dari
kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah II.

Ketentuan khusus kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b meliputi:

a.

b.

sebagai jalur hijau atau sarana pengendalian lingkungan dan
pertanian yang tidak mengundang burung;
sebagai penggunaan kegiatan non hunian dan non sosial;
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(6)

(7)

£.

bangunan yang dapat menambah tingkat fatalitas apabila terjadi
kecelakaan penerbangan seperti SPBU, pabrik kima, jaringan listrik
(SUTT) wajib mendapatkan rekomendasi dari kantor Otoritas Bandar
Udara Wilayah II;

pembangunan instalasi strategis, seperti menara telekomunikasi
wajib mendapatkan rekomendasi dari kantor Otoritas Bandar Udara
Wilayah I;

pembangunan bangunan publik seperti, bangunan pencakar
langit/bertingkat melebihi 45 meter wajib mendapatkan
rekomendasi dari kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah II;

industri yang menimbulkan asap dan dapat mengganggu
keselamatan penerbangan wajib mendapatkan rekomendasi dari
kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah II; dan

jenis kegiatan yang tidak mengundang burung.

Ketentuan khusus kawasan di bawah permukaan transisi sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf c¢ yaitu mengutamakan penggunaan
kawasan hanya untuk fasilitas pokok dan fasilitas penunjang bandar
udara;

Ketentuan khusus kawasan di bawah permukaan horizontal dalam
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d meliputi:

a.
B

mengutamakan hunian dengan menyediakan jalur hijau;

industri yang menimbulkan polusi udara atau asap yang dapat
mengganggu keselamatan penerbangan rekomendasi dari kantor
Otoritas Bandar Udara Wilayah II;

jenis kegiatan yang tidak mengundang burung; dan

kegiatan yang dapat menganggu keselamatan operasi penerbangan
seperti permainan layang-layang, balon udara, parasut, paralayang,
paralayang bermotor, layang gantung, layang gantung bermotor,
pesawat udara sangat ringan, aeromodeling, kembang api dan
peralatan yang dapat diterbangkan lainnya serta pembakaran lahan
yang dapat menimbulkan asap wajib mendapatkan rekomendasi dari
kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah II.

Ketentuan khusus kawasan dibawah permukaan kerucut sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf e meliputi:

a.

C.
€.

mengutamakan penggunaan untuk hunian, fasilitas sosial dan
fasilitas umum maupun non hunian yang bukan merupakan habitat
atau mendatangkan burung;
industri yang menimbulkan asap dan dapat mengganggu
keselamatan penerbangan wajib mendapatkan rekomendasi dari
kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah II;
jenis kegiatan yang tidak mengundang burung; dan
kegiatan yang dapat menganggu keselamatan operasi penerbangan
seperti permainan layang-layang, balon udara, parasut, paralayang,
paralayang bermotor, layang gantung, layang gantung bermotor,
pesawat udara sangat ringan, aeromodeling, kembang api dan
peralatan yang dapat diterbangkan lainnya serta pembakaran lahan
yang dapat menimbulkan asap wajib mendapatkan rekomendasi dari
kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah II.

L
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(9) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf b terdapat di:

a. SWPILABIokl.A.1,[LA.2,1.A3dan A4,

b. SWPI.BBlok 1.B.1,1.B.2, .LB.3 dan [.B.4,

c. SWPI.CBIokI.C.1 danI.C.2;

d¢. SWPLD Blok 1.D.1; dan

e. SWP LF Blok I.F.1 dan L.F.2.

(10) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan sebagaimana
dimaksud pada ayat (9) dengan pengaturan yang meliputi:

a. Alih fungsi lahan dalam hal untuk kepentingan umum dan/atau
Proyek Strategis Nasional, LP2B dapat dialihfungsikan dan
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

b. pengaturan intensitas pemanfaatan ruang LP2B meliputi:

1. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) maksimal 10%; dan
2. Koefisien Lantai Bangunan (KLB} maksimal 0,1.
(11) Ketentuan khusus rawan bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf ¢ meliputi:
a. Kawasan rawan letusan gunung api, terdapat di:
1. SWPIABIlok.A.1,1.A.2 dan [.A.4;
SWP 1.B Blok 1.B.2, [.B.3 dan [.B.4;
SWFP1L1.C Blokl.C.1, 1.C.2 dan 1.C.3;
SWP I.D Blok I.D.1, 1.D.2 dan [.D.3;
SWP L.LE Blok I.LE.1 dan 1.LE.2; dan
SWPIL.F Blok I.LF.1.
b. Kawasan rawan angin putting beliung , terdapat di:
1. SWPI.BBIlokI1.B.1, 1.B.2 dan 1.B.3; dan
2. SWPLCBIokI.C.1.
c. Kawasan rawan gempa bumi, terdapat di seluruh kawasan WP;
d. Kawasan rawan kebakaran, terdapat di:
SWPI1.ABlok1.A.1,1.A.2,1.A.3 dan 1.A.4;
SWPI1.B Blok 1.B.1, 1.B.2 dan 1.B.3;
SWP L.C Blok I.C.1 dan I.C.3;
SWPIL.D Blok 1.D.1, 1.D.2 dan 1.D.3;
SWP L.LE Blok I.E.1 dan [.LE.2; dan
6. SWPLFBlokLF.1,[LF.2 dan L.F.4.
(12) Ketentuan khusus rawan bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf ¢ meliputi:

a. Kawasan rawan letusan gunung api, dengan ketentuan pemanfaatan
diperbolehkan/diizinkan (I), bersyarat secara terbatas (T), bersyarat
tertentu (B), berupa kegiatan sesuai dengan keselamatan dari
paparan abu gunung api dan/atau berupa mencegah atau
meminimalisir alih fungsi aliran lahar gunung api;

b. Kawasan rawan angin putting beliung, dengan Kketentuan
pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan (I), bersyarat secara terbatas
(T), bersyarat tertentu (B), berupa wajib mengikuti standar
konstruksi bangunan rumah tahan terhadap terpaan angin kencang;
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c. Kawasan rawan gempa bumi, dengan ketentuan pemanfaatan
diperbolehkan/diizinkan (I), bersyarat secara terbatas (T), bersyarat
tertentu (B), berupa wajib mengikuti standar konstruksi bangunan
rumah tahan gempa; dan

d. Kawasan rawan kebakaran, dengan ketentuan pemanfaatan
diperbolehkan/diizinkan (I), bersyarat secara terbatas (T), bersyarat
tertentu (B), berupa wajib mewaspadai arus pendek tegangan listrik.

(13) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf d meliputi:

a. tempat evakuasi sementara (TES), terdapat di:

1. SWPILABIloklA.1, A2, dan [.A4;

2. SWPI1.B Blok 1.B.1; dan

3. SWPILD BlokI1.D.2.

b. tempat evakuasi akhir (TEA], terdapat di:

1. SWP LA Blok [LA.1 dan 1.A4,

2. SWPI.D Blok 1.D.2;

3. SWPILEBIok I.E.1; dan

4. SWP LF Blok 1.F.3.

(14) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana dimaksud
pada ayat (14) meliputi:
a. Ketentuan khusus Tempat Evakuasi Sementara (TES) meliputi:

1. Bangunan pada skala desa/kelurahan, skala kecamatan dalam
bentuk kantor pemerintah/swasta, yang berada di zona aman
bencana;

2. dekat dengan jalur evakuasi,

standar minimal daya tampung ruang evakuasi minimal 3 meter
persegi per orang;

4. wajib mengikuti standar konstruksi bangunan rumah tahan

gempa Tempat Evakuasi Bencana,

S. wajib mengikuti standar keselamatan bencana gunung api;

6. Terdapat fasilitas air bersih dan sanitasi yang memadai; dan

7. Terdapat rambu-rambu evakuasi dan papan informasi.

b. Ketentuan khusus Tempat Evakuasi Akhir (TEA) meliputi:

1. Bangunan Gedung pada skala kecamtan atau skala kota dalam
bentuk kantor pemerintahan/swasta, yang berada di zona aman
bencana;

Berada pada lokasi yang strategis dan mudah dijangkau;

3. Standar minimal daya tampung ruang evakuasi minimal 3 meter
persegi per orang;

4. Wajib mengikuti standar konstruksi bangunan rumah tahan
gempa Tempat Evakuasi Bencana;

5. Wajib mengikuti standar keselamatan bencana gunung api;

6. Terdapat fasilitas air bersih dan sanitasi yang memadai; dan

7. Terdapat rambu-rambu evakuasi dan papan informasi.

(15) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf e berupa kawasan sempadan sungai meliputi;

a. SWPILABIokIA.1,;

b. SWPI1.B Blok I.B.4;

w
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(16)
pada ayat (15) dengan pengaturan yang meliputi:

c. SWPI.DBlokI1.D.2; dan
d. SWP L.F Blok I.F.3.
Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai sebagaimana dimaksud

a. Pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan (I) berupa kegiatan: RTH
Publik dan kegiatan pertanian;

b. Pemanfaatan bersyarat secara terbatas (T) untuk kegiatan: untuk
kegiatan bangunan prasarana sumber daya air, jalur pipa gas dan
air minum, jembatan, rentangan kabel listrik dan komunikasi,
bangunan ketenagalistrikan;

¢. Pemanfaatan bersyarat tertentu (B) untuk kegiatan: untuk kegiatan
wisata dan penunjang wisata dengan syarat tidak mengubah bentang
alam serta menurunkan kualitas sungai; dan

d. Pemanfaatan yang tidak diperbolehkan (X) untuk seluruh kegiatan
Pemanfaatan Ruang yang tidak disebut pada point a, b, dan c;

e. Ketentuan khusus kegiatan Pemanfaatan Ruang pada sempadan
sungai yang sudah terbangun sebelum peraturan ini ditetapkan
dengan ketentuan terbatas (T);

f. intensitas pemanfaatan ruang kawasan sempadan sungai meliputi:

1. KDB maksimal 20%; dan
2. KDH minimal 80%.

(17) Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum pada

Lampiran VIII.1, VIII.2, VIII.3.a, VIIL.3.b, VII1.3.c, VIII.3.d, VIIl.4 dan
VHI.5 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

Paragraf 6
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 44

Ketentuan Pelaksanaan, sebagaimana dimaksud Pasal 38 ayat (2} huruf f,
yaitu ketentuan pelaksanaan insentif dan disinsentif.

(1)

Pasal 45
Ketentuan Insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud dalam Pasal
44 merupaka upaya untuk memberikan imbalan terhadap pelaksanaan
kegiatan yang sejalan dengan Rencana Tata Ruang, dan upaya untuk
mencegah, membatasi pertumbuhan, atau mengurangi kegiatan vang
tidak sejalan dengan Rencana Tata Ruang.
Insetif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berbentuk
a. Insentif fiskal; dan
b. Insentif non fiskal.
Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a dapat
berupa keringanan retribusi.
Insentif non fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b dapat
berupa:
a. pemberian kompensasi;
b. subsidi silang;
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(S}

(6)

(7)

(9)

(10)

(11)

kemudahan perizinan;

imbalan;

sewa ruang;

urun/kontribusi saham,;
penyediaan prasarana dan sarana,
penghargaan; dan/atau

publikasi atau promosi.

Pembeman insentif berupa:
a. insentif yang diberikan Pemerintah Daerah kepada masyarakat

dalam pelaksanaan kegiatan yang sejalan dengan Rencana Tata
Ruang;

b. insentif yang diberikan Pemerintah Daerah kepada pengusaha
dan/atau swasta dalam pelaksanaan kegiatan yang sejalan dengan
Rencana Tata Ruang; dan

c. insentif yang diberikan Pemerintah Daerah kepada Pemerintah Desa
dalam wilayah Daerah, atau dengan pemerintah daerah lain apabila
dalam pelaksanaan kegiatan yang sejalan dengan Rencana Tata
Ruang.

Insentif yang diberikan Pemerintah Daerah kepada masyarakat dalam

pelaksanaan kegiatan yang sejalan dengan Rencana Tata Ruang

sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf a, dapat diberikan:

a. penyediaan prasarana dan sarana; dan/atau

b. pemberian penghargaan.

Insentif yang diberikan Pemerintah Daerah kepada pengusaha dan/atau

swasta dalam pelaksanaan kegiatan yang sejalan dengan Rencana Tata

Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf b, dapat diberikan

dalam bentuk:

pemberian kompensasi,

subsidi silang;

kemudahan perizinan;

imbalan;

sewa ruang;

urun/kontribusi saham; dan/atau

g. pemberian penghargaan.

Insentif yang diberikan Pemerintah Daerah kepada Pemerintah Desa

dalam wilayah Daerah, atau dengan Pemerintah Daerah Lain apabila

dalam pelaksanaan kegiatan yang sejalan dengan Rencana Tata Ruang
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf ¢ berupa pemberian
penghargaan.

Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berbentuk:

a. disinsentif fiskal; dan

b. disinsentif non fiskal.

Disinsentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (9) huruf a dapat

berupa pengenaan retribusi yang tinggi.

Disinsentif non fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (9) huruf b

dapat berupa:

a. kewajiban memberi kompensasi;

b. persyaratan khusus dalam perizinan;
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(12)

(13)

(14)

(15)

(16)

(2)

(3)

(4)

c. kewajiban memberi imbalan;
d. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana; dan/atau
e. pemberian teguran tertulis.

Pemberian disinsentif berupa:
a. disinsentif yang diberikan Pemerintah Daerah kepada masyarakat

dalam pelaksanaan kegiatan yang tidak sejalan dengan Rencana
Tata Ruang;

b. disinsentif yang diberikan Pemerintah Daerah kepada pengusaha
dan/atau swasta dalam pelaksanaan kegiatan yang tidak sejalan
dengan Rencana Tata Ruang; dan/atau

c. disinsentif yang diberikan Pemerintah Daerah kepada Pemerintah
Desa dalam wilayah Daerah, atau dengan pemerintah daerah lain
apabila dalam pelaksanaan kegiatan yang tidak sejalan dengan
Rencana Tata Ruang.

Disinsentif yang diberikan Pemerintah Daerah kepada masyarakat

dalam pelaksanaan kegiatan yang tidak sejalan dengan Rencana Tata

Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (12) huruf a berupa

pembatasan penyediaan sarana dan prasarana.

Disnsentif yang diberikan Pemerintah Daerah kepada pengusaha

dan/atau swasta dalam pelaksanaan kegiatan yang tidak sejalan dengan

Rencana Tata Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (12) huruf b,

dapat diberikan dalam bentuk:

a. kewajiban memberi kompensasi,

b. persyaratan khusus dalam perizinan; dan/atau

c. kewajiban memberi imbalan. |

Disinsentif yang diberikan Pemerintah Daerah kepada Pemerintah Desa

dalam wilayah Daerah, atau dengan pemerintah daerah lain dalam

pelaksanaan kegiatan yang tidak sejalan dengan Rencana Tata Ruang
sebagaimana dimaksud ayat (12) huruf ¢ berupa teguran tertulis.

Pemberian insentif dan pengenaan disinsentif dilakukan oleh instansi

berwenang sesuai dengan kewenangannya.

BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 46

Dalam rangka penyelenggaraan penata ruang dibentuk Forum Penataan
Ruang Kabupaten Bener Meriah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertugas
untuk memberikan masukan dan pertimbangan dalam penyelenggaran
penataan ruang;

Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa perangkat daerah, asosiast profesi, asosiasi akademisi, dan tokoh
masyarakat; dan

Tugas, susunan organisasi, dan tata kerja Forum Penataan Ruang

sebagaimana dimaksud pada ayat (1] diatur dengan Keputusan Bupati.

BAB IX 4
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(1)

(2)

(3)

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 47

Jangka waktu Peraturan Bupati ini 20 (dua puluh) tahun dan dapat

ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam S (lima) tahun.

Peninjauan kembali sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam waktu 5 (lima) tahun apabila

terjadi perubahan lingkungan strategis berupa:

a. bencana alam yang ditetapkan dengan peraturan perundang-
undangan,;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan Undang-
Undang;

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan dengan Undang-
Undang; dan

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

Peraturan Bupati tentang Rencana Detail Tata Ruang Simpang Tiga
Redelong tahun 2024-2044 dilengkapi dengan Rencana dan Album Peta
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 48

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka :

a. izin/kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang yang telah dikeluarkan dan
telah sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini tetap berlaku sesuai
dengan masa berlakunya;

b. izin /kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang yang telah dikeluarkan tetapi
tidak sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini berlaku ketentuan:

1.

untuk yang belum dilaksanakan pembangunannya, izin/kesesuaian
tersebut disesuaikan dengan fungsi kawasan berdasarkan Peraturan
Bupatti int;

.untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya, dilakukan

penyesuaian dengan masa transisi berdasarkan ketentuan perundang-
undangan; dan

.untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya dan tidak
memungkinkan untuk dilakukan penyesuaian dengan fungsi kawasan
berdasarkan Peraturan Bupati ini, izin/kesesuaian yang telah
diterbitkan dapat dibatalkan dan terhadap kerugian yang timbul sebagai
akibat pembatalan izin/kesesuaian tersebut dapat diberikan
penggantian yang layak.

c. pemanfaatan ruang di Daerah yang diselenggarakan tanpa izin/kesesuaian
kegiatan pemanfaatan ruang dan bertentangan dengan ketentuan
Peraturan Bupati ini akan ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan
Bupati ini.

#
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Pasal 49
Pada saat Peraturan Bupati ini berlaku, Peraturan Bupati Nomor 01 Tahun
2024 tentang Rencana Detail Tata Ruang Simpang Tiga Redelong Ibu Kota
Kabupaten Bener Meriah Tahun 2024 (Berita Daerah Kabupaten Bener
Meriah Tahun 2024 Nomor : 01) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 50
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Bener
Meriah

Ditetapkan di Redelong
Pada Tanggal o2 September 2024

PARAF KOORDINASI

1| Sekretaris Daerah

5 Asisten Pemerintahan,
Keistimewaan Aceh dan Kesra
Kepala Dinas  Pekerja

3| Umum, Perumahan dan

Pemukiman

Diundangkan di Redelong
pada tanggal 02 Septemgr 2024

BERITA DAERAH KABUPATEN BENER MERIAH TAHUN 2024 NOMOR 2%
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NOMOR ¢ TAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SIMPANG TIGA REDELONG

TAHUN 2024-2044

RENCANA JARINGAN JALAN
REDELONG

1. ]ALAN KOLEKTOR PRIMER

' Nama Ruas Jalan WP SWP BLOK -
| J1. Bandara Rembele - Batas Aceh Tengah I |SWPA  A3danA4 |
I |SWPB B4 |
: 1 [SwPE [E1 |
i I | SWPF | FldanF2
J1. Lingkar Kota Redelong ' I [SWPA | Al A2 A3 danAd
I SWPD  DI,D2danD3
| 1 SWPF | F1,F2,danF3 |
I_-]—l' SP Tiga Redelong - Pondok Baru - Samar I SWPA | Al
 Kilang I |SWPC |Cl,C2danC3
{’ﬁféﬁ.”ﬁéﬁ&&i@‘i Batas AcehUtara | [ SWPC | CldanC2 ]‘
| | 1 [SWPD Dl D2 danD3 |
z }ALAN KOLEKTOR SEKUNDER
' o Namaj{'uas Jalan WP SWP BLOK E
' J1. Lingkar Luar Kota Redelong (Outer I SWP A Al, A2, A3, dan A4 |
Ringroad) I |SWPB |B3danbd
 JL. Serule Kayu -Bale At I SWP A A2danA4
| . Sp v Pendopo U]ung Gele |1 SWP A Al |
| ' 1 |SwPB |B3
| I | SWPC | Cl
| JL. SP Pendopo- Kandepag - 1 | SWPA | AL A2danAd
I |SWPD |DI |
‘_ I |SWPE  EldanE2
JL Sp. 4 PDAM - Bale Atu I |SWPA Al |
o TT sWPD DldmD2
JL Sp. Semayon - Pondok Baru | [ l SWP B Bl
1 SWPC I
3. JALAN LOKAL PRIMER
' Nama Ruas Jalan - WP SWP BLOK
. Bale - Bur Merah Putih o [ SWPD  D2danD3
1 SWPD D3
' J1. Bale - SMP Bale I | SWPA | Al |
I [SWPC |C1 |
I |SWPD | D2 ]
JL. Bale Atu-KKA I |SWPD | DI,D2 danD3
]l Bale Atu - Pasar Bale Atu I |SWPD |DIldanD2
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" L Bale Atu' Sentral SWPD  D2danD3

J1. Bale Atu - Sp. Sentral SWPD | DldanD2

| ]l Bale Atu - U]ung Malo“

I ]1 Bergendal - Totor Lah

SWPD Tt)s
SWPF |F3

fl -Blang Ara - Kertawat Redelong
~J1. Blang Tampu - Konpls

TSWPA . A4
'SWPE | El
"SWPF  FldanF3
SWPB | B2

| SWPB  B2danB3

JL Delung Pilar Java

[
I
I
I
I [ SWPB '"\ Bt dan B2
[
I
1
| Delung Tue - Bukit Wih Ilang |1

O e e e

. Delung Tue - Kenawat . ! I SWPB B2
JL. Delung Tue - Pilar Jaya 7 1 SWPB  B2danB3
' L. Gegerung - Rembele 7 I i SWPE | El
, I SWP F F3
' JI. Gunung Teritit - Ketipis 1 | SWPF |F1
I SWP F F2
I SWP F F3 |
JL. Gunung Teritit - Kute Kering 1 |SwPA |Aa¢
I |SWPF |FldanF2 |
 J1. Gunung Teriti - Paya Dalu I SWP F F2 |
! ]'l Isak Busur - Meluem I SWP B Bl
L SWPC el
B Isaq Busur - Kenawat I SWP B Bl
L Karang Rejo - Sentral I SWPD | D1danD3
JI. Ketipis - Serule Kayu I SWP A A4
I |[SWPF |Fl1
I KKA - Bujang I | SWPC |CldanC2
JL KKA - Panji Mulyal I |[SWPC | C2 a
]l Kute Keri ing - Serule Kayu o I |SWPA A4 B
]l Maspd Suhada - Dusun W1r6 o I |[SWPC C3
| J. Mumu - Lewajadi [t |swpB B2
J1. Mumu - Roket I | SWPB B4 |
I]. Mumu Pepantang o - I LS—W}—E _Bé T T
~ Nama Ruas Jalan WP | SWP BLOK
' JL. Panji Mulia | - KKA I [SWPC [C2danC3
]1 Panji Mulia I - Suka Rap1 Pondok Sa{)l;ﬁ:;—“—__ I ' SWPC  C2danC3
J1. Pasar Pendopo ‘Weh Pongas ' I |SWPA |AldanA3
]1 Paya Benyet KKA I SWP B B4
]] Pondok Sayur - Kenawat - I SWP B B1 ‘_ _ -
| [ SWPC CldanC3
J1. Pondok Sayur - KKA I SWPC &3
J1. Pondok Sayur - KKA 2 I SWPC o
. J1. Pondok Sayur - Panji Mulia I I SWPC C2dan C3
' J1. Pondok Sayur-Bale I |SWPA |Al
| I |SWPB | Bl, B2 danB3
| I |SWPC | CldanC3
fIl Pongas - Paya Benyet I SWP B ' B4
JL Re]e Guru Pa'y'a Ben}jfetww ] I j SWP B i B3
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' J1. Reje Guru - Reje Guru - 1 [SWPA Al
} 1 |SWPB B3 “
| L Reje Guru - Tingkem I SWPA  AldanA3
I SWPB  B3danB4 j
?“]'I' . Reje Guru-Ujung Nempan 1 ' I |SWPB |B3danB4 |
J1. Reje Guru-Ujung Nempan 2 I SWP B B3
JL Relung Gunung Rembele I SWPE El dan E2 }
J1. Rembele - Ketipis I SWPE El
1 SWP F FldanF3 %
1. Serule Kayu - Tingkem Benyer I SWPA | A2 ‘
11. Serule Kayu - Kute Lintang I SWPA | A4 )
I [SWPF |FI i
]1 SMA Bukit - Bujang I | SWPD | DidanD2 I
J1. SP Meluem - Kenawat - I |SWPB |BI
| I SWPC | CldanC3
JL. SP SMA Blang Panas - Blang Panas I | SWPF | F2danF3 |
1 |swpF |F3 |
JL.Sp. Bale - Babussalam r |sweAa At
1 swpC | Cl1 |
"1 [swpD D2
]I ‘;p Berendal - Berendal i I "*' SWPF TWI:!-'?
}1 Sp. Blang Ara - Kenawat I | SWP B ' Bl dan B2
]1 Sp. Rebe Umng Gunung I SWP F ' F2
B Tetanvtmg Serule Kayu _ -‘ 1 . SWP A | A2dan A4
]] TPtanyung Tingkem T SWPA ' A2dan A3
Jl ngkem RSUD Muya_ng Kute |} 0 JrSWPI a3
| ) - I SWPF F2 ]
} ]1 mgkem Serule Kayu I SWP A A2 dan A4 5
|r - Nama Ruas Jalan WP SWP BLOK
'r _]T_fmgkem___'fmgkem I SWP A A3 ]
| I |SWPB | B4 o
JI. Tingkem - Tingkem Benyer I SWP A A2 dan A3
J1. Tingkem 2 - Paya Benyet I SWP A A3
1 [SwPB |B4 i
JL Tingkem Asli - Genting Keken I SWP A A3
I SWP B B4
JL Tingkem Benyer - Dua Jalur (Strategis) | 1 SWPA |A2 -
JL. Tingkem Benyer - Kayu Beriring I SWP A Al dan A2
| JI. Tingkem Benyer - Paya Gajah I SWP A Aldan A2
| I SWPD | D1 -
' JL. Totor Besi - Bandara 1 I |SWPE |EldanE2 }
JL Ujung Gele - Isak Busur [ SWPB | BldanB3 |
. e o, B o
JI Ujung Malo - Burkul I | SWPD D3 ;
J1. Ujung Nempan - Mumu I [SWPB [B2,B3danB4 |
JI. Uning Teriti - Gunung I [SWPF | FldanF2
J1. Uring - Hakim Tungul Naru I |SWPD | DI ’
' JL Uring - Paya Gajah I [SWPA Al -



I [SWPD |[D1 ’
1. Uring -Babussalam I |[SWPA |Al
’ I | SWPD D1
' J1. Weh Konyel - Panji Mulya I I SWPC C2dan C3
7. Wih Konyel """" Godang I SWPC C1,C2,dan C3 n
J1. Wih Kurik - Bukit Wih Ilang I SWP B B2 1
L Wih Pongas- Ujung Nempan I |SWPA Al dan A3
é I SWP B B3 dan B4 |
4. ]ALAN LOKAL SEKUNDER
L  Nama Ruas Jalan - WP | swp | BLOK
J1. Bal Atu - SP Sentral 1 I |[SWPD D2 __
JLBal Atu-SPSentral2 I SWPD  DidanD2
L ‘Bandara - Kute Kering I SWiaA . [ A&
]1 Bandara " Perkaggp__ran I SWP A A4
L Bandara Rembele - Kantor Kute Kering I |SWPA A4 =
1. Belakang Komplek Pemda I |SWPA | A4
| J1. Blang Sentang - Reje Guru I SWP A Al
]1 Blang Tampu 1 - I SWP F F3
JL Blang Tampu2 I |SWPF | FldanF3
J1. Brendal - Merie 1 I SWPF F3
i Brendal - Totor Lahl I SWPF F3 I
~ Nama Ruas Jalan WP SWP BLOK
] Bujang 1 |[swpC |C1
']l Bujang - Bale I swpC |1
L ‘Bujang - Bale Redelong | I | SWPC  CldanC2
Jt. Bujang - KKA 1 - I |[SWPC |CtdanC2
]1 Bu]ang KKA2 I SWP C C1 '
J1. Buntu Blang Ara |1 [swec |c3
T Delung Asli 1 1 [SWPB  B2danB3
L Delung Asli 2 | | 1 SWPB  B2danB3
~JI. Delung Tue - Delung Asli I 'SWPB | B2
J1. Delung Tue 5 1 SWP B ' B2dan B3
- JI. Kenawat 1 | SWP B Bl dan B2
JI. Kenawat 2 1 SWPB | B1 dan B2
| JL. Kenawat 3 1 SwPB B2
JI Kenawat Redelong - U]ung Gele I "§W’15 B i B1
Il Kenawat Redelong 1 - ; "I  SWPB  BldanB2
JL Kurebe |1 [sWweF F2 |
' J1 Kute Kering I | SWPA A4
 JiKute Kering - KomplekPemda | SWPA | A4
| H_Ep_te Kering - Terminal 1 |SWPA A4 B
JL Kute Tanyung 11 I [SWPA |A3 |
JL Kute Tanyung 7 1 | SWPA  A2danA3 |
]I Lingkar Muyang Bensu | 1 |SWPD  DldanD3 |
]I Link BRI I |SWPA Al
]'l Mas]1d Suhada Ponok Sayur - Wiryo 1 I SWPC C3 f
:ﬁ ‘Mutiara Baru_ _ﬁﬁ_klt Bersatu I SWPF F3 ‘
J1. Pancuran o I SWPA | Al o
JL. Panji Mulia I 1 I SWPC |C3
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J1. Panji Mulia 1 2 I SWPC  C2danC3
1. Panji Mulia IT 1__|swPC  C3
| L Paya Gajah - Blang Sentang 1 | SWPA Al
J1. Paya Gajah 1 e _S_WP D i
Il Pondok Sayur - Meluem 1 SWP B Bl
- ‘+SWPC 1C3
]1 Rapi | 1 swpC [C3 -
L Reje Guru - Ujung Nempan .4 T 1 SWP B B3 |
]l Re]e Guru 1 I SWP A Al :
JLRejeGuru2 I SWP B B3 |
JL Rembele 1 I SWPE E1 dan E2 |
J1. Rembele 2 - 1 _[SWPE |E1 |
' J1. Sekolah U]ung Gele I SWP B B3 B {
J1. Sekunder Isak Busur - Meluem 1 I SWP B Bl ]
I |swPC & |
' J1. Sekunder Isak Busur - Meluem 2 I SWP B Bl E
] SWPC i |
| JL Sekunder Serule Kayu - Kute Lintang I |SWPA | A4 |
~ Nama Ruas Jalan WP SWP BLOK
JL. Sekunder Ujung Gele - Isak Busur I SWPA | Al
1 sweB BL
I SWPC | C1 ]
JL Serule Kayu - Gunung Teritit 1 |[SWPF |Fl |
' J1. Serule Kayu - Kute Kering I |SWPA A4 |
! ]I Serule Kavu Kute Tari}ﬁﬁg o I i SWPA | A3 -
' JL SMP 1 Bukit S 1 |SWPA | Al |
' JL. Sp. SMA Bukit - Bujang I |SWPC |C1 '
| I _|sweD D2
Jl.SukaRapi ) I |SWPF  FldanF2 )
JL Tingkem Benyer I SWP A AL o
L. Tingkem Benyer - Blanggé_ﬁtmg - I  |SWPA | A2
 JL. Tingkem Bersatu - Bale Atu I |SWPA | A2
JL. Tingkem Bersatu 1 I SWP A A2
JI. Tingkem Bersatu 2 I SWP A A2
L Tingkem Bersatu3 I |SWPA | A3 e
J1. Tingkem Bersatu 4 I SWP A A3
JI. Tingkem Bersatu 5 I SWPA |[A2
JL. Tingkem Bersatu -Tingkem Benyer I SWP A A2 —
JLWih Pongas [ [swpB_ [B4
5. JALAN LINGKUNGAN PRIMER
' Nama Ruas  Jalan. | WP SWP ' BLOK
CG -i%altul Ma13 S | | SWPD D1 -
E GG. Bandara 2 1 |sweD |D1 |
GG Buntu Panji Mulia | 7 Tewee o3
Ieed Gunung 1 _ o ' -+__“_1 ~ |swPF | F1
; GG. Gunung 2 1 SWPF 'Fl
 GG. Haji Ridho 1 { SWPC  CldanC2
GG. Masjid 1 1 |SWPC (3



GG. Masjid 2 I |SWPC C3
GG. Panji Mulia [ I |SWPC C3
GG. Redelong I SWP C i
| GG. Rembele1 C AR B
' GG. Rembele 2 I SWPE E2 i
' GG. Rembele 3 I | SWPE E2
'GG.Rembeled 1 |SWPE | E2
| GG. Rembele 5 = I |SWPE |E1 |
f GG. Rembele6 I SWPE E2 -
| GG. RS Muyang Kute I |[SWPA A3
| 'GG. SD Isaq Busur [ SWP C [ |
' GG. Serule Kayu 1 I | SWPA | A3 U
‘NamaRuasjalan wp swe | BLOK
- GG. Serule Kayu 2 d lS_W_P A B A3
 GG.SMP 3 | I |swpC | C3
| | GG. TK Redelong [ I  SWPC | Q1
' GG. UPTD Pendidikan 1 1 |SWPA Al
JL Abib - | 1 swPF R .
"1 Al Hikmah S [ SWPB Bl |
| __1_[swec _[a
J1. Bale 1 B I [SWPA |Al )
' JL Bale 2 I | SWPC C1 ) |
| JL Bale 3 o I | SWPC | CI )
'Jl.Baled - I |SWPA Al
| I | SWPC C1
é I | SWPD D2 ,
1. Bale 5 I | SWPA | Al +
I | SWPC €1
I | SWPD D2
J1. Bale 6 I |SWPC Cl |
JL Bale Atu 1 I |SWPA A2 dan Ad |
Jl. Bale Atu2 I |SWPD | DldanD3 |
1. Bale Atu 3 I |[SWPD | D2 J
J1. Bale Atu 4 | SWPD D2 ;
'L Bale Au5 - I |SWPD D2 ) 1
Jl. Bale Atu6 I |SWPD D2 i
] Bale Atu7 ) I SWPD | D3
11 Bale Atu 8 1 | SWPD D3 |
]l ‘Bathin Wih Pongas 11 [swra Al dan A3 \
L Bathin Wih Pongas 3 I |[SWPA | AldanA3 |
g Bla.ng Panas 1 o I SWP F | F2
L. Blang Panas2 I |SWPF | F3 o
1. Blang Panas 3 1 ‘ SWPF  F2danF3 ) ;
JL Blang Panas4 I SWPF 1 F3 |
J1. Blang Sentang 1 I |SWPA Al |
JI. Blang Sentang 2 I SWP A Al !
J1. Blang Sentang 3 I SWP A Al
JI. Blang Sentang 4 I SWP A Al
1. Blang Sentang 5 I [swPA Al
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J1. Blang Sentang 6 I |SwPA |Al ]
J1. Blang Sentang 7 H ) I SWP A Al
JLBWP1 I |SWPA | Al .
LBWP1T 1 |SWPB |B3 ) |
JLBWP2 _ - I |SWPA A1 —
JL. Delung Tue 1 |1 [SWPB  B2damB3
Nama Ruas Jalan 7 WP SWP BLOK |
J1. Delung Tue 2 I |SWPB B3 |
)L Delung Tue3 ' I |SWPB  B2danB3
J1. Delung Tue 4 o I SWP B B3 B I
]I Delung Tue 6 | 1 |SWPB B2 ]
J1. Gunung Teriti 1 1 |SwPF R
. Gunung Teriti2 1 | SWPF F1 dan F2
JI. Gunung Teriti 3 I SWP F F1 dan F2
J1. H Illyas Catur 1 I |SWPD | DldanD2 ]
J1. H Ilyas Catur 2 I SWP D D2
J1. H Ilyas Catur 3 I SWP D D2
i J1. Isak Busur 1 I SWP B Bl B
] I Is_a_li Pﬂr} - I SWP B Bl
]1 Isak Busur 3 I SWP B Bl )
' J1. Isak Busur 4 I |SWPB Bl -
JLIsakBusur5 I |[SWPC Cl |
i J1. Kantor Desa | SWPF F1 !
; Il Komplek Bandara Rembele - I SWPD __ D1 ) ﬁ o
]l Komplek Pemda 1 I - SWP A . A2, A3, da_mﬁA4 ‘
| JL. Komplek Pemda 2 I SWP A A2 dan A4 |
Jl. Komplek Pemda 3 1 SWPA "ar |
“J1. Komplek Pemda 4 1 SWPA A4
]I Komplek Pemda 5 1 |SWPA | A4
]1 Kute Kering - Dinas Keuangan 1 ' SWP A A4
]l Kute Tanyung 1 1 |SWPA A3
JL Kute Tanyung 2 L [swPa A3
L Kute Tanyung 3 I | SWP A A3
‘ ]1 Kute Tanyung 4 1 ; SWP A 1 A3
l JI. Kute Tanyung 5 N = I |SWPA A3 7}
T—ﬁ .Kute Tanyung6 I | SWPA A3 |
J1. Kute Tanyung 8 I SWP A A2 J|
 J1. Kute Tanyung 8 I SWP A A4 |
1 Il Kute Tanyung 9 I |swpa -J A2dan A3
Il Kute Tanyung 10 I SWP A A3 -
]'l Landasan Bandara i SWPD D1
JL Ling. Babulussalam1 I |SWPD D1 dan D2
JL. Ling. Babulussalam 2 I |SWPD |DildanD2 B
JL. Ling. Babulussalam 3 I SWP A Al
| I |SWPD | DI A‘
L Ling, Bale Atu 1 ’ I |SWPA Ad 7
| I |SWPD |D1
]l Ling. Baleatu2 I [SWPA A4 |
|7 Ting Beleatas [ [swPA  [A2danad
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Nama Ruas Jalan wp | Sswp | ~_ BLOK
| JL. Ling. Bale atu 4. I |SWPA | A2danAd4 .
]1 Ling. Bale Atu5 I |SWPA A2
]l Ling, Bale Atu6 |1 _|sweD D1 U——
}Ifmg Bale Atu 77 - I SWP D D1 dan D2 - 1
JL Ling. Bale Atu 8 I SWPD br '
]l Ling. Bale Atu9 I |SWPD | DidanD2
J1. Ling. Bale Atu 10 I SWP D D1 dan D2
JL. Ling. Bale Atu 11 I SWP D D1
' J1. Ling. Blang Sentang 1 I SWP A Al |
J1. Ling. Blang Sentang 2 I |SWPA Al
1. Ling. Blang Sentang 3 B I SWP A Al ]
LT ing. Blang Sentang 4 ! SWP A Al . 1'
JL Ling. Kute Kering - Blang Panas I SWP F FldanF3 |
J1. Ling. Kute Kering 1 I SWPE |H ?
| L ng Kute Kermg 2 ' 1 EWP A Ad -
| ) I | SWPF F1 |
' JI. Ling. Kute Kering 3 I SWPA | A4 I
L (sweF o ®m
Jl Ling. Kute Kering 4 I SWPA | A4 i
JL Ling. Kute Kering5 I | SWPA | A4 |
JL. Ling. Kute Kering 6 * I SWPA | A4 |
I SWP E | E1 N <
J1. Ling. Kute Kering 7 . I SWP A Ad B ‘
Jl Ling. Kute Kering8 [ |SWPA | A4 i
]1 Ling. Kute Kering 9 I SWP A A4 |
ILII Ling. Kute Kering 10 I SWPF F1
J1 Ling. Rembele - Blang Tampu I |SWPE | El B
I SWPF F1
JL. Ling. Sentral I SWP D D3
| JL Ling. Serule Kayul I |SWPA A3
‘ruﬁ-—Lﬂ'lg Serule Kayu 2 I SWPA | A3
| J1. Ling. Serule Kayu 3 I SWP A Ad
B ng ngkem Benyer § I SWPA | A2 _
]Tgtﬁig Tingkem Benyer2 I SWP A A2 -
L. Ling. Uning Bersah - Bang Tampu | SWPF F1
L. Ling. Uning Bersah 1 | 1 | SWPF |F1 ]
i Ling. Umng Bersah 2 | 1 SWPF F1 1
]I Ling. Uning Bersah4 I | SWPF  FldanF2 |
' Ji. Ling. Uning Bersah 5 I | SWPF | FtdanF2
JI. Ling. Uning Bersah 6 I SWP F ' FldanF2
J1. Ling. Uning Teritit - Kute Kering I |SWPF Tl
; JL Ling. Uning Teritit 1 | I SWP F 'F1
Nama Ruas jalan ; WP 1 SWP  BLOK
J J. Ling, Unmg Teritit2 | 1 | SWPF R
JI. Ling. Uning Teritit 3 1 SWPF  FldanF2
J1. Ling. Uning Teritit 4 1 | SWPF FldanF2 |
[ H__fxﬁgkungan Kampung Reje Guru - Ujung ! B3 e T

| Gele

I

‘SWPB
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[ JL ngkungan Kampung Reje Guru 1

Al

I
]1 ngkungan Kampung Reje Guru 2 I SWP A Al -
Jl Lingkungan Kampung Reje Guru 3 I SWP A Al
| I SWP B B3 B
)‘I ngkungan Kampung Pe]e Guru 4 I SWP A Al .
| JL Lingkungan Kampung Reje Garu5 | 1 | SWPB | B3 o
Il ngkungan Kampung Reje G_}l_r_ll 6 l_ ** 1 |SWPB B3
Il ngkungan Kampung Re]e Guru 7 I | SWP A | Al
. Llngkungran Kampung Re]e (_,uru 8_ ) | S l%\A{PA | Al
. ngkungan Karang Rejo 1 [ SWPD D1
. Lingkungan Karang Rejo 2 1 SwPD DI
]1 Lingkungan Paya Benyet] T 1  SWPB | B4 -
Il "L;h-g_gkungan Pava Benyet 2 L I ESWP_B l B4
]l Lingkungan Paya Benyet 3 | 1 |SWPB B4 |
| L. ngkungan Pondok Sayur1 . E | | SWPB Bl i
JI. Lingkungan Pondok Sayur 2 I |SWPB B1 - 1'
J1. Lingkungan Tingkem Asli - Batin Wih I SWPA A3 |
Pongas T swes B
L. Lingkungan Tingkem Asli 1 1 |SWPA | A2 ]
| JL. Lingkungan Tingkem Asli 2 1 |swpa A2dan A3
JL. Lingkungan Tingkem Asli3 I |SWPA A2dan A3
. Lingkungan Tingkem Asli 4 I SWP A A3 - i
' J1. Lingkungan Tingkem Asli 5 I |SWPB B4
r']—I—I:uTg"k'l__ﬁ\g.':m Tingkem Asli 6 I SWP A A3
I SWP B B4
JL. Lingkungan Tingkem Asli 7 I |SWPA A2 ;
' JL Lingkungan Tingkem Asli 8 I SWP A A3
JI. Lingkungan Tingkem Asli 9 I SWP A A3
JL Lingkungan Tingkem Asli 10 I [SWPA A3
J. Lingkungan Tingkem Ash 11 I SWP A A2 dan A3
]'L nghmga.n U}ung Gele 1 I SWP B | Bl dan B3 |
Il ngkunpan U]ung Gele 2 1 1 |swpB | B3 ' -
JL Lr. A KP. Bale Atu I |SWPD | D2 |
JL Lr. Amirudin - [ SWP A Al }
L Lr. Ayu Ara ) 1 SWPA | AldanA3
Jl Lr. Balai Desa I SWP A Al |
JL Lr. Bale 1 [ SWPA | Al T
\ Nama Ruas ]alan - WP  SWP  BLOK
JL Lr. Bale 2 - 1 _|sweCc |1
JLrBale3 I |SWPC |t
J1. Lr. Bale 4 I |SWPB Bl
I SWP C &l
JL. Lr. Bale 5 I SWP C ol
JlLr.Bale6 I |SWPB Bl |
' I SWP C C1 f
JI. Lr. Bale 7 I SWP C CE I3
L Lr. Bale 8 I |SWPC |C1 |
]l Lr. Bale Atu - Bla:ng Panas I |SWPA A I
1. Lr. Bale Atu KKA I |SWPD |D2 |

Lampiran IL.4 - Halaman 9



' JL Lr. Bambu _ I |SWPA |A3
L Lr. Batin Wih Pongas 1 I | SWPA | Al ]
JI. Lr. Batin Wih Pongas - - I SY\E@ | A3
TL Lr. Batin Wih Pongas 3 ’ I | SWPA A3 -
Ji Lr. Batin Wih Pongas 4 I |SWPA | Al
JlLrBelakangBRI 1 SWPA Al
]1 Lr. Blang_ I'_’_emas 1 I SWPF ' FldanF3 1
JL Lr. Blang Panas 2 I SWPF 2 |
J1. Lr. Blang Panas 3 I | SWPF F1 N
' JL Lr. Blang Panas 4 I SWP F F2
JI. Lr. Blang Panas 5 I SWPF F2
' J1. Lr. Blang Panas 6 I SWPF | ¥2 ) ]
' JL Lr. Blang Sentang 1 I SWPA | A3 F
I |SWPB | B4 o
 JLLr. Blang Tampul I |SWPF F3 -
'L Lr. Blang Tampu 2 I |SWPF | FldanF3 T
;_il_'fr"_BlEi{é_Tam;'iﬁ'Smm . I |SWPE F1 )
n Lr. Blang Tampud I |SWPF Ft i
JLLrBlang Tampu5 I |SWPF  F3 . .
' JL. Lr. Blang Tampu 6 | I [SWPF |F3
J1. Lr. Blang Tampu 7 1 | SWPF ' F3
JL. Lr. Blang Tampu 8 1 | SWPF  FldanF3
JL Lr. BRI 1 |SWPA Al
/ JL. Lr. Bujang . SWPC C2
- JL Lr. Bukit Bersatu 1 "1 | SWPF F3
' ] Lr. Bukit Bersatu 2 T Tswer I
J1. Lr. Bukit Bersatu 3 1 |SWPF | F3
]l Lr. Bunga Merah r I |SWPA A3
1. Lr. Buntu Tingkem Benyer 1 |swpD | D1
| JL Lr. CKP. Bale Atu 1 [SWPD D2
JL Lr. Delung 1 1 |sweB |B2 |
Nama Ruas Jalan WP SWP BLOK N
JLLr.Delung2 I  SWPB B2 ]
JLLr.Delung3 I  SWPB B1 1
JL. Lr. Delung 3 I SWP B B2 |
JI Lr. Delung 4 I | SWPB B3
JLLr.Delung5 I |SWPB B3 l
JL Lr. Delung 6 I |SWPB B3 |
Jl.Lr.Delung 7 I |SwpB B3 |
JL Lr. Delung Asli 1 1 |SwpB B2
JL Lr. Delung Asli 2 I | SWPB Bl
"TI. Lr. Delung Asli 3 I |SWPB | B2 ]
JL Lr. Delung Aéhv5 I SWP B B2 . {‘
JL. Lr. Delung Asli 6 I | SWPB | B2 |
1 Lr. Delung Asli7 [ 1 [SWPB_ |B2damB3 |
; Jl Lr. Delung Aslig . I | SWPB ' B2dan B3 |
]] Lr. Desa Bale Atu1 - I 'SWP D_ N ]52—__" -
| }1 Lr. Desa Bale Atu 2 I 'SWPD D2 *3
}1 Lr Desa Brale Atu 3 - I SWP D ’ D2 a

Lampiran IL4 - Halaman 10



Lampiran I1.4 - Halaman 11

JLLr.GudangKopi2 | 1 |swPD D2danD3
(JLLr. Gunung Terititl I SWPF ¥
1. Lr. Gunung Teritit2 I |SWPF F2 i
JL Lr. Gunung Teritit 3 I SWP F F2 o
Jt. Lr. Hakim Tunggut Narul I SWPD D1 '
JL Lr. Hakim Tunggul Naru 2 I [SWPD D1 |
J1. Lr. Hakim Tunggul Naru 3 I SWPD D2
JL Lr. Hakim Tunggul Naru4 I |SWPD |D2 _ ]
JL. Lr. Hakim Tunggul Naru 5 I |[SWPD D2 B
J1. Lr. Hakim Tunggul Naru 6 I | SWPD D2 1
J1. Lr. Hakim Tunggul Naru 7 I |SWPD D1
]1 N.Lr.Holanl I |SWPA Al B N
'J.Lr.Holan2 N I SWPA AL
' JL Lr. Holan 3 1 |swPA | Al B
7L Lr. 1KP. Bale Atu - I |SWPD 'mdanDz ]
JLLr ITKP. Bale Atu I |SWPD D2 |
JL. Lr. Il KP. Bale Atu o I | SWPD D2 ]
Ji. Lr. Isak Busur B I (swpCc G
L. Lr. Kenawat 1 [ 1T |swPB Bl _ |
J1. Lr. Kenawat 2 ) 1 SWPB Bl o
J1. Lr. Kenawat 3 I SWP B Bl _l
J1. Lr. Kenawat 4 I | SWPB B2
J1. Lr. Kenawat 5 I SWP B Bl dan B2
JI. Lr. Kenawat 6 I SWP B B2
JI. Lr. Kenawat 7 I SWP B B2
' NamaRuasJalan WP | SWP BLOK
 Jh.Lr. Kenawat8 I |SWPB B2 ‘!
. Lr. Kenawat9 I SWP B B1 dan B2 f
"J.Lr. Kenawat10 I | SWPB B1 ]
L Lr. Kenawat 11 - I |swpB BL
Ilm Lr. “Keupls 1 1 I SWP E | E1 1
ril Lr.Ketipis2 I |SWPE El ]
| 1 [SWPF  F3 |
L. Lr. Ketipis 4 1 SWPE  El
JLLr. KKA _1__|SWPD  D2danD3
}1 Lr. Kopl I SWP A A3
1. Lr. Kurebe 1 1 |SWPF | F2
| JL. Lr. Kurebe 2 | 1 |SWPF | P2 |
e s e e . |
JI. Lr. Kute Kermgl I SWPA ' Ad |
\ ]1 Lr. Kute Kermg 2 I _I __—S_WP A T A4 o - J
JL. Lr. Kute Kering 3 I |[SWPA Ad :
JL Lr. Kute Kering 4 I | SWPA A4 '
I |[SWPF |FI |
]1 Lr. Kute Kering 5 I SWP A Ad !
]l 5 Katé_ﬁérin_g Bandara - Perkantoran 1 I | SWPA Ad 7 |
JL Lr, Kute Kering Bandara - Perkantoran 2 I SWP A Ad i
JI. Lr. Kute Kering Bandara - Perkantoran 3 I SWP A A4 |



| JL Lr. Kute Lintang 1 1 [SWPF | F1
1. Lr. Kute Lintang 2 1 [SWPA A4
JI. Lr. Kute Lintang 4 I SWP A i Ad
- J1. Lr. Kute Lintang 5 [ SWP A A4
JL Lr. Kute Lintang 6 1 SWPA A4
L Lr. Lapangan Blang Panas 1 | SWPF  FldanF3
]l Lr. Lingkungan Perkantoran 1 [SWPA ‘_ /_’_\4
1. Lr. Mampat 1 I |[SWPA Al
JL Lr. Masjid Denung Asll T I | SWPB Bl
L Lr. Masjid Istigamah 1~~~ | 1 |swpD DI ]
' J1. Lr. Masjid Istigamah 2 1 |SWPD | DI
' JL Lr. Masjid Istigamah 3 . 1 SWPD D1
JLLr. Menasah1 I |SWPA |A2 "
JLLr. Menasah AlHuda1 I |SWPB  BldanB2
1. Lr. Menasah Al Huda 2 I SWP B Bl
JL. Lr. Menasah Al Huda 3 I SWP B Bl dan B2
J1. Lr. Menasah Al Huda 4 I SWP B Bl
L. Lr. Menasah Panji Mulya 1 I SWP C C2
JL Lr. Menasah Panji Mulya 2 I SWP C 2
Nama Ruas Jalan WP SWP - BLOK
JL Lr. Merie Satu1 I | SWPF | F3
Jl. Lr. Muenasah 1 I SWP A Al
' JI. Lr. Muenasah 2 I SWP A | Al
JI. Lr. Panji MuliaI1 N 1 |SWPC |C2danC3
JL Lr. Panji Mulia I 2 I SWP C C2
' J1. Lr. Panji MuliaI3 I  SWPC C2 dan C3
JLLr Panji Mukale N } SWPC €2
/L L. Panji Mulia 1 5 I |SWPC |C3
L Lr. Panji Mulial6 I | SWPC C3
: Tl L. Pan]l Mulia [ 7 B 1 | SWPC (';;3 -
" JL. Lr. Panji Mulia 18 | 1 lsweC |C3
JI. Lr. Panji Mulia I 9 I SWPC 3
" JL. Lr. Panji Mulia II 1 | 1 _[swpC a3 -
J1. Lr. Panji MuliaI12 I |SwWPC |C3
J. Lr. Panji Mulia IT 3 I [SWPC C3
JI. Lr. Pasar Ikan Bawah 1 I SWP A Al
J1. Lr. Pasar Ikan Bawah 2 I SWP A Al
J1. Lr. Pasar Snnpang Tiga3 A I SWP A Al
' JL. Lr. Pasar Smeang Tiga3 B I SWP A | Al
JI. Lr. Pasar Simpang, Tlga 3C I SWP A Al
JL Lr. Pasar Simpang Tiga 3 D I SWP A Al
| JL. Lr. Pasar Slmpang Tlga 3 E - I |SWPA Al
JL Lr. Paya Gajah 1 I |SWPD |D1 B
! J1. Lr. Paya Gajah 2 I SWP A Al
]-1 Ll’ Paya Ga]ah 2' . - 1 SWPD o D1 . -
JlLLr.PayaGajah3 I |SWPD DI
JL Lr. Paya Gajah 4 o I |swPA A1
1 SwPD DI
jt. Lr. Paya Gajah 5 1 IswPA Al
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1 |SwPD DI
' J1. Lr. Paya Gajah 6 I |SWPA Al
| I |SWPD |D1 |
'J1. Lr. Paya Gajah 7 o 1 |SWPA | Al
JI. Lr. Paya Gajah 8 I |[SWPD DI
i JL e Paya Ga]ah 9 I SWPD D1
| JL Lr. Paya Gajah 10 - 1 |SWPD |Di
JI Lr. Paya Gajah 11 I SWP D D1
J1. Lr. Pemantau Gunung Api I SWPF F¥2 -
L Lr. Penghubung | I | SWPF F3 )
JL. Lr. Pesantren Bustanul Arifin 1 I |SWPD |D2danD3 |
] Lr. Pesantren Bustanul Arifin 2. I sweD D3 )
' JL Lr. Polindes Delung Tue - I |SWPB B3 =l
Nama Ruas Jalan . WP SWP BLOK L
JLLrPonsel ) | 1 [SWPA Al |
| 7]1.7Lr. Re]f-r‘rC:uru J } } ' SWPB ] ._ *B%
JL. Lr. Reje Guru 2 o |SWP A A
JL Lr. Reje Guru 3 1 SWPB B3
JL Lr. Reje Guru 4 1 [swpAa A1 B
JL. Lr. Reje Hasa 1 1 sweB B
_Jl__fr Reje Hasa2 7 - I SWP B B3 .
L Lr. Reje Hasa 3 1 |SWPB B3
JL Lr. Reje Hasa 4 . 1 SWPB B3 N
| JL. Lr. Rembele 1 1 |SWPE |E2 |
JL Lr. Rembele2 B - 1 | SWPE  E2 ]
| JL Lr.Rembele3 I |SWPE | E1 |
'JLLr.Rembeled i I | SWPE | EldanE2
JL Lr. Rembele 5 I | SWPE | FldanE2 |
J1. Lr. Rembele 6 I SWP E El dan E2
J. Lr. Rembele 7 I |SWPE EldanE2 |
J1. Lr. Rembele 8 I SWP E E1l |
JL. Lr. Rembele 9 [ SWP E El dan E2 B
JI. Lr. Rembele 10 I | SWPF F3 |
L Lr. Ruko Pasar Tiga 1 | SWPB BldanB2 1
JL Lr. Sawah B I | SWPB B1 dan B3 ]
J1. Lr. Sekolah - KKA I |SWPD D2 |
J1 Lr.Sekolah1 * ) I |SWPD D2 : ?
JL. Lr. Sekolah 2 1 |SWPD | D2 ]
JL. Lr. Sekolah Ujung Gele 1 1 |swPB B3 |
‘Il Ll‘ Sekolah U}ung Gele 2_-_“-_-"_ I I SWP B i Bt3— - i
JL Lr. Sekolah Ujung Gele 3 |1 SWP B B3y |
JL Lr. Sentral 1 I |SWPD | D2danD3 |
JL Lr. Sentral 2 11 Tswpp |D3
JL Lr. Sentral 3 * | 1 SWPD | D2danD3
JLLr.Sentrald I [swpDp | D3
JLLr. Sentral 5 N 1 Tswep D3
J1 Lr. Sentral 6 | 1 |sweD | D3
f T Lr. Serule I(avu Kute."_l"anyung I SWP A A2 dan A4 |
| 'R Lr. SMPl Bukztl I SWP A Al |
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JL Lr. SMP 1 Bukit 2 I SWP A Al =
JLLr.SMP2 I |[SWPA | Al ;
NLLrTA1 I SWP A A3
JLLr. T A2 I SWP A A3
JLLr.T.A3 . I |[SWPA A3
J1. Lr. Terminal 2 I SWP A A4
JL. Lr. Terminal 3 I |SWPE El _
| Nama Ruas Jalan - WP SWP ) BLOK
JL Lr. Tingkem Asli 1 I SWP A A2 dan A3
JL Lr. Tingkem Asli 2 I SWP B B4 - ]
JLLr. Tingkem Asliz I |SWPA | A3
L Lr. Tingkem Asli4 - I SWP A A2
‘ ]1 Lr. Tingkem Asli 5 B 1 |SWPB B4 .
JL Lr. Tingkem Asli6 I SWP A A3 '
I SWP B B4
JL Lr. Tingkem Bersatu 1 I SWP A A2
JI. Lr. Tingkem Bersatu 2 I SWP A A2
J. Lr. Tingkem Bersatu 3 I SWP A A3
JL. Lr. Tingkem Bersatu 4 I SWP A A2
'L Lr. ngkem Bersatu 5 I SWP A A2 - ]
JL Lr. Tingkem Bersatu 6 I SWP A A2
JL. Lr. Tingkem Bersatu 7 I SWP A A2
JL Lr. Tingkem Bersatu8 I [SWPA | A2
JL. Lr. Tingkem Bersatu 9 I |SWPA | A3 ]
]’l Lr. Tingkem Bersatu 10 I SWP A A2 dan A4 |
JL Lr. Tingkem Bersatu 11 ‘ I | SWPA A2 |
i}} Lr. Tingkem Bersatu 12 I | SWPA A2 1
| I Lr. Tingkem Bersatu 13 . I [SWPA | A2 |
‘. Lr. Tingkem Bersatu 14 1 SWP A A2
- JL Lr. Tingkem Bersatu 15 1 SWPA A3
| JL Lr. Tingkem Bersatu 16 1 | SWPA A3
\ ]1 Lr. Tingkem Bersatu 17 _ T 1 ;SVVPA A2
]I Lr, Tingkem Bersatu 18 7 1 SWPA ‘ A2
Il Lr. "fmgkem Bersatu 19 1 |SWPA T A2
]l Lr. Tingkem Bersatu 20 T 45\7\1’_]’/& A2
L L. ngkem Bersatu 21 T I |SWPA j A2
JL Lr. Ujung Gele 1~ | 1 |SwPB | BldanB3
L. Lr. Ujung Gele 2 I |SWPB B1 i
L Lr. Ujung Gele 3 | 1 |swPB |BL
JL Lr. Umah Pitu Ruang 1 I | SWPD D2 |
]I L. Umah Pitu Ruang 2 I |SWPD | D2 i
L L. Uning Bersah I SWPF Fl
JL Lr. Uning Bersah 2 I SWP F F1danF2
L Lr. ‘Uning Teritit 1 I |SWPF F1 |
JL Lr. Unmg Teritit 2 I SWP F F1 !
JL. Lr. Uring - Tingkem Benyer I SWP A A2
JL. Lr. Uring 1 I | SWPA | Al |
JL Lr. Uring 2 I |SWPA | AldanA2
Jibr. Uring3 I |SWPA Al dan A2
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JLLr. Uring 4 o | 1 |swpa | Al i
‘NamaRuasjalan | WP SWP BLOK
JLLr. Uring 5 L sweA Al i |
I | SWPD D1 |
JiLr. Uring6 - I |[SWPA | AY
L Lr. VIKP. Bale Atul I swepD | DidanD2
JL Lr. Wih Pongas1 I |SWPB B4 |
L Lr. WthongaSZ - I SWP B B4 D
JL Lr. Wiryo 1 |swpC C3 ]
JL. Muenasah Blang Sentang 1 I SWP A Al
JL. Muenasah Blang Sentang 2 I SWP A Al
J1. Mushola Al Hikmah I SWP C el |
JL. Paya Dalu 1 SWPF B2
JL Lr. Ujung Gele 1 I |SWPA Al
JI. RS Muyang Kute 1 [ SWP A A3
I | SWPF F2 ]
JL. RS Muyang Kute 2 I SWP A A3
' J1. Sekolah Bale 1 I SWP A Al B -
Jl. Sekolah Bale2 I |[SWPA | Al -~
T Sekolah Hakim 1 I |SWPD D1 dan D2 |
J1. Sekolah Hakim 2 - SWP D D2
J1. Serule Kayu - ngkem Bersatu T TT1 Tswra ' A2 dan Ad B '_;
J1. SP Meluem - Panji Mulya 1 o I 'SWPC 'c3 - ;
JLSPWehTerjun [ [SWPD | D2danD3 ]
JL. Sp. Bambu I |SWPA A3
L Tlbrahim | 1 SWPA AL |
T A BED i -
| , - ! |swpe |El |
' J1. Terminal 2 I | SWPA Ad
- 1 |SWPE |El
. JL. Terminal 3 I SWP A A4
B I | SWPE E1
JL. Terminal 4 I |[SWPA A4
| o I SWPE El
JL. Terminal5 I SWPE E1 :
JL. Terminal 6 I SWP A A4
- - I SWPE El
JL Tetanyung 1 o I _[swPA [A3
J1. Tetanyung 2 I |SWPA | A3 *
| JL Tetanymg 3 | SWP A A3
. BUPATI BENER MERIAH l

3
k Mthd. TANWIER
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PEMERINTAH KABUPATEN BENER MERIAH
PROVINSI ACEH

LAMPIRAN Il
PERATURAN BUPATI BENER MERIAH
NOMOR... TAHUN...
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG SIMPANG TIGA REDELONG
KABUPATEN BENER MERIAH TAHUN 2024-2044

PETA RENCANA POLA RUANG

u SKALA  1:16.000

] 0425 085 1,7 Km
o p— - |
_— -
Proyeksi Uni I Transverse M

Sistem Grid
Datum Horizontal

: Grid Geografis dan Grid UTM Zona 47 N
Datum WGS 1984
Geoid EGM 2008

DIAGRAM LOKASI

T.aan
po\

KETERANGAN :
Bukata Batas Bats
@ bukota Kabupsten/ Kota - - - Bates Kecamatan =T Babes WP
bukots Kecamatan ~—~ Butes DenaiKelrpran ~~ Bota SWP
* bukota Kelurshan/ Desa Eatas Biok
RENCANA POLA RUANG
ZONA LINDUNG
Zona Badan Alr Zona Ruang Terbuka Hijau
. Badan Air B2 rimba Kot
Zona Parlindungan Setempat B ramen Kota
[l Perincungsn Setempa: [ Taman Keiuraran
T Pemakaman
|

£ ZONA BUD! DAYA
Z|  Zona Baden Jalan

Zona Serana Pelayanan Umum
M eadan Jalan

B0 SPU Skais Kola

Zcna Pertanion R SPU Ssle Kecamatsn
Tanaman Pangan EEX 5PU Skala Ksuranan
Hortkuitrg Zona Perdagangan dan Jasa
R Perkebunan X Perdagangsn dan Jasa Shaia Kots
Zcna Perikanan EZB Perdagangan den Jasa Skala WP
~+ Perikanan Budi Daya W Perdagangan dan Jasa Skala SWP
Zona Kawasan Peruntukan industri Zona Perkantoran
.| [N kawasan Peruntukan inusirl Perkantoran
7| Zona Pariwisata Zona Peruntuksn Lainnys
1 =7 Permata XD Perguoangan
Zcna Perumshan Zone Transportasi
Perumanan Kepadetan Tirgg BB Transportasi
Ferumanan Kepadatan Secang Zona Pertahanan dan Keamanan

< Peumahan Kepadatan Rengah

SUMBER DATA DAN RIWAYAT PETA:
* Cwm Saieit Resoluss Tingg: (A oridview-1. rasohass spatel 1 § meter, Ishun paretaman 2016)
o tnlah diishukan korehs. geomelrs menpounakan dats DEM TerraSer dan survel Go -
menggunakan GPS Geadaik Ishun 2018,
. Pews Dasar den Peta Temais yong teish terkoreks: da Bacwn Informesi Geospasisl (BIG
whun 2018
3 Hasll ag

N1




PERWUJUDAN RENCANA STRUI

TABEL INDIKASI PROGRAM PRIORITAS PEMANFAATAN RUANG

LAMPIRAN 1V

PERATURAN BUPATI BENER MERIAH

NOMOR 2% TAHUN

REDELONG IBUKOTA KABUPATEN BENER MERIAH TAHUN 2024 - 2044

5% - |Rencana |
a Perwujudan Pusat Pelayanan Kawasa
1 Program Penataan &7
|Pengawasan Penataan Bangunan PBD Dinas Pekerjaan Umum,
1.1.1 dan Lingkungan Pusat Pelayanan m::::::;a'd‘g:m Perumahan dan Kawasan
Kota/Kawasan oe. Permukiman
Penataan Bangunan dan Dinas Pekerjaan Umum,
APBD ten, da
112 Lingkungan Pusat Pelayanan me;:::'In;lm :;':hu Perumahan dan Kawasan -
Kota/Kawasan Permukiman
Penyusunan Rencana dan Teknis Swp Al
113 Penataan Bangunan dan 1A Blok 1A APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Pe:rj::nil‘.lamum.
B Lingkungan Pusat Pelayanan sumber lain yang sah Pnl ““m'h 1 O SR
|Kota/Kawasan IR
Pengendalian dan Pengawasan
i Kegiatan di Kawasan Pusat APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Pt:r:nllélamum.
: Pelayanan Kawasan Perkotaan sumber lain yang sah FI - '"“:1 n dan Kawesan -
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan SRR
2 Program Penataan Banggunan % e
Penyelenggaraan Penerbitan
Persetujuan Bangunan Gedung
(PBG). Sertifikat Laik Fungsi
[SLF), Surat Bukti Kepemilikan Dinas Pekerjaan Umum,
Bangunan Gedung (SBKBG). Perumahan dan Kawasan
211 Rencana Teknis Pembongkaran SWP LA Blok LA 1 APBD Kabupaten, dan/atau Permukiman
Bangunan Gedung (RTB]. Tim sumber lain yang sah Dinas Penanaman Modal
Profesi Ahli (TPA), Tim Penilai dan Perizinan Terpadu
Teknis (TPT), Pemilik, dan Satu Pintu
Pendataan Bangunan Gedung
melalui SIMBG Pusat Pelavanan
Kota/Kawasan
3 Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Analisis Kondisi Daerah,
5 Permasalahan, dan Isu Strategis APBD Kabupaten, dan/atau
3 Pembangunan Daerah Pusat FABIokiAL sumber lain yang sah Bappeds
Pelavanan Kota/Kawasan
4 Program Penelitian dan Pengembangan Daerab
Penehitnan dar Pengembangan
. Koperasi, Usaha Kecil dan APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Koperasi dan Usaha 4
213 Menengah Pusat Pelayanan sumber lain yang sah Kecil Menengah Swasta, Masyarakat 3
Rots/Rawesrm SWP LA Blok 141
Penelitian dan Pengembangan 3
tel
412 |Perdagangan Pusat Pelayanan APED) Satupetes. dani/ste Dinas Perdagangan Swasta, Masyarakat

Kota/Kawasan

sumber lain yang sah




Penataan Kawasan Perdagangan

APBD Kabupaten, dan/atau

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan

413 ::nnh;:::ﬁhyamn sumber lain yang sah - Dinas Perdagangan Swasta, Masyarakat
Penelitian dan Pengembangan  |SWP LA BlokLA.1 -
Perumahan dan Kawasan APBD Kabupaten, dan/atau nas Pekerjaan Umum,
414 |y kiman Pusat Pelayanan sumber lain yang sah Perumahan dan Kawasan |Swasta, Masyarakat
Kota/Ka i Permukiman
Penataan dan revitalisasi
- permukiman perkotaan ketan APBD Kabupaten, dan/atau g‘em P':m.“ Umum, .
= sangat tinggl Pusat Pelayanan sumber lain yang sah Tumehen dan Kawatan ste, Masyarakat
Kota/Kawasan Permukiman
SWP LA Blok LA.3
; :meli‘lkn:: Pedl;g:mrlﬂn APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Pekerjaan Umum,
4.1 ng dan P sumber lain yang sah Perumahan dan Kawasan
Permukiman

Pengawasan Penataan Bangunan| Dinas Pekerjaan Umum,
111 |dan Linglungan Sub Pusat Apgsr::::.:a:;:: :::mu Perumahan dan Kawasan -
Pelayanan Kota/Kawasan Permukiman
_ ;""“'“ B‘m":" APBD Kabupaten, dan/atau [Dinas Pekerjaan Umum,
. nghkungan " SWP A Blok LA 4; sumber lain yang sah Perumabun dan Kawazen
:::yum::r;nnna T Talen] T L Bk LR.2; ST
i Penataan Bangunan dan % :_g’:;llgal‘ APBD Kabupaten, dan/atau :mmmp:hhax::]?:v‘vztn
-1 Lingkungan Sub Pusat SWPLE BlokL&l;dxn sumber lain yang sah Permukiman
Pelayanan Kots/Kawasan SWP LF Blok LF.1.
Pengendalian dan Penga’
Kegiatan di Kawasan Sub Pusat Dinas Pekerjaan Umum,
114  |Pelayanan Kawasan Perkotaan APg‘IJJ"I‘(::,u::‘e;;::::Hu Perumahan dan Kawasan -
Sub Pusat Pelayanan Permukiman
Kota/Kawasan
Penyelenggaraan Penerbitan
| Persetujuan Bangunan Gedung
(PBG), Sertifikat Laik Fungsi
(SLF), Surat Bukti Kepemilikan |SWP LA BloklA4; Dinas Pekerjaan Umum,
g Gedung (SBKBG), SWP 1B Blok1.B.2; Perumahan dan Kawasan
351 Teknis P gk SWP L.C Blok1.C3; APBD Kabupaten, dan/atau Permukiman
o Bangunan Gedung (RTB), Tim  |SWP1.D Blok1D.1; sumber lain vang sah Dinas Penanaman Modal
Profesi Ahli (TPA), Tim Penilai |SWP LE Blok LE.1. dan dan Perizinan Terpadu
Teknis (TPT), Pemilik, dan SWP LF Blok 1 F.1 Satu Pintu
Pendataan Bangunan Gedung
melalui SIMBG Sub Pusat
Pelayanan Kota/Kawasan

Analisis Kondisi Daerah,
Permasalahan, dan lsu Strategis
Pembangunan Daerah Sub Pusat
Pelayanan Kota/Kawasan

Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan

SWP LA BlokLA4:
SWPLBBloklLB2,
SWP LCBlok1C3:
SWP L.D Blok LD.1;
SWP LE Blok LE. 1, dan

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber fain vang sah

Bappeda




SISO

T

Penelitian dan Pengembangan

SWP LA Blok LA.4;
SWP LB BiokB.2;

41 Koperasi, Usaha Kecil dan SWP LC Blok|C.3; APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Koperasi dan Usaha
Menengah Sub Pusat Pelayanan |SWP LD Blok LD.1; sumber lain yang sah Kecil Menengah Swasta, Masyarakat
Kota/Kawasan SWP LE Blok |E.1; dan
SWP LF Blok LF.1
Penelitian dan Pengembangan
a1z Perind: dan P H APBD Kabupaten, dan/atau X .
Sub Pusat Pelayanan sumber lain yang sah Dinas Perdagangan Swasta, Masyarakat
Kota/Kawasan
Penataan Kawasan Perdagangan
. APBD Kabupaten, dan/atau 3
413 :::;Zj:;:“ﬁt Pelayanan m :-; 2::: II.; sumber lain yang sah - Dinas Perdagangan Swasta, Masvarakat
SWP LC Blok LC.3;
Penelitian dan Pengembangan |SWP LD BiokLD.1; |58
414 |Perumahan dan Kawasan SWP LE Blok |E.1; dan APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Pekerjaan Umum, P
s Permukiman Sub Pusat SWP LF Blok LF.1 sumber lain yang sah - Perumahan dan Kawasan |Swasta, Masyarakat B
Pelayanan Kota /Kawasan Permukiman B
Penelitian dan Pengembangan
415 |Penataan Ruang dan Pertanaban APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Pekerjaan Umum,
=5 Sub Pusat Pelayanan sumber lain yang sah & Perumahan dan Kawasan
Kota/Kawasan Permukiman

|Perwujudan Pusat Lingkungan {Kelurak

111

" [Program Penelitian dan

Penelitian dan Pengembangan
Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah Pusat Pelayanan
Lingkungan Kelurahan/Desa

SWP LA Blok LA.2dan A 3;
SWP 1B Blok 1B.1, 1.B.3, dan LB.4;
SWPILCBlokIC1dan L.C2;

SWP LD BlokLD.2 dan 1.D.3;
SWP LE Blok LE.2; dan

SWP LF Blok [F.2 dan LF 3.

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lain yang sah

Dinas Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah

Swasta, Masyarakat

112

Penelitian dan Pengembangan
Perumahan dan Kawasan
Permukiman Pusat Pelayanan
Lingkungan Kelurahan/Desa

SWP LA Blok 1A.2dan LA 3;
SWP LB Blok8.1.1.B.3,dan |.B.4;
'SWP 1CBlokIC1dan1.C2;

113

Penelitian dan Pengembangan
Penataan Ruang dan
Pertanahan Pusat Pelayanan
Lingkungan Kelurahan/Desa

SWPI.D Biok1D.2 dan L.D.3;
SWP LE Blok LE.2; dan
SWP L.F Blok 1F.2 dan LF.3.

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lain yang sah

Dinas Pekerjaan Umum,
Perumahan dan Kawasan
Permukiman

Swasta, Masyarakat

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lain yang sah

Dinas Pekerjaan Umum,
Perumahan dan Kawasan
Permukiman

alnéa il bl il

211

Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan

Pembangunan Sarana dan
Prasarana Kelurahan Pusat
Pelayanan Lingkungan
Kerahan/Desa |

212

Peningkatan kualitas pelavanan
fasilitas umum dan sosial Pusat
Pelayanan Lingkungan

SWP IABlok IA2danlA3;
SWPLBBiok 1B.1.1LB.3,dan B4
SWPICBlokIC1danlC2;
SWP LD Blok 1D.2dan LD 3;
SWP | E Blok IE2; dan

SWP LF Blck IF2dan LF.3

Kelurahan/Desa

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lain yang sah

by e

Dinas Pekerjaan Umum,
Perumahan dan Kawasan
Permukiman

3t e Z Ay

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lain yang sah

Dinas Pekenaan Umum,
Perumahan dan Kawasan
Permukiman

Swasta, Masvarakat

Rencana an Transpo e =
Perwujudan Rencana Jaringan Transportasi p—

Rehabilitasi Jalan Kolektor

Penyelenggaraan Jalan

- SWP LA SWPIB,SWPLC.SWPID. | APBD Provinsi, dan/atau Dinas Pekerjaan Umum dan
Primer SWP LE, dan SWP LF. sumber lain yang sah Penataan Ruang
I Rekonstruksi Jalan Kolektor APBD Provinsi, dan/atau Dinas Pekerjaan Umum dan
Primer sumber lain sah Penataan Ruang
113 Pemeliharaan Rutin Jalan APBD Provinsi, dan/atau Dinas Pekerjaan Umum dan )
; |Kolektor Primer SWP LA SWPLB,SWPLC,SWPLD, |  sumber lainyang sah Penataan Ruang |
114 Pemeliharaan Berkala Jalan SWPLE.dan SWP LF APBD Provinsi, dan/atau Dinas Pekerjaan Umum dan T
G hio_[ekmr Primer sumber lain yang sah Penataan Ruang |




Waktu Pelaksanaan

Tahap 1l Tahap 1il hap. IV
2027 | 2028 | 2029 zz"o?""“ :
APBD Prov., dan/atau Dinas Pekerjaan Umum dan
115 Pelebaran Jalan Menuju Standar naber ks ak Penstaits +
Dinas Pekerjaan Umum,
. SWP LA, SWP1B, SWP LC,SWP LD, |APBD Kabupaten, dan/atau
121 |Rekonstruksijalan Lokal Primer | qup ) g o cwp 1. sumber ain yang sah - Perumakan dan Kawasan
Permukiman
— r:x‘;:’k:’a;g“‘"“h Jalan | Gp 1A, SWP 1B, SWPL.C, SWP LD, |APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Paterjaan Unum,
. = SWP LE, dan SWP LF. sumber lain yang sah - Perumahan dan Kawasan
Permukiman
Pemantauan dan Evaluasi Dinas Peke "
123 |Penyelenggaraan Jalan SWP LA, SWPLB, SWP LC, SWP LD, |APBD Kabupaten, dan/atau h“‘“ rpuan Dasrs,
: Kewenangan Kabupaten/Kota |SWP LE.danSWP LF. sumber lain yang sah rumahan dan Kawasan
Permukiman
dan Desa
124 |Pelebaran jatan Menuju Standar |SWP LA SWPLB, SWPLC, SWPLD, | APBD Kabupaten, dan/atau [teas Bekerien D,
2 an ) SWP LE, dan SWP LF. sumber lain yang sah : Perunzahan dan Kawazan -
Permukiman
Rehabilitasi Jalan Lingkungan APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Pokarjaan D,
125 Primer sumber lain sah - Perumahan dan Kawasan
SWP LA, SWPLB, SWP L.C, SWP LD, g Permukinan
SWPLE,
126 Pemeliharaan Rutin Jalan Banswr APBD Kabupaten, dan/atau gle:srrmr::“:amm
T Primer her lai h A
ngkungan simbher lain yang sal ity
Dinas Pekerjaan Umum,
Pemeliharaan Rutin Jembatan APBD Kabupaten, dan/atau
127 e SWP LE padaBlok LE.1 - Perumahan dan Kawasan
bilil mbata mbe h
Rehabilitasi Je ok n e _ sumber lain yang sal e .
Penyediaan Perlengkapan Jalan |SWP LA, SWPLB, SWP L.C, SWPLD, |APBD Kabupaten, dan/atau
211 i Jalan Provinsi SWP LE, dan SWP LF. sumber lain yang sah Diies Eertubungan
Rehabilitasi dan Pemeliharaan |SWP LA, SWPLB,SWP L.C. SWP LD, |APBD Kabupaten, dan/atau
212 Nprsarana jaan SWP LE, danSWP LF. sumber lain yang sah Digas Pertusburigan
213 Rehabilitasi dan Pemeliharaan |SWP LA, SWPLB, SWP L.C, SWP LD, |APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Perhubu
1% IPerlengkapan Jalan SWP LE, danSWP LF. sumber lain yang sah oAk RGN
221 Penyediaan Perlengkapan Jalan [SWP LA, SWPLB, SWP L.C, SWP LD, |APBD Kabupaten, dan/atau Dk Parkiib
di Jalan Kabupaten/Kota SWP LE, dan SWP LF. sumber lain yang sah : L
222 Rehabilitasi dan Pemeliharaan |SWP LA, SWP LB, SWP L.C, SWP 1D, |APBD Kabupaten, dan/atau X
= Prasarana Jalan SWP LE, dan SWP LF. sumber lain yang sah B Dinas Perhubungan
223 Rehabilitasi dan Pemeliharaan |SWP LA, SWPLB, SWP LC. SWP LD, |APBD Kabupaten. dan/atau Disas Parhi
Perlengkapan Jalan SWP LE, dan SWP LF sumber kain yang sah nas Perhubungan
aan | ' P :
Rehabilitasi dan pemeliharaan  |SWP LA, SWPLB, SWP LC, SWPLD, |APBD Kabupaten, dan/atau
231 lyerkala Halte SWP LE, dan SWP L F. sumber lain yang sah Dinas Perhubungan Swasta. Masyarakat
— a 5. g =
Pelakasanaan Penyusunan
241 Rencana Umum Jaringan Trayek APBD Kabupaten, dan/atau )
Perkotaan dalam 1 (satu) sumber lain yang sah Dinas Perhubungan
Daerah Kabupaten/Kota
Penetapan Kebijakan dan
ialisasi R Umum
SWP LA, SWPLB,SWP L.C, SWP LD, |APBD Kabupaten, dan/atau
242 Jaringan Trayek Perkotaan dan SWP | F ! Dinas Perhubungan
dalam 1 {satu) Daerah SWPLE. dan S sumber lain yang sah
Kabupaten/Kota
Pengendalian Pelaksanaan
Rencanz Umum Jaringan Travek APBD Kabupaten, dan/atau e
243 Perkotazn dalam 1 (Satu) sumber lain yang sah Dinas Perbubungan |

Daerzh Kabupaten/Kota




251

Pelaksanaan Penyusunan

Rencana Umum Jaringan Trayek |SWP | A, SWP B, SWP L.C,SWP LD,

Perdesaan dalam 1 (Satu)
Daerah Kabupaten/Kota

SWPLE, dan SWP LF

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lain yang sah

Dinas Perhubungan

252

261

lisasi dan Uji Coba

Umum Jaringan Trayek
Pedesaan Kewenangan
Kabupaten/Kota

Penga dan Peng

Efektivitas Pelaksanaan
Kebljakan untuk jalan

Kabupaten/Kota

Pelaksanaan Kebijakan Rencana

SWP LA, SWP LB, SWP L.C,SWP LD,
SWP LE, dan SWP LF

262

Pembangunan Zona Selamat
Sekolah (ZOSS) pada sarana
layanan umum pendidikan

2.64

Pengadaan dan Pemasangan
Perlengkapan Jalan dalam
rangka Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas

Penataan Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas untuk
Jaringan Jalan Kabupaten/Kota
(Penataan putar balik
kendaraan dengan
memanfaatkan U-Turn di JL

SWP LA, SWP B, SWP LC.SWPID,
SWP LE, dan SWP LF.

265

311

| Penataan Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas untuk
Jaringan Jalan Kabupaten/Kota
(menutup beberapa titik putar
balik kendaraan saat jam

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lain yang sah

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lain yang sah

Dinas Perhubungan

Dinas Perhubungan

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lain yang sah

Dinas Perhubungan

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lain yang sah

Dinas Perhubungan

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lainyang sah

Dinas Perhubungan

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lain yang sah

Dinas Perhubungan

i Penyenggamn ylnan Jasa

312

Penetapan Kebijakan Besaran
Tarif, Personil, Sarana, dan
Prasarana Penyelenggaraan
Kebandarudaraan

313

Koordinasi dan Sinkronisasi

dan Utilitas untuk Menunjang
Kegiatan Bandar Udara
Pengumpul Skals Pelayanan
Tersier

dalam Penyediaan Aksesibilitas

SWP LD Blok 1 D.3

314

Pengawasan dan Pengendahian
Penyelenggaraan
Kebandarudaraan yang Menjad
Kewenangan Kabupaten/Kata

APBN, APBD Prov., APBD

Kab , dan sumber lain yang |Kementerian Perhubungan Dinas Perhubungan
sah

Dinas Perhubungan

sl 10

121

Pengembangan dan
pemeliharazn jaringan
distribusi  tenaga listrik
saluran udara tegangan
menengah (SUTM)

SWP I A SWFiC, SWP LD dan SWP
LF

APBN_dan/atau sumber |Kementerian Energ) dan
lain vang sah Sumber Daya Mineral

PT. PLN (Perserc)




Pengembangan dan
pemeliharaan jaringan distribusi [SWP LA, SWP L8, SWP LC, SWP LD,

122 | onagalistriksaluranudara  |SWP LE, dan SWP LF.
tegangan rendah (SUTR)
121 Pengembangan sumber energi
- baru dan terbaharukan
Kajian kebutuhan dan
122 ketersediaaan energi baru dan
terbaharukan SWP LA, SWP LB, SWP L.C, SWP LD,
123 Pengelolaan data potensi aneka |SWP LE, dan SWP LF.
- EBT di daerah
Penelitian dan Pengembangan
1.24 Energi dan Sumber Daya Mineral

APBN, dan/atau sumber |Kementerian Energi dan

lain yang sah Sumber Daya Mineral PT.PLN (Persero)
APBN, dan/atau sumber |Kementerian Energi dan s

lainyang sah ber Daya Mineral ks, Masyaraket
APBN, dan/atau sumber |Kementerian Energi dan

lain yang sah Sumber Daya Mineral
APBN, dan/atau sumber |Kementerian Energi dan

lain yang sah

Sumber Daya Mineral

Swasta, Masyarakat

APBN, dan/atau sumber
lain yang sah

Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral

¥ R =
Pengembangan,
pemeliharaan, penataan SWP LA, SWPLC, SWP LD, SWP LE
111 dan/atau  peningkatan dan
layanan jaringan tetap serat SWP LF.
optik
Pengembangan,  penataan
sz dan pemeliharaan  jaringan
- bergerak seluler Menara
Base Transceiver Station (BTS)
122 Pengembangan  dan SWP LA Blok LA 2;
- penetapan Menara Bersama SWP LB Blok1B2;
— = —{SWP 1.C Blok 1.C3;
an
; SWP 1D Blok 1.0.2; dan
123 Pengembangan Komunikasi dan SWP LF Blok LE1.
Informatika
Koordinasi Teknis Pengadaan
124 Tanah di Wilayah
Kabupaten/Kota

APBN, APBD Kabupaten,
dan/atau sumber lainyang
sah

APBN, APBD Kabupaten,
dan/atau sumber lain yang

Kementerian Komunikasi dan
Informatika

Kementerian Komunikasi dan
Informatika

Dinas Komunikasi dan
Informatika

Dinas Komunikasi dan
Informatika

Swasta, Masyarakat

Swasta, Masyarakat

sah
APBN, APBD Kabupaten, 2
Kementerian Komunikasi dan Dinas Komunikasi dan
dan/atau m’r::er lainyang informatika Informatika Swasta, Masyarakat
AP, 0 Katrpetes, Kementerian Komunikasi dan Dinas Komunikasi dan
dan/atau sumber linyang |, e matika Informatika ’
sah

APBN, APBD Kabupaten,
dan/atau sumber lain yang
sah

Kementerian Komunikasi dan
Informatika

Dinas Komunikasi dan
Informatika

Dinas Pekerjaan Umum,
Perumahan dan Kawasan

Permukiman
‘D! s Pertanahan

permukaan

sumber lain yang sah

a Perwujudan Rencana Sistem Jaringan Sumber Daya Alr
1 Program Sistem Jaringan Irigasi
i 3 TE
111 pembangunan jaringan irigasi APBD Kabupaten, dan/atau ' Dinas Pekerjaan Umum,
o permukaan sumber lain yang sah Perumahan dan Kawasan -
Permukiman
ian - Dinas Pekerjaan Umum,
Peningkatan jaringan ingasi APBD Kabupaten, danfatau
}r2 permukaan sumber kain yang sah Perumahan dan Kawasan -
SWP LA, SWP 1B, dan SWP LF. :mu;:nl:n =
Pemeliharaan jaringan irigasi APBD Kabupaten, dan/atau | o Tjaan Umum,
LES e imukaan sumber kin yang sah Perumahan dan Kawasan
Permukiman
ili i Dinas Pekerjaan Umum,
ha D Kab ta
114 Rehabilitasi jaringan irgasi APBI upaten, dan/atau e il dab K ;




Prasarana dan Sarana

Pengelolaan Persampahan

sumber lain yang sah

Dinas Lingkungan Hidup

2025 2026
Penyusunan Rencana, Dinas Pekerjaan Umum
APBD Kab., dan/ata :
111 |Kebijakan, Strategi dan Teknis kT R ! : |Perumahan dan Kawasan [PDAM |
SPAM SWP LA Blok LA.1,1.A.2, 1A 3, dan yAne Permukiman
Peningkatan Sistem Penyediaan{LA4; Dinas Pekerjaan Umum,
112 |AirMinum (SPAM) Jaringan  [SWP LB Blok1B.1.1B2.1B3,dan [ AP3D Khupsten. e Perumahan dan Kawasan |PDAM
Perpipaan 1B4; i Permuki
ok LC.1,1.C2,dan L.C.3; o -
113 |OprasidanPemetharaan Sistem SWPLD BiokID.1 daniD2 | APEDKabupaten, danyatau et sl U
1 ¥ .D.2; rumahan dan Kawasan
Penyediaan Air Minum (SPAM) SWP LE Blok LE.1 dan LE.2: dan sumber lain yang sah ekl
p Sistem Penyed SWP LF Blok LF.1,LF.2, dan LF 3. Dinas Pekerfaan Umum,
114 | Air Minum (SPAM) Jaringan msf::::’;;“‘d“’ At Perumahan dan Kawasan |PDAM
yang sah
Pei n Permukiman o
SWP LA Blok1A.1,1.A2,1A3, dan
LAS;
5 ’ SWP 1B Blok1B.1,1.B.2,1B.3,dan
Perluastn Sistem Pergediaan |, o APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Pekerjaan Umum,
115 :le:’ltlmm (SPAM) Jaringan SWP 1.C Blok IC.1, 1.C.2, dan LC.3; sumber lain yang sah Perumahan dan Kawasan |PDAM
Pips SWP LD Blok LD.1 dan LD.2; Fermukiman
SWP LE Blok LE.1 dan LE2; dan
SWP LF Blok LF.1,1.F.2,dan LF.3.
Pemeliharaan da:l lS-\:: LABloklA1,1LA2 A3, dan T — Dinas Pekerjaan Umum,
116 rehabilitasi jaringan distribusi g Perumahan dan Kawasan |PDAM, Swasta
sumber lain sah <
pembagi 15\:: LB Blok1B.1,1B.2,183, dan v lain yang PesniMman
SWP LC Blok 1C.1,1.C2.dan 1.C.3;
. SWP LD Blok1LD.1dan 1.D.2; Dinas Pekerjaan Umum,
Perluasa ringan APBD Kabupaten, dan/atau £
SR o vy SWP LE Blok LE.1 dan LE2; dan - iropeom o Perumahan dan Kawasan |PDAM, Swasta
SWP LF Blok LF.1,LF.2,dan LF.3.
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
SWP LA Blok LA 1,1A2.1A3, dan
LA4:
I < Sistem P < f:‘:l.B BokiN 1102183 dan APBN, APBD |Kementerian Kesehatan dan Biis Kssshata 7
P 18 -4 1 n ) E
111 Pipa Non Tinja SWP 1.C Blok 1€.1, 1.C.2, dan LC.3; Kab.,danj:tr::a!.::‘mber lain ::.Eepnter!an Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup | Swasta, Masyarakat
SWP LD Blok 1.D.1.1.D.2,dan 1.D.3; ¥ 3
SWP LE Blok LE.1 dan LE2; dan £
'SWP LF Blok LF.1.LF.2,dan LF 3. 4
S % S e : i
1 Program Pengembangan Sistem dan Pengelolaan Persampahan Regional T
Y =
-
Penyusunan Rencana, Kebijakan, | i
APBD Kabupaten, dan/ata
111  |Strategi dan Teknis Sistem sumberi'::;ang:;: - Dinas Lingkungan Hidup :
Pengelolaan Persampahan  |qyp 5 Biok LA 1,142, LA3, dan f
1A4: T
APBD Kabupaten, dan/atau i z
112 Pembangunan TPS SWP 1.BBlok 1B 1. Dinas Lingkungan Hidup  |Swasta, Masyarakat f ]
SWP1.C Blok LC2 dan 1C3; wombier bnin pang sah - il 3
SWPL Bok 1. APBD Kabupaten, dan/atau -—LV )
113 |Optimalisasi TPS SWP LE Blok LE.1: dan Dinas Lingkungan Hidu B
SWP LF Blok LF.1, LF.2, dan LF.3. Simber R yanE o i 1
Penyediaan Sarana Pendukung APBD Kabupaten, dan/atau .
114 TP sumber lain yang sah Dinas Lingkungan Hidup |Swasta, Masyarakat i |
- oA SSEE (S
Koordinasi  dan [ ik i g
211 Sinkronisasi Penyediaan APBD Kabupaten, dan/atau
= |




RS TS

[Pengoperasian dan

APBD lﬁwpum dan/atau

212 Pemeliharaan sarana SWP 1A, SWP LB, SWP L., SWP LD, sumber lain yang sah Dinas Lingkungan Hidup
peotingansn sampah SWPLE, dan SWP LF.
Penanganan sampah melalui APBD Kabupaten, dan/atau .
213 pengangkutan sumber lain yang sah ) Dinas Lingkungan Hidup
Pengurangan sampah melalui APBD Kabupaten, dan/atau . . .
114 {pemanfaatan kembali sampah sumber lain yang sah = Dinas Lingkungan Hidup
Penyed dan opra: li ) -
sarana pemilahan sampah ke D
215 Fasilitas Pengelolaan Sampah Mz."f:::mmdag;wu Dinas Lingkungan Hidup -
Spesifik dan/atau Fasilitas g
Pengelolaan Sampah Lainnya
Penanganan sampah melalui
pengoperasian dan SWP LA, SWP LB, SWP L.C, SWP LD, | APBD Kabupaten, dan/atau ) .
z16 pemeliharaan sarana dan SWP LE.dan SWP LF. sumber lain yang sah Dinas Lingkungan Hidup i
prasarana penanganan sampah
Penangangan sampah melalui APBD Kabupaten, dan/atau ) .
213, pengumpulan sampah sumber lain yang sah Dinas Lingkungan Hidup -
Pengurangan sampah
218  |melalui pembatasan timbulan APED Kabupaten, dan/atau

sumber lain yang sah

- Dinas Lingkungan Hidup

111

Supervisi
pembangunan/peningkatan/reh
abilitasi sistem drainase primer

SWP LABloklA1danlA3;

pembangunan sistem drainase

SWP1BBiok LB.2,1.B.3,dan | B.4;
SWP 1.0 Blok LD.2 dan 1.D.3;

APBN, APBD Prov., APBD
Kab.. dan/atau sumber lain |Kementerian PUPR
yang sah

Dinas Pekerjaan Umum,

- Perumahan dan Kawasan

Permukiman

‘Swasta, Masyarakat

APBN, APBD Prov., APBD

Dinas Pekerjaan Umum,

112 primer SWP LE Blok LE 2: dan Kab., dan/atau sumber lain |Kementerian PUPR Perumahan dan Kawasan |Swasta, Masyarakat
SWP LF Blok LF 1, LF.2,dan LF.3 T An;;:) :" rE— Permukiman
peningkatan sistem drainase . oV . Dinas Pekerjaan Umum,
113 et Kab., dan/atau sumber lain {Kementerian PUPR |Perumahan dan Kawasan |Swasta, Masyarakat
2 ___yangsah Permukiman
SWPIABlcklA1danlA3;
rehabilitasi sistem drainase SWP LB Blok182,1B.3, dan18.4; APBN, APBD Prov., APBD . Dinas Pekerjaan Umum,
1.14 Seirine; SWP LD Blok 1.D.2 dan LD.3; Kab., dan/atau sumber lain | Kementerian PUPR Perumahan dan Kawasan |Swasta, Masyarakat
ik SWP LE Bick LE2; dan yang sah Permukiman
SWP LF Biok LF1, LF.2,danLF 3
SWP1ABloklAl danlA3;
SWPIBBloklB2,LB3.dan B4, APBN, APBD Prov., APBD Dinas Pekerjaan Umum,
115 S:::L: :?nr;s:;:':::““" SWP LD Blok1D2 dan1.D.3; Kab., dan/atau sumber lain | Kementerian PUPR Perumahan dan Kawasan -
. SWP LE Blok L E2; dan yang sah Permukiman
SWP LF Blck LF.1, LF.2.dan | F 3
b Jaringan Drainase Sekunder
3 Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase
Supervisi .
APBN. APBD Prov., APBD Dinas Pekerjaan Umum,
111 ;::::::f?z:::::::unnm SWPLABIokIAI LA2.1A3 dan | Kab., dan/atau sumber kain [Kementerian PUPR Perumahan dan Kawasan |Swasta, Masyarakat
sekunder LA yangsah Permukiman
SWP LB Blok LB.), LB.3, dan | B4, -
5 pembangunan sistem drainase  |SWP LC Blok 1.C.1, APBN, APBD Prov. APBD Dinas Pekerjaan Umum,
112 | ekunder SWP LD Blok LD.1, LD.2,dan 1.0 3, Kabupaten, dan/atau  |Kementerian PUPR Perumahan dan Kawasan [Swasta, Masyarakat
LE Blok LE 1 dan LE 2; dan A;:m:;ﬂj:;.;’rw ;:n :iermu:::an -
3 stemn d LF Biok LF.1.1.F2,danLF 3 K g nas riaan Umum,
1.13 :\::;:g;j::un Bslemovainese PWE: ” Kab., dan/atau sumber lain | Kementerian PUPR lhmmhan dan Kawasan |Swasta, Masyarakat i
__Yagg sah - Permukiman l




LI S-S S -

rehabilitasi sistem drainase

SWP LA BlokLA.1,1.A2,1A.3, dan
LA4;
SWP LB Blok LB.1,1.B.3,dan 1.B.4;

APBN, APBD Prov., APBD

Dinas Pekerjaan Umum,

114 SWP LC Blok1C.1; Kab., dan/atau sumber lain | Ke menterian PUPR Perumahan da S
pelminder SWP LD BlokLD.1,1D.2, dan LD.3; yang sah Rl Meyari
ISWP LE Blok LE.1dan LE2; dan
SWP LF BlokLF.1,LF.2, dan LF.3.
SWP LA BlokA.1,1A.2,LA.3, dan
iA4;
115 |operasi dan Poselibirnii NPI.?B:::LBI: 1B3,dan B4, APBN, APBD Prov.. APBD Dinas Pekerjaan Umum,
1. Ststesn Drainase selainder SWP LCBlok LC1; Kab.. dan/atau sumber lain |Kementerian PUPR Perumahan dan Kawasan .
SWP LD Blok LD.1,1.D.2, dan LD.3; yang sah Permukiman
'SWP LE Blok LE.1 dan LE.2; dan
SWP LFBlok |F.1,1.F.2, dan LF.3.
S re = A = 5 g ks
Supervisi APBN, APBD Prov., APBD
SWP LABlokIA1,1A2, LA 3, dan . " Dinas Pekerjaan Umum,
111 |pembangunan/peningkatan/reh |, , .. Kab., dan/atau sumber lain |Kementerian PUPR pm,m,“n';“ Kawasan |Swasta, Masyarakat
abllitasi sistem drainase tersier |qup) g piok 181,182, LB.3, dan yang sah Permukiman
1B.4; APBN, APBD Prov., APBD Dinas Peke
| X 2 T
112  |Pembangunansistemdrainase |qup) ¢ piokic1,1C2,danLC3; | Kab, dan/atau sumber ain |Kementerian PUPR Perumaly s B
tersier U dan Masyarakat
SWP L.D Blok 1D.1,1D.2, dan LD.3; ang sah Permukiman
SWP LE Blok LE1 dan LE.2; dan APBN, APBD Prov., APBD
ningkatan sistem dralnase Y » Dinas Pekerfaan Umum,
113 r:rshr SWP LF Blok LF.1,LF.2,dan LF.3. Kab., dan/atau sumber lain |Kementerian PUPR Perumahan dan Kawasan |Swasta, Masyarakat
yang sah Permukiman
SWP LA Blok LA1,1A2. LA 3, dan
LAY
SWP LB Blok 18.1,1.B.2,1.B.3, dan
114 |rehabilitasisistem drainase  [LB.4; g _ Dinas Pekerjaan Umum,
.1 Rese SWP LC Blok 1C1. 1.C.2. dan 1.C.3: .. dan/atau St:‘mbﬂ' lain |Kementerian PUPR Perumahan dan Kawasan |Swasta, Masyarakat
SWP LD Blok 10.1,LD.2, dan 1LD.3; yungsa Permukiman
SWP LE Blok |E1dan LE.2; dan
SWP LF Blok IF.1,1F.2,dan LF3.
SWPLABlok A1, 1AZ 1LA3, dan
LA4;
SWP 1B Blok 18.1,1B.2,1.B.3, dan
115 |Operasi dan Pemeliharaan (LB.4; KN;B?’APBD froy "AP?” Dinas Pekerjaan Umum,
: Sistem Drainase tersier SWP 1.C Blok 1C.1,1C.2, dan L.C.3; RN/t ";:'”"e’ rin [Kementerian PUPR Perumahan dan Kawasan
SWP LD Blok 1D.1,1.D.2, dan L.D.3; yangsa |Permukiman
SWP LE Blok | E1dan LE.2; dan
SWPLFBlok IF1,1F2 danLF3.
d Program Lai
3 " APBN. APBD Pr
i LAl ov.. APBD .
Strategi dan Teknis Sistem ¥ Dinas Pekerjaan Umum,
111 Diainast Kabupaten Bener Meriah Kab. dan/atau sumber [a.r. | Kementerian PUPR Perumahan dan Kawasan |[Swasts, Masyarakat
Perkotaan yang sah Permukiman




a Ly
1 1 Benc:
. APBN, APBD Kabupaten,
Penyusunan Kajian Risiko Be . ¢ Badan Penanggulangan
111 Bencana Kabupaten/Kota Kabupaten Bener Meriah dan/atau su::er lain yang |BNPB wacaiis Tiirah &
t:“!"fh‘" PB;:"‘@?“ APENAPRO b, Badan Penanggulangan
T 3
= Kal M da
121 rhadap Bencana bupaten Bener Meriah Ll :{:l;:.nggh BNPB e Daarik
Kabupaten/Kota
| Pengendalian Operasi dan
Penyediaan Sarana Prasarana APBN, APBD Kabupaten,
122  |Kesiapsiagaan Terhadap Kabupaten Bener Meriah danj/atau sumber lain yang |BNPB Badan Penanggulangan
|Bencana Daerah
Bencana sah
Kabupaten/Kota
Penyediaan Tempat
P Tempall SWP LA Blok LA 1: LA 2, dan A%; APBD Kabupaten, dan/atau s D iigan
211 berupa lapanga SWP LB Blok 1.B.1: dan Rrkm.om b = e @shu
kantor kecamatan, dan SWP LD Blok 1D.2. b Bt eare
sarana pendidikan
Penyediaan Tempat SWP LA Blok LA.1 dan A4;
212 Pengungsian Tempat SWP I.D Blok 1.D.2; APBD Kabupaten, dan/atau Badan Penanggulangan
o Evakuasl Akhir berupa SWP LEBlok LE1; dan sumber lain yang sah Bencana Daerah
la n dan lahan terbuka SWP LF Blok LF3.
5 N ™ SWP LA pada Blok 1A 1,1A2, dan
reng gan dan peny z
lur evakuasi serta %
213 Jal by aiat SWPI.BBlok LB.1; APBD Kabupaten, dan/atau Badan Penanggulangan
Sl Lo f:?;emw pr SWP LD Blok1D.2; sumber lain yang sah Bencana Daerah
pengaral . SWP LE Blok LE1; dan
SWP LF Blok LF.3. _
Pengadaan Sarana dan -
Prasarana Pencarian dan
Pertolongan Terhadap Kondisi . APBD Kabupaten, dan/atau Badan Penanggulangan
31l Membahayakan Kabupaten Bener Meriah sumber kain yang sah Eericans Dagraly
|Manusia/Penyelamatan
3
1
e
Sl
Dinas Perhubungan
Dinas Pekerjaan Umum,
Rehabilitasi dan pemeliharaan APBD Kabupaten, dan/atau
R jaringan pejalan kaki pada jalan sumber lain yang sah Perumahan dan Kawasan
. Permukiman
Dinas Lingkungan Hidup
SWP LA Blok LA 1, LA 2. 1A 3. dan Dinas Perhubungar
Kalion LA4 Dinas Pekerjaan Umum,
: D Kal , da 4
112 i SWP 1B Blok LB.3; AFDD Ksbapaten. dan /st Perumahan dan Kawasan
pengembangan/periuasan  fqwp ) ¢ glok |C1; dan AsncERIn g o Permuldman
Jringan péjsten kol SWP 1D Rlok1.D.1, Dinas Lingkungan Hidup
Dinas Perhubungan
Penyediaan, rehabilitasi APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Pekerjaan Umum

113

dan pemeliharaan fasiltas
untuk disabilitas

sumber lain yang sah

Perumahan dan Kawasan
Permukiman

Dinas Lingkungan Hidup




Optimalisasi  fungsi dan APBN, APBD Kabupaten, : “
111 daya SWP LA Biok LA.1dan LA.3; dan/atau sumber lain yang | Kementerian PUPR, BBWS '
dukung wilayah DAS SWP1BBloklB2,1.B.3danlB4; sah
e di 'SWP 1.D Blok LD.2 dan LD.3; dan APBN, APBD Kabupaten,
112 [Feningkatan rdinasi  |owWp P Blok F1,LF2,dan1F3 | dan/atau sumber lain yang |Kementerian PUPR, BBWS .
dan pengelolaan DAS ok
Dinas Lingkungan Hidup
) APBN, APBD Kabupaten,
Operasi dan Pemeliharaan Dinas Pekerjaan Umum,
122 Sungai dan/atau su::er lain yang |Kementerian PUPR, BBWS Perniaban tan Kavaten Swasta, Masyarakat
Permukiman
&
Koordinasi dan Sinkronisasi ]
Peningkatan Kapasitas APBN, APBD Kabupaten, g:i: ;L“::uh":: E;::P 2
: . v
123 Kelembagaan Pengelolaan SDA dan/atau sumber lain yang | Kementerian PUPR, BBWS Perinahan din Kivesan
Kewenangan sah Permukiman 2
Kabupaten/Kota -
SWP LA BiokLA.1dan LLA3; 5
Evaluasi dan Rekomendasi  leywp ) g plok 182, 1.8.3 dan LB.4; Dinas Lingkungan Hidup :
'Teknis (Rekomtek) B APBN, APBD Kabupaten,
o i SWP LD Blok LD.2 dan 1.D.3; dan dan/atan meiber i vang s terian PUPR, S Dinas Pekerjaan Umum,
124  |Pemanfaatan SumberDaya |eywp e piok |F.1F.2 dan LF3. /atau s yang (Kementerian BBW T A e dein
Air Wilayah Sungai sah Pt
Kewenangan Kabupaten/Kota
¥,
gt s o
1.2.5 Normalisasi/Restorasi Sungal dan/atau su::er lain yang |Kementerian PUPR, BEWS P minabury s Kawatas Swasta, Masyarakat J
Permukiman 3y
Penghentian Pencemaran APBN, APBD Kabupaten, Dinas Pekerjaan Umum, 3
126 dan/atau Kerusakan Lingkungan | dan/atau sumber lain yang | Kementerian PUPR, BBWS Perumahan dan Kawasan l&wam Masyarakat -4
Hidup sah Permukiman 2
b Perwujudan Zona Perlindungan Setempat 2
1 Program Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS)
Operasi dan Pemeliharaan SWP A BioklA1,LAZ, LA 3, dan APBN, APBD Kabupaten, :::: :;llnil:l:an‘s::l;:l:;r
111 Kawasan Perlindungan LA4; dan/atau sumber lain yang |Kementerian PUPR, BBWS e dan Masaes =
“etempat SWP LB Biok LB.1,1.8.2, 1B.3,dan sah L e
: Permukiman
LB4;
SWP LC Blok LC1; Di Lingk Hid >
Pengendalian Pembangunan SWP 1.D Blok 1.0.2 dan 1.D.3; APBN, APBD Kabupaten, D::: Pl:;lzﬂu"ag:nmu up ]
112 |Kawasan Perlindungan SWP LE Blok 1E2; dan dan/atau sumber lain yang |Kementerian PUPR, BBWS e aha : b m, ?
Setempat SWP LF Blok1F.1,1.F2,dan LF.3. sah rumahan dan Kawasan
Permukiman
c Perwujudan Zona Ruang Terbuka Hijau
1

Shainl =

Pengelolaan RTH
melaiui Penyusunan

Program Pe-ﬂohanl(: (IIHM'I)

APBD Kabupaten, dan/atau

Dinas Lingkungan Hidup
Dinas Pekerjaan Umum,

11 Masterplan  Ruang Terbuka Kabupaten Beser Merish sumber lain yang sah Perumahan dan Kawasan
Hijac Permukiman ]
T
Pengelolaan RTH melalu Dinas Lingkungan Hidup |
143 pengembangan dan SWP LF Biok LF 2. APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Pekerjaan Umum, F

{RTH-1)

pemeliharaan RTH Rimba Kota

sumber lain yang sah

Perumahan dan Kawasan
Permukiman

Swasta, Masyarakat




-

Pengelolaan RTH s Dinas Li ngan Hidy
113 melalui pengembangan  dan ?X:-rﬁrk L. Jh2 1S e APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Penlg::;aa‘:mnum?
. pemeliharaan RTH Taman Kota SWP' 2 sumber lain yang sah Perumahan dan Kawasan Swasaa, Masyarakat
1.DBlok LD 2
(RTH-2) Permukiman
SWPLABlokLA1,IA2 A3, dan
Pengelolaan RTH LA4; Dinas Lingkungan Hidup
melalui pengembangan dan  [SWPLBBloklB1danlB3; APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Pekerjaan Umu
b pemeliharaan RTH Taman SWPL.CBlokIC1: sumber lain yang sah Perumahan dan Kam"s:n Sastn; Masyerako:
Kelurahan (RTH-4) SWP 1D Blok L0.2; dan Permukiman
SWP LF Blok |.F.2 dan LF 3.
SWP LA Blok1A1dan 1A Z;
m‘?bhm — Ist::l.a Blok181,18.2.1R3, dan s g T
melalui pengembangan dan il . APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Pekerjaan Umu
= panaliins ki KTH Femshmen x::.;mﬂ““. sumber lain yang sah Perumahnd:an Kawar:n omste; Masparalon
RTH-7) Blok 1D.1,dan I D.2: Permuki
( SWP LE Blok LE2: dan man
SWP LF Blok LF.1, L.F.2. danLF 3.
SWPLABloklA1,1A2 |A3, dan
LA4;
Pengelolaan RTH SWP LB Blok 1B 1,1B.2.1.B.3, dan Dinas Lingkungan Hidup
116 melalui pengembangan dan  |L.B4; APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Pekerjaan Umum,
i pemeliharaan RTH Jalur Hijau  |SWPLCBlok1.C1,1C2,danLC3; sumber lain yang sah Perumahan dan Kawasan -
(RTH-8) SWP LD Blok 1D 1,1D 2 dan1D3; Permukiman
SWPLE Blok LE1 dan LE2;dan
SWP LF Blok 1F.1,1F 2. dan LF.3.
Koordinasi Teknis Pengadaan Dinas Lingkungan Hidup
117  |Tanah diWilayah Kabupaten Bener Meriah APED Kabupaten, dan/atau Dinas Pekerjaan Umum,
Kabupaten/Kota sumber lain yang sah Perumahan dan Kawasan
Permukiman
Pengadaan tanah untuk Pemerintah Kab. Bener
L1g |memenuitarget Ruang SWP LA, SWP B, SWP | (. SWP1.D. |APBD Kabupaten, dan/atau Meriah
. Terbuka Hijau (RTH) Sebesar  |SWP LE, dan SWP LF sumber lain yang sah Dinas Pertanahan

[ Dinas Pekerjaan Umum, _

APBUD Kab., dan sumber lain

yang sah

Kementerian Pertanian

APBD Kab., dzn
111 Pengelolaan Leger Jalan sumber lain yang sah Perumahan dan Kawasan
Permukiman
SWP A Biok LA 1, Blok 1A 2, Blok
i3 :::'&’:L:;‘:"'“wm" el Blo:lA-‘l iy ° APBD Kab., dan sumber lin :::‘“’ P';;"’::""("Jm“m'
& . K Tumahan n Kawasan
Kabupaten/Kota danDesa  |SWP B Biok LE 1, Blok 152, Biok yangsah Permukiman :
taren i Pl 1.B.3, Blok LB4 r
uan 51
SWP C Blok 1 1 Blak | C 2, Biok '
113 |Penvelenggaraan jalan e : % | APBD Kab., dan sumber L2in et P‘:’:";’:‘““"
) P {Perumahan dan Kawasan
Kewenangan Kabupaten/Kola  |qwp b Biok 1.0 1, Blok 1 2, Biok yang sah Permukiman
dan Dess 103 g
14 |Pembangunan Prasaran jaian di |SWP E Blok LE 1. Biok 11 2 APBD Kab. dan sumbes lan Dinea Figtinjeas Vestur E
1 Jalan Kabupaten/Kota SWP F Blok LF 1. Blok | F 2, Blok LF 3 yang sah Perumahan dan Kawasan 3
Permukiman i
Dinas Pekerjaan Umum,
APBD Kab., da| mber la:
115 Pemeliharaan Berkala Jalan yangnsas:m el Perumahan dan Kawasan -
Permukiman o 8
b Perwujudan Zona Pertanian
: -




Syl

ol shoes

112

P lisasi dan pengemb
pertanian lahan basah berupa
sawah irigasi teknis, sawah non

irigasi dan tadah hujan

113

Peningkatan jaringan Irigasi
teknis utuk kawasan pertanian
LP2B

Penetapan sub zona
Hortikultura

Optimalisasi dan pengembangan
Hortikultura

LA4;
SWP LB Blok 1B.1,1.B.2,1.B.3, dan
1B.4;

SWP 1.CBlok LC1dan 1.C.2;

SWP 1.D Blok L.D.1; dan

SWP |F Blok LF.1 dan LF.2.

SWP LB Blok IB1;

SWP L.C Blok 1.C.1dan 1.C.3;
SWP 1.D Blok 1.D.1 dan 1.D.2; dan
'SWP LF Blok LF.1.

SWP LA Blok LA3;

APBD Kabupaten, dan/atau

Dinas Pertanian dan

sumber lain yang sah

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lain yang sah

Kementerian Pertanian

sumber lain yang sah Kementerian Pertantan Pangan
APBD Kabupaten, dan/atau Kementerian Pertanian Dinas Pertanian dan

Pangan

Dinas Pertanian dan
Pangan

APBD Kabupaten, dan/atau
sumber lain yang sah

APBD Kabupaten, dan/atau

Kementerian Pertanian

Dinas Pertanian dan
|Pangan

Dinas Pertanian dan

Koordinasi, Sinkronisasi,
dan Pelaksanaan Kebijakan

SWP LA Blok LA1dan LA2;

APBN, APBD Prov., APBD
Kab., dan/atau sumber lain | Kementerian Perindustrian

311 Penetapan sub zona Perkebunan f:f:lﬂ Blok 1B1,1B.2,LB.3,dan riainyang sah Kementerian Pertanian Pangan
_—— 5 SWP 1. Blok LC.1,1.C.2,dan 1.C.3; 3
asg  |¥ dan pengembangan owp | b Blok LD.2 dan 1.D.3; “PB”"“‘::“:“";“’::’:““ T — EI nas Pertanian dan
Perkebunan SWP LE Blok LE1 dan LE.2; dan sumber lain yang angen
SWP LABlok 1A1,LA.2,1A3,dan |APBD Kab., dan sumber lain Dinas Pertanian dan
111 Penetapan Sub-Zona Perikanan LA4: ki - =i
Opt dan b SWP |.BBlok LB.1,1.B.2,dan LB.3; | APBD Kab., dan sumber lain| R Dinas Pertanian dan
L12 | erikanan SWP L.C Blok 1.1, LC.2, dan LC3; yang sah Pangan
d Perwujudan Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI) ;
SWP LABlok A1 danLA2; 3
SWP 1.8 Blok 1B.3; b Bkl e
Pengawasan Penataan Bangunan|SWP 1.C Blok 1C.1 dan 1.C.2; APBD Kabupaten, dan/atau s Traaraan Vi, ;
111 = Perumahan dan Kawasan )
dan Linglungan SWP 1.D Blok 1.D.3; sumber lain yang sah errkirn 2
SWP LE Blok LE2; dan me i
SWP LF Blok LF.3. Fe
z |Program Perencanaan dan Pembangunan Industri

Pz.-:epaian = SWP LB Blok LB3: 5 Dinas Perdagangan
o - S |SWP 1.C Blok LC1 dan1.C2; I
dan Perwilayshan Industri SWP LD Blok LD.3;
Koordinasi,  Sinkronisasi, SWP LE Blok LE.2; dan
dan Pelaksanaan Pembangunan |SWP I F Blok LF3. AFDN. A3 Frow AT D0
212 be Kab., dan/atau sumber lain | Kementerian Perindustrian Dinas Perdagangan
umbar yang sah
Daya Industri
Koordinasi,  Sinkronisasi, APBN, APBD Prov., APBD
213  |danPelaksanaan Pembangunan Kab.. dan/atau sumber lain | Kementerian Perindustrian Dinas Perdagangan
Sarana dan Prasarana Industn yang sah |
APBN, APED Prov., APED T -
Evaiuasi Terhadap Pelaksanaan |SWP 1.ABlok LA1danLA2; 5 2 X .
214 Rencana Pembangunan Industri |SWP 1B Blok LB3; Kab., dan/atau su;mber lain [Kementerian Perindustrian Dinas Perdagangan
S SWP 1. Blok LC1 dan LC2, _Yang sah
"‘-’r"m‘m"'“'::h ibes SWF LD Blok LD.3; APBN, APD Prov, APBD
gy  |mirsstnikiurdsho rangka SWP | E Blok LE2; dan Kab., dan/atau sumber lain | Kementerian Perindustrian Dinas Perdagangan |
Percepatan Penyebaran dan SWP I F Blok LF 3. yongsah i
Perwi Industri |
el o to - APBN, APED Prov, APED |
216 ::::al :(:12:::?::amk:n Kab..dan/:l:gus:'mber lain | Kementerian Perindustrian Dinas Perdagangan |
Industri ¥:
3 Program Pengendalian lzin Usaha Industri




Wakiy Pelaksanaan

Fah
93
J 024
Koordinasi dan SWP LA BloklAldanLA2;
Sinkronisasi Pengawasan SWP 1B Blok |B.3;
311 terhadap Parfzinan Berusata (SWP LCBlokLC1 danlC2; K::Bt:;::’:!:ups’:vm.b.::?a?n Kementerian Perindustrian Dinas Perda
"% |sektor perindustrian yang SWP LD Blok D3 . 2% o gangan
menjadi SWP LE BlokLE2; dan yane
kewenangan Kabupaten/Kota [SWP LF BlokLF3
Fasilitasi  verifikasi
pemenuhan
persyaratan/standar kegiatan
usaha sektor perindustrian
e i APBN, APBD Prov.. APED
312 pﬂ:kz an hmmn Kab., dan/atau sumber lain | Kementerian Perindustrian Dinas Perdagangan
ko, me Siater SWP 1A Blokl.A.1 dan LA2; yang sah
Informasi Industri Nasional SWP LB Blok LB.3:
(SliNas) yang terintegrasi  |qupy e piokiC 1 dan.C.2;
dengan Sistem Online Single SWP LD Blok LD.3: -
Submission Risk Base Approach |couo b Riaki F.Z;.dnn
(0SS HBA) SWP LF BlokLF3
Penelitian  dan APBN, APBD Prov., APBD
313 Pengembangan Perindustrian Kab., dan/atau sumber kain | Kementerian Perindustrian Dinas Perdagangan
dan Perdagangan yang sah
Koordinasi Teknis Pengadaan
314 APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Perdagangan )
sumber lain yang sah

APBD Kabupaten, dan/atau

T F g SWP LA Blok 1A3; dan
g dan Lingkungannya SWP LF Blok LF3. sumber lain yang sah
2 [Program Peningkatan Daya Tarik Pariwisata
Pengembangan Destinasi APBD Kabupaten, dan/atau
211, riwisata Kabupaten/Kota sumber lain yang sah Dinas Pariwisata
Pengadaan/Pemeliharaan/Reha
bilitasi Sarana dan prasarana APBD Kabupaten, dan/atau 3
42 dalam Pengelolaan Destinas: SWP LA Blok LA 3; dan sumber lain vang sah Dinas Pariwisata Swasta, Masyarakat
Pariwisata Kabupaten/Kota SWP LF Blok 1 F3
Pemberdayaan Masyarakat
213 dalam Pengelolaan Destinas: Afgnf:::;;e?ndar;‘:mu - Dinas Pariwisata Swasta, Masyarakat
Pariwisata kabupaten/Kota e
Penelitian dan APBD Kabupaten, dan/atau
214 | pengembangan Pariwisata sumber lain yang sah Dinas Pariwisata
f Perwujudan Zona Perumahan (R)
1 Program Pengelolaan Sub-Zona Perumahan
SWP LA Blok LA 1 dan LA 3; =
Pengembangan Sub-Zona SWP LB Blok|B1,1B2.dan1B3: |APBD Kabupaten, dan/atau Dinas Pekerjaan Umum, :
111 Perumahan dan Kawasan
perumahan kepadatan Tingg) dan sumber lain vang sah
SWP LF Blok LF 1. Permukisan E




SRS SISV ¥ LW eI -

SWPILABlokl1A1.1A2, 1A3,dan
LA4;
SWPIBBIok1B.1.1B2 1B.3.dan

Dinas Pekerjaan Umum,

Pengembangan Sub-Zona 1B4; APBD Kabupaten, dan/atau R . |
112 e rumahan kepadatan Sedang |SWP L.C Blok LC 1 dan 1 C.2; sumber lain yang sah :’mmi?a" dan Kawzsan
SWP LD Blok1D 1,1D 2. dan1D3; SHmLTRN
SWP LE Blok LE. 1dan L.E2; dan
SWP LF Blok LF.1, LF 2, dan LF.3.
SWP 1B Blok 1B 1.182.1B.3. dan
1B.4;
L 2. d;
ra [P [SWFICOBRLCHLCE 5| g e . | e
perumahan kepadatan Rendah | oy | p Bk 1D 1,102, dantp3; |  Sumberlalnyangsah Permukiman
dan
SWP LF Blok LF3.
Dinas Pekerjaan Umum,
SWP LA, SWP LB, SWP 1L.C.SWP LD, | APBD Kabupaten. dan/atau
1.1.4  |Peningkatan kualitas hunian SWP LE. dan SWP LF sumber lain yang sah - Perumahan dan Kawasan
Permukiman
115 |Peningkatan intensitas SWP LA, SWPLB, SWP LC.SWP LD, | APBD Kabupaten, dan/atau ) e T
pembangunan kawasan SWPIE, dan SWPIF sumher lain yang sah Parmibimen.
tatamasa b * Dinas Pekerjaan Umum,
e SWP LA, SWP LB, SWP 1.C. SWP LD, |APBD Kabupaten, dan/atau
L16 dilihat berdasarkan ketentuan SWP LE, dan SWP LF. stmber lain yang sah Perumahan dan Kawasan
garis sempadan bangunan Permukiman
erwujudan Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU)
Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat, Dinas Pekerjaan Umum,
Kementerian Kesehatan, Perumahan dan Kawasan
= Dinas Pekerjaan Umum dan .
Penetapan Zona sarana SWP 1A, SWP1B,SwPLC swpLp, | APBN.APBDProv.,APBD |Kementerian Pendidikan, Penataan Ruang. Py Kico
111 Kab., dan/atau sumber lain |Kebudayaan, Riset, dan Dinas Kesehatan
pelayanan umum SWP LE. dan SWP LF Dinas Kesehatan
yang sah Teknologi Dinas Pendidikan Dinas Pendidikan
Kementerian Desa, Dinas Pemberdayaan
Pembangunan Daerah Masyarakat Kampung
Tertinggal, dan Transmigrasi
Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat, Dinas Pekerjaan Umum,
Kementerlan Kesehatan, Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan dan Kawasan
— APBN, APBD Prov., APBD |Kementerian Pendidikan, Permukiman
e Pengembangan dan Optimalisasi |SWP LA Blok | A 3 dar Kab., dan/atau sumber kin |Kebudayaan, Riset, dan Penataan Ruang, Dinas Kesehatini
SPU Skala Kota 1A4 Dinas Kesehatan
yang sah Teknologi Dinas Pendidikan Dinas Pendidikan
Kementerian Desa, Dinas Pemberdayaan
Pembangunan Daerah Masyarakat Kampung
Tertinggal, dan Transmigrasi
Dinas Pekerjaan Umum,
SWPLABloklA 1,143 danlLA4; Perumahan dan Kawasan
SWI k1 i
113 Pengembangan dan Optimalisasi SW‘: :?::k :f f APBD Kabupaten, dan/atau P'm“:;:ah:“h
et Kocmet SWP LD Blok LD 2 dar | D.3; dan Tomber I yang £ Dinas Pendidikan
SWP LF Blok LF 3 Dinas Pemberdayaan
rakat Kamj
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SWP LABlok|A1,LA2, LA 3, dan
LA4;
SWP LB Blok 1B.1,1.B.2, dan 1.B.3;

APBN, APBD Prov., APBD

Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat,
Kementerian Kesehatan,

Dinas Pekerjaan Umum dan

Dinas Pekerjaan Umum,
Perumahan dan Kawasan

. dae Ot malisast Kementerian Pendidikan, Penataan Ruang, Permukiman
114 ISP(TShh l(:!urahan v SWP I.CBlok IC.1,1.C.2, dan L.C.3; Kab., dan/atau sumber lain | Kebudayaan, Riset, dan D ssehatan Dinas Kesehatan
'SWP LD Blok 1D.1,1LD.2,dan LD.3; yang sah Teknologi Biias Pend'ldllk..m Dinas Pendidikan
'SWP LE Blok LE1 dan LE.2; dan Kementerian Desa, Dinas Pemberdayaan
SWP LF Blok LF.1,LF.2, dan LF3. Pembangunan Daerah Masyarakat Kampung
 Tertinggal. dan Transmigrasi
Dinas Pekerjaan Umum,
Mempertahankan dan Perumahan dan Kawasan
peningkatan SWP LA, SWPLB, SWP L.C, SWP 1D, |APBD Kabupaten, dan/atau Permukiman
115 [ualtas SPU dan SWP LE, dan SWP LF. sumber lain yang sah : Pisaz Kesohaoon
Pengembangan Dinas Pendidikan
SPU pada zona perumahan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Kam
Pelaksanaan Prasarana
|Pelayanan Melibatkan Pihak
1.1.6  |Swasta Pemeliharaan dan mﬁds::?swp?? LG, SWPLD, sumber lain yang sah =
Fasilitas Umum yang melibatkan :
pihak swasta

SWP LABlokIA1,LA2Z, dan lA4;

Dinas Perdagangan

Penetapan Subzona APBD Kab., dan sumber lain -
111 SWP LE Blok LE.1 dan LE.2; dan - Dinas Koperasi dan Usaha
perdagangan dan jasa skala Kota SWP LF Blok LF.1. yang sah Kecil Menengah ;
SWP LABlok LA 1; Dinas Perdagangan
APBD Kab., da be:
112 PerD::apa" s::::lmﬂshhw (SWP LC Bk 1C3; dan lain yang"s::m i Dinas Koperasi dan Usaha .
PEEIREARGN Can 1 SWP LD Biok LD.2. Kecil Menengah
SWP LA Blok 1A 1,1A.2, LA 3, dan E
LA4;
SWP 1B Blok 18.1,1.B.2, dan LB.3; . Dinas Perdagangan
113 |PIeEPARSbION i swp[SWPLCBKICLIC2. danlLC3; R e - Dinas Koperasi dan Usaha .
perdagangan dan jasa s SWP LD Blok 1D.1.1D.2, dan 1D.3; . Kecil Menengah 7
SWP LE Blok LE2; dan
SWP LF Blok LF.1. LF.2, dan LF.3.
k  |Perwujudan Zona Perkantoran (KT) <
1 Program Pengelolaan Zona Perkantoran
Bappeda
Penetapan dan pengembangan APBD Kab., dan sumber lain R Dinas Pekeriaan Umum,
e P perkantoran SWP LA Biok 1A1,1.A.2,1.A 3. dan yang sah Perumahan dan Kawasan
LA4; Permukiman
Penyediaan prasarana SWP LB Blok1B1,1B2,dan LB3;
{pendukung subzona SWP L.C Blok LC.1 dan 1.C.3; o i
perkantoran antara lain meliputi {SWP LD Blok LD.1,1.D.2, dan LD.3; appeda
112 |jiur pejalan kaki, RTH, SWPLEBIokIE1 danLE2;dan | APBD Kab.dan “:‘"’"’“"'“ glenas Pekeriaan Umum,
penerangan jalan, parkir, SWP LF Blok LF.1, LF.2, dan LF 3 yang s rumahan dan Kawasan
Permukiman
sampah dan 1
i air E
1 Perwujudan Zona Per k (PL)

Pengembangan dan penataan
area pergudangan

APBD Kab.. dan sumber lain

yang sah

Dinas Perdagangan

Swasta
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111

Penyelenggaraan Pelayanan Jasa
Kebandar

112

Penetapan Kebijakan Besaran
Tarif, Personil, Sarana, dan
Prasarana Penyelenggaraan
Kebandarudaraan

113

Koordinasi dan Sinkronisasi
dalam Penyediaan Aksesibilitas
dan Utilitas untuk Menunjang
Kegiatan Bandar Udara
Pengumpul Skala Pelayanan
Tersier

114

111

Pengawasan dan Pengendalian
Penyelenggaraan

| Kebandarudaraan yang Menjadi

Kewenangan Kabupaten/Kota

Nchabilitasi dan pemeliharaan
‘Terminal Penumpang Tipe B

112

Pengelolaan Terminal
P Tipe B

113

Peningkatan prasarana
transportasi terminal, fasllitas

pendukung dan integrasi moda

SWP LD Blok 1.0.1
SWP LE Blok 1E.1

SWP LD Blok 1LD.1

APBN, APBD Prov., APBD
Kab., dan sumber lain yang
sah

APBN, APBD Prov., APBD
Kab., dan sumber lain yang
sah

Kementerian Perhubungan

Dinas Perhubungan

Dinas Perhubungan

Dinas Perhubungan

Dinas Perhubungan

(HK)

111

Pengawasan Penataan
Bangunan dan Li n

112

Penelitian dan
Pengembangan Penataan Ruang
dan Pertanahan

SWP LA Blok LA 1
SWP LD Blok 1 D.2

Kementerian Pertahanan dan
Ke.

113

Penataan dan pengawasan
kegiatan sekitar untuk

mendukung fungsi hankam

SWP LA Blok A1
SWP LD Blok 1 D2

Kementerian Pertahanan dan
Keamanan

APBN

Kementerian Pertahanan dan
Keamanan
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0125 |Pemungutan Bambu
0126  |Pem tan Bukan Kayu Lainnya

027

Jasa Pengpunaan Kawasan Hulan di Luar Sektor Kehutanan

0128

asa Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam

0129

jasa Rehabilitasi dan Resturasi Kehutanan Sosial

0130

asa Kehutanan Bidang Perencanaan Kehutanan

031

Jasa Penunjang Kehutanan Lainnya

0132

[Penangkapan Pisces/ ikan Bersirip di Laut

0133

0134

Pe k Crustacea di Laut
Penangkapan Mollusca di Laut

0135

Penangkapan/ Pengrmbilan Tumbnhan Air i | ant

[UET]

F [ Pengambilan induk;/Benih ikan di Laut

0137 |Penangkapan Echinodermata di Laut
0138

Penangkapan Coelenterata di Laut

039 Penangkapan ikan Hias Laut

0140 |Penangkapan Biota Air Lainnya di Laut

0141 |Penangkapan Pisces/ ikan Bersirip di Perairan Darat

0142 |Penangkapan Crustacea di Perairan Darat

0143  [Penangkapan Mollusca di Perairan Darat

0144 |Penangkapan/Pengambilan Tumbuhan Air di Perairan Darat

0145 |Penangkapan/Pengambilan induk/Benih ikan di Perairan Dara

0146 |Penangkapan ikan Hias di Perairan Darat

0147 |F k Biota Air Lainnya Di Perairan Darat

0148 asa Sarana Produksi Penangkapan ikan di Laut

0149 asa Produksi Per 2 ikan di Laut

050 jasa Pasca Panen Penangkpan ikan di Laut

ons Jasa Sarana Produksi Penanghapan ikan di Perairan darat

0152 |Jasa Produksi Penangkapan ikan di Perairan Darat B,

0153 [Jasa Pasca Panen Penangkpan ikan di Perairan Darat W, 82

0154 |Penangkapan, Pengambilan_ikan Bersirip (Pisces) Yang Dilindul__ B2 -

D155 _[Penangkapan/ Pengsmbilan Crustacea Yang Dilindungi dan/ail . B2 ©

0156 | Penangkapan/Pengambilan Mollusca Yang Dilindungi dan/aty | B2

0157 [P k. / Pengambilan Coel Yang Dilindungi danf ' 82

0158 |Penanghapan/Pengambilan_Echinodermata Yang Dilindungi d] | B2 |

059 |Pe apan/ Pengambilan Amphibia Yang Dilindungi dan/a B2

0160 _|Penangkapan/Pengambilan Reptilia Yang Dilindung dan/ataf’ B2
.IIEH..IQW_HW@.\_.EE;E_E Mamalia Yang Dilindungi dan/atal B2

0162 |Penangkapan/Pengambilan Algae Yang Dilindungi dan/atau {1 m3

0163 Pembesaran Pisces/ ikan Bersinp Laut

0164 |Pembenihan ikan l.ut

0165  |Budi Daya ikan Huas Laut

0166 |Budi Daya Karang (Coral)

067 Pembesaran Mollu~a Laut

e Pembesaran Crusts ea Laut

0169 |Pembesaran Tumbuhan Air Laut

0170 |Buds Daya Bivta Asr Laut Lainnya

0171 __|Pembesaran ikan Aw Tawar dhi Kolam o, B2

072 a8 Pembesaran ikan Aw Tawar di Karamba Jarng Apung 1, B2

n7n Pembesaran ikan Lo Tawar di Karamba 82

074 Pembesaran ikan Au Tawar di Sawah ‘B, B2

0175  |Budi Daya ikan Hias Air Tawar W, B2

076 Pembenihan ikan Air Tawar ", B2

017; _ |Pembesaran ikan Air Tawar di Karamba Jaring Tancap », b2

0175 |Pemb ikan Air Tawar di Media Lainnya ",

07e jasa Sarana Produksi Budi Daya ikan Laut

0180 |Jasa Produksi Budh Daya ikan Laut

0181 asa Pasca Panen Budi Daya ikan Laut

ons2 asa Sarana Produksi Budi Daya ikan Air Tawar ",

0183 |Jasa Produlked Bud: Uaya than Aar Tawar [

D184 [Jasa Pasca Panen Budi Daya ihan Air Tawar nmn

(U3 Pemnbesaran Pisce:/ ikan Bersirip Air Pavau ", 82

Uit |Pembesaran Mollu<a Air Fayau Dk
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Zona £
£
Neo E
| 5
Kegiatan £
— 585
| £ E
]
0315 industri Gula Merah
0316 |industri Sirop
0317 __[industri Pengolahan Gula Lainnya bukan Sirop
318 industri Kakao
319 industri Makanan dari Cokelat dan Kembang Gula dari Coklal
320 industri Manisan Buah-Buahan Dan Sayuran Kering
industri Kembang Gula
0322  |industri Kembang Gula Lainnva
0323 lindustri Makaroni, Mie, dan Produk Sejenisnya
0324 [indusiri Makanan Dan Masakan Olahan
0325 |industri Pengolahan Kopi
0326 [industri Peng: Herbal (Herb infusion)
0327 _|industri Pengolahan Teh
0328 |industri Kecap
0329  |industri Bumbu Masak dan Penyedap Masakan

industri Produk Masak dari Kelapa

|industri Makanan dari Kedele dan Kacang-kacangan Lainnya

033 _[industri Kerupuk, Keripik, Peyek dan Sej
0337 industri Krimer Nabati
0338 industri Dodol

[ 0339 [industri Produk Makanan Lainnya
0340  |industri Ransum Makanan Hewan
0341 industri Konsentrat Makanan Hewan
0342

Fn_con._ Konsentrat Makanan Ternak

0343 industri Minuman Beralkohol Hasil Destilasi
0344 |industri Mi Beralkohol Hasil Fermentasi ur dan
0345 industri Mi Beralkohol Haeil Fermentasi Malt

0346 industri Malt
0347 industri Minuman Ri

st Alr Mi dan Air Mines

0349 industn Air Ki
0350 [industri Air Minum isi Ulang
0351 industri Minuman Lainnya
0352 [industri Sigaret Kretek Tangan
0353 industri Rokok Putih
0354  [indusin Sigaret Kretek Mesin
0355 |industn Rokok Lainnya
0356 |industri Pengeringan dan Pengolahan Tembak
0357 [indusini industri Bumbu Rokok Serta Kelenghapan Rokok
0358 |mndusin Persiapan Serat Tekstil
0359 Jindustn Permintalan Benang

[ 0360 industri Pernintalan Benang Jahit
0361 industn Pertenunan (Bukan Pertenunan Karung Goni dan
0362 |industri Kain Tenun ikat
0363 |industri Bulu Tirzan Tenunan
0364 Penyempurnaan Benang
0365 stri Penyempurnaan Kain
368 irwiusin Percetakan Kain
0367 industn Batik
0368 inuiustny Kain Rajutan
0369 lindustri Kain Sulaman

|70 [industn Bulu Tiruan Rajutan
0371 industri Barang Jadi Tekstil untuk Keperluan Rumah T.
0372 [inclustii Dusarg Jaudi Teksti) Sulsman
073 indusin Bantal dan Sejenisnya
B74 __is..._ Barang Jadi Rajutan dan Sulaman
w75 [industri Karung Goni
376 industri Karung Bukan Goru
w377 industri Barang Jadi Teksul Lainnva
0378 industn Karpet dan Permadari
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0443 hincustri Bahan Bakar dari Pemurnian dan Pengilangan Minvak 3 T "
0444 |industri Pembuatar, Minyak Pelumas , T B2
0445  findustri Pengolahan Kembali Minyak Pelumas Bekas 3 T2, 82
0446 ndustri Pengolahan Minyak mn
0447 |industri Produk dari Hasil Kilang Minvak Bumi e
048 [industri Briket Baru Bara ™, 8
0449 [industri Kimia Dasar Anorganik Khior dan Alkal )
0450 jincustri Kimia Dasar Anorganik Gas industr T2, B2
0451 industri Kimia Dasar Anorganik Pigmen T2, 82
0452 lindustri Kimia Dasar Anorganik Lainnya T2 B2
0453 findustri Kimia Dasar Organik vang Bersumber dari Hasil } 3 T
0454 Jindustri_Kimia_Dasar Organik untuk Bahan Baku Zat Warna . ; —
0455 [imdustri Kimia Dasar Organik yang Menghanilkan Bahan = N
0456 |mdustri Kimia Dasar Organik Lainuy a v
0457 jindustri Pupuk Alam/Non Sintetis Hara Makm Primer z
0458 Jindustri Pupuk Buatan Tunggal Hara Makro Primer 3
0459 |maustri Pupuk Buatan Majemuk Hara Makro Primer
0460 fincustri Pupuk Buatan Campuran Hara Makro Primer
0461 |industri Pupuk Hara Makro Sekunder
0462 [imgustri Pupuk Hara Mikro =
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0891 |Perdagangan Besar A
0892 |Perdagangan Besar P
0893 |Perdagangan Besar Alat Per
0894 |Perdagangan Besar Berbag;
0895 |Perdagangan Besar Komputer Dan Perlergkapan Komputer
0896 |Perd: Besar Pirant Lunak
0897 |Perdagangan Besar Suku Cadang Elektronik
0898 10.&5!“&-55. Besar Disket, Flash Drive, Pita Audio Dan Video,
0899 |Perdagangan Bevar Peralatan Teikomunikasi
0900 |Perdagangan Besar Mesin, Peralatan Dan Perlengkapan
0501 Perdagangan Besar Mesin Kantor Dan industri Pengolahan,
0902 |Perdagangan Besar Alat Transportasi Laut, Suku Cadang dan
D903 |Perdagangan Besar Alat Transportasi Darat (Bukan Mobil,
0904 |Perdagangan Besar Alat Transportasi Udara, Suku Cadang dan
905 |Perdagangan Besar Mesin, Peralatan Dan Perl
0906 |Perd: an Besar Bahan Bakar Padat, Cair Dan Gas Dan
0907 |Perdagangan Besar Logam Dan Bijih Logam
0908 |Perdagangan Besar Barang Logam Untuk Bahan Konstruksi
909 |Perdagangan Busar Kaca
0910 |Perdagangan Besar Genteng. Batu Bata, Ubin Dan Sejenisnya
0911 |Perdagangas Besar Semen, Kapur, Pasir Dan Batu
0912 |Perdagangan Besar Bahan Konstruksi Dari Porselen
0913 |Perdagangan Besar Bahan Konstruksi Dari Kayu
0914 Perdagangan Besar Cat
0915 |Perda; an Besar Berbaga: Macam Material Bangunan
W16 |Perdegangen Besar Bahan Konstruksi Lainnya
0917 | Perdaganyan Besar Mineral Bukan Logam
918 |Perdagangan Besar Mineral Racioaktif
919 |Perdaganyan Besar Zat Radwaktil Don Pembangkit Radiasi
0920 |Perdagangan Besar Bahan Dan Barang Kimia
0921 |Perdagangan Besar Pupuk Dan Produk Agrokimia
922 |Perdagangan Besar Bahan Berbahaya dan Beracun
0923 |Perdagangen Besar Alat La rivm. Alat Farmasi Dan Alat
0924 |Perdagang.n Besar a Alat Farmasi Dan Alat
0925 |Perdagangan besar Karet D k Dalam Bentuk Dasar
26 Perdagang.r Besar Kertas Dan Karton
927 |Perdagangan Besar Barang Dan Kertas Dan Karton
0928 |Pendagangan Besar Barang Bekas Dan Swa-Sisa Tak Terpakai
0929 |Perdagang.n Resar Produk Lainnya Yid!
|00 [Perdagangin besar Berbagai Macam Barang )
0931 Perdagang.n Eceran Berbagai Macam Barang Yanp Utamanya
0932 |Perdaganga Eceran Berbagar Macan Barang Yarg
) Freran Berbagar Macam Parang Y.
0934
m35
0936
0937
0938 T
0939 embanan
0940 chutanan Dor Perburvan
0941 |Perdaganyon Eovran | Ttanian Lannva
942 |Perdagang.r Foeran Minuman Tidak Beratkohol o
43 |Perdagango Eceran Khuses Rokok Dan fembaka: Dy Toko
98 |Perdoganga Eceran Beras
0945 |Perdagang.c Tceran Ron Kue Kering, Serta Kue Basab Dan
0946 |Perdagangan feeran Kopt Cula Pasir Dan Gula Merah
0947 |Perdaganyan. Eceran Tahu, Tempe, Tauco Dan Oncom —
0948 |Perdagang.: Fceran Daging Dan ikan Olahan
0949 |Perdagany.n Eceran Makanan Lamnya
D350 {Pesdagansan Fcoran Bahan Bakar Minyal Bahan Bakar Cas
0951 eran Bahon Bakar Minyak, Bahan Bakar Gas
®52 eran Minvak Pelumas Di Toko N
0953 an ceran Komputer Dan Perlengkapaninya
0954 _1!—_._.6::} Eceran Peralatan Video Ganw Dan Seensova
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Kegiatan

Perlindungan Setempat

Angkutan Bermotor Untuk Barang Khusus

|Angkutan Tidak Bermotor Untuk Barang Umum

| Angkutan Jalan Rel Perkotaan

Angkutan Jalan Rel Wisata

Angkutan Laut Dalam Negeri Liner dan Tramper Untuk

tan Laut Perairan Pelabuhan Dalam N Untuk
utan Laut Dalam i Untuk Wisata

kutan Laut Dalam Negeri Perintis Unluk Pen

Laut Luar Negeri Liner dan Tramper Untuk

utan Laut Luar i Untuk Wisata

Angkutan Laut Dalam Negeri Untuk Umum

Angkutan Laut Perairan Pelabuhan Dalam Negeri Untuk

Angkutan Lavt Dalam Negeri Untuk Barang Khusus

Angkutan Laut Dalam Negeri Perintis Untuk Barang
Laut Dalam Negeri Pelayaran Rakyat

Angkutan Laut Luar Negeri Untuk Barang Umum

Angkutan Laut Luar Negeri Untuk Barang Khusus

Angkutan Laut Luar Negeri Pelayaran Rakyat

Angkutan Sungai dan Danau Liner (Trayek Tetap dan Teratur

Angkutan Sungai dan Danau Tramper (Trayek Tidak Tetap
utan Sungai dan Danau Untuk Wisata dan YBDi

[Angkutan Penyeberangan Antarprovinsi Untuk

Angkutan Penyeberangan Perintis Antra Provinsi Untuk
2k T Antarkab

p Umum Dalam

Penyebrangan Perintis AntarKabu| Kota

Penycbrangan Dalam Kabupaten/Kota Untuk

utan Penye Laiinya Untuk Penum

Angkutan Sungai dan Danau Untuk Barang Umumn dan/atau

Angkutan Sungai dan Danau Untuk Barang Khusus

Angkutan Sungai dan Danau Untuk Barang Berbahaya

Angkutan Penveberangan Umum Antarprovinsi Untuk Bara

[Angkutan Penyeberangan Perintis Antarprovinsi Untuk

wtan Penyebe: Umum Antarkabupaten,/ Kota

kutan Penyeberangan Perintis Antarkabu Kota

Angkutan Penyeberangan Umum Dalam Kabupaten/ Kota

Angkutan Penyeberangan Lainnya Untuk Barang Termasuk

Angkutan Udara Nia; jadwal Dalam B ri Untuk
Angkutan Udasa Niaga Tidak Berjadwal Dalam i Untuk

Angkutan Udara Niaga Berjadwal Luar Negeri Untuk

|Angkutan Udar Niaga Tidak Berjadwal Luar i Untuk
Angkutan Udara Niags Tidak Berjadwal Lainnya (Si

‘Angkutan Udara Untuk Olahraga

Angkutan Udara Untuk Wisata

|Angkutan Udara untuk F Lamnnya

Angkutan Udara Niaga Tidak Berjadwal Dalam Negeri Untuk

Angkutan Udara Niaga Berjadwal Luar Negeri Untuk Kargo

utan Lidara Niaga Tidak Berjadwal Luar Negeri Untuk
Pergud: dan Penvimpanan

Aktivitas Cold Storage

Aktivitas Bounded Warehousing atau Wilayah Kawasan
Penyimpanan Minyak dan Gas Bumi
Aktivitas Penvimpanan B3

Aktivitas Jalan Tol

Aktivitas Perparkiran di Badan Jalan (On Street P,

(Akdivitas Perparkiran di Luar Badan Jalan (Of Street Parking)

Aklivitas Penunjang Angkutan Dara Lainnya

Aktivitas Pelavanan Kepelabuhan Laut —

Aktivitas Pelavanan Kepelabuhan Sungai dan Danau
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1211 |Akfivilas Pelayanan Kepelabuhan Peny I [ T2 B 12, B2 T2, 82 B | e T, 2
1212 |Aktivitas Pelabukan Perikanan Zn 1 82 T2, B2 -T2 e nm | nm
1213 | Aktivitas Pengelolaan Kapal 82 | TLE B2 R - yRRI TR T m
1214 |Aktivitas Penunjang Angl Perairan Lainnva T E2 L] TLE2 L TLEL T2, B2 T2, K2
1215 >E__<.B- Kebandarudaraan | TLEL B2 |7 .Hmwn. ] T2, 82 T2 B X T, B2
1216 Navigasi Penerb (Single Purpose) L R e N T B2 % i T 8
1217 Ez.: Kargo (Bongkar Muat E.!.mb PR n . T, B2 2 T8
12118 |Jasa Pen, :H-:._.- | TLEl pRTRB B2 B2 T2 B2 4 T2 B2
1219 |Aktivitas Eks| r_n-E.zamﬁ.p.U-:mF isi | T2 B2 Bl | T 82 T2 m = ™R
120 |Aktivitas Ekspedisi Muatan Kapal (Emkl) B B2 | TRELC TR R 2 m T2 82
1 Aktivitas Ekspedisi Muatan Pesawat Udara (Empu) T, 82 ¥ i P B2 TZ, B2 T B2
1222 |[Angkutan Multi ™ 82 - Spham T2 52 T, B2 N
1223 [Jasa Penunjangan Angkutan Udara TaE [-72m | SloTam TZ, B2 T2 B2 i s
1224 asa Keagenan Kapal/Agen Perka Perusahaan Pelayaran T, B2 T2, B2 i ) T2, 82 12, B2 ™
1225 | Aktivitas Tally Mandiri | 12,82 Z 20 STn B T 82 2 T, T2, B2 T2
1226 |Aktivitas Penunjangan Angkutan Lainnya Ytdl e _rn | nn |l nn T2, 82 2m | ne | Tae: [T nn ™
| 1227 [Aktivitas Pos ™ A3 B2 R | R e | nm Y282 | Ik T2
1228 |Aktivitas Kurir e | Ter . B2 ™R
1229 |Aktivitas Agen Kurir . T2 B2 | T2 81 n T2 B
[ 12330 |Hotel Bintang, Dengan Jumlah Kamar Tidur Tamu < 61 Unit 2 B | W2 T8 | B2 T8 | T8 =81
1231 [Hotel Bintang, Dengan Jumlah Kamar Tidur Tamu 61-100 Unit B2 | B ™, " T2 92 EZS
1232 |Hotel Bi Jumlah Kamar Tidur Tamu 101-200 12,81 n 12, B2 .82 T
1233 |Hotel Bintang, Dengan jumlah Kamar Tidur Tamo >200 Unit mwe ] R e =
| 1234 |Holel Melahi, Dengan Jumlah Kamar Tidur Tamu <61 Unit 02 sTmm | Tez | oTRm | e mR | R | mez. m | o
1235 |Hotel Melati, Dengan Jumlah Kamar Tidur Tamu 61-100 Unit L) e = i et -
1236 |Hotel Melati. miah Kamar Tidur Tamu 101-200 Unit T8 mmn T2, 82 T2B2 T2 82 .,
1237 |Hotel Melati, Dengan Jumiah Kamar Tidur Tamu >200 Unit " ficin) e .02 N
1238 |Pondok Wisata 1] TR Y] TR 1282 T,
1239 inapan Remaja T2 B2 S m T2 B 282 | 282 ™
1240  |Bumi Perkemahan, Dan Taman Karavan T3, 51 © T2, B2 TR T2 B 12,82 5 R T
1241 f.u.zggwngru:ﬁ-iwuﬁvnﬁuv - T E ) R TnBZ ¢ Tz .
1242 an Jumlah Kamar Tidur Tamu <61 . T2 ST R T2, B2 T BZ & TL 82 T
1243 > an Jumlah Kamar Tidur Tamu 61-100 T ¥ e R T2 B2 T2, 82 T
1244 |Apartemen Hotel, Dengan Jumlah Kamar Tidur Tamu 101-200 nm TR 7R T2, B2 | 782 T,
1245 |Apartemen Hotel, Dengan Jumlah Kamar Tidur Tamu >200 o Tam ;| T3 82 T2 B2 T2 B2 T2 82 T
1246  |Penyediaan Akomodasi Pendek Lainnya i nmn T8 T2, B2 T2, B2 T2, B2 7R T2, B2 T B2 T2, B2 T,
1247 __|Penyediaan Akomodasi Lainnya —mn nw ™R T2 B2 T2 M2 T,
1238 |Resetoran Dengan Jumlah Tempat Duduk Tamu <30 Unit . nn 182 1. B 12,82 & 82 T,
1249  |Resetoran De: umlah Tempat Duduk Tamu 5-100 Unit T2 e ™ T2, B2 T B2 T,
1250 |Resetoran Dengan Jumlah Tempat Duduk Tamu 161-200 Unit A L3 T 82 2 T, B2 LK R 12, 82 TZ
1251 |Resetoran Dengan Jumlah Tempat Duduk Tamu >200 Unit B2 T8 2 | T2 h2 Y] T,
1252  |Rumah/Warung Makan T2, 82 T2 K2 T2, B2 T2, 82 T B2 1, 8 T, B2 T2 02 & T 82 T
1253  |Kedai Makanan C: : z T2 82 T2, 82 K Tnm T 82 ﬂ.‘
1254 |Penyediaan Makanan Keliling/ Tempat Tidak Tetap B BB | 1 mm hei e T K ™ n T8 ™
1255 |Restoran Dan Penyediaan Makanan Keliling Lainnya - BLB {. - BLEI ne T2 82 TLE T2 B2 3 1282
1256 asa Untuk Suatu Event Tertentu iy e T2, B2 T2 B 12 82 T2 82 ™,
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1270 |Aktifitas Produks: Film, Video, Dan Program Televisi Oleh Sw. 1w loenm | huEE | ] e R | e T2, 8 " T2 M %
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1467 |Jasa Rekayasa Lainnya
1468 jasa Rekayasa Konstruksi Pembangkil, Jaringan Transmisi,
1469 jasa Rekayasa Proses industrial Produksi, Dan Fasilitas
1470 asa Pembuatan Prospektus Geologi Dan Geofisika
471 asa Konsultansi ilmiah Dan Teknis Bawah Tanah
1472 |Jasa Konsultansi ilmiah Dan Teknis Permukaan Tanag Dan
1473 ase Konsultansi ilmiah Dan T'eknis Prasarana Dan Sarana
1474 asa Konsullansi ilmiah Dan Teknis Konstruksi Sistem Kendali
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1493 |Pencliian Dan Pen; n Teknologi Dan Rekayasa 3
149 Penelitian Dan Kedokteran K
1495 [Penclitian Dan Pengen Bioteknologi B, 82
14% _|Penclitian Dan Pengembangan Bioteknologl BB
1497 Pencli Dan Py b ilmu Pertanian, P k
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[ 1517 |Aktivitas Desain Pengemasan
1518 i
1519 |Akbvitas Desaun interior Pada Bangunan Gedung Dan
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152 Akuvitas Desan Konten Game W, R e | onm
153 |Aktivitas Desain Konten Kreatil Lainnya “f mm LW | sLE2
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1525 |Aktivitas Angkutan Udara Khusus Pemotretan, Survei Dan 3 BB 5 XY
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1528 |Lembaga Sertifikasi Profesi (Lsp) e | mm | wE | e
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LAMPIRAN VI

PERATURAN BUPATI BENER MERIAH
NOMOR .3, TAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SIMPANG TIGA REDELONG TAHUN 2024-
2044

KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

A LR L i [ TR EAE
: R e
v

No | Zona/Sub Zona | zona/sub - . KLB s
| | aee mnimal minimal O minimal
(%) (%) |
1 | Badan Air BA - . : :
2 Perlindungan Setempat PS 20 70 0,2 B
3 |[RTH s - e
a. RTH Rimba Kota RTH-1 20 70 0,2
b. RTH Taman Kota RTH-2 30 60 0,3 -
! c¢. RTH Taman Kelurahan/Desa RTH-4 30 60 b3 -
| d. RTH Pemakaman RTH-7 15 75 0,15 - ]
| | e. RTH Jalur Hijau RTH-8 10 70 02 L1
| 4 | Zona Badan Jalan | BJ E - 1 - 1 - ,
' 5 | Zona Perumahan A D ] " Luas kaveling |
| | Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 80 | 10 1 2,4 | minimurm .
| = T = | == hunian /real !
\ Perumahan Kepadatan Sedang R-3 70 i 15 = 2,1 a8t yang
Perumahan Kepadatan Rendah R-4 60 20 152 dimiliki sendiri
atau disewa 60
m?<
6 | Zona Perdagangan dan Jasa | Luas kaveling
Skala Kota K-1 70 10 3,5 mirsnum
Skala WP K-2 70 10 2,8 h;s‘t‘;‘:“/ real
Skala Kelurahan K-3 80 10 2,4 dimilikiys:gfliri
atau disewa: 60
m?2
7 | Zona Perkantoran KT 60 20 3,0 Luas kaveling
| miniumum
hunian/real
estat yang
dimiliki sendiri
atau disewa:
60m?
8 | Zona Sarana Pelayanan Umum Luas kaveling
Skala Kota SPU-1 70 15 3,5 minknum
Skala Kecamatan SPU-2 70 15 2,8 h;‘:;jn{;al
' Skala Kelurahan SPU-3 70 15 2,1 dimiliki );engiiri
‘ atau disewa:
60m?
9 | Zona Kawasan Peruntukan KPI 70 10 1,4 Luas kaveling
| Industri )
hunian /real
estat yang
dimiliki sendiri
atau disewa:
. 60m-+
10 | Zona Pertanian Luas kaveling
minumum
a. Tanaman Pangan P-1 10 80 - 0,1 hunian /real
estat yang
b. Holtikultura p-2 20 70 0,2 dimiliki sendiri
. atau disewa:
c. Perkebunan P-3 20 60 0,6 60m?
11 | Zona Perikanan 1IK-2 15 75 0,15
12 | Zona Pariwisata W 50 40 1,5
13 | Zona Pertahanan dan Keamanan HK - - - .
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14 | Zona Transportasi
|

| 15 | Zona Pergudangan

TR

60

" PL-6

70

O —
|

T . R

Luas kaveling
minimum
| hunian/real
estat yang
dimiliki sendiri
atau disewa: 60
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------

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
SIMPANG TIGA REDELONG TAHUN 2024-

2044
KETENTUAN TATA BANGUNAN
? Tinggi I8 B |
| Zona/Sub | zoma/s | Bangun | Kolekt | Kolekt | Lok | Lingkung | | Tampilan
No C Mi | Mi
| Zona ub an Max or or ! al an | - ‘ . Bangunan
| zona (ma) Primer Sel:rund ' ' (m) | (m) ‘
1 | Badan Air BA - - " - - o1 27| Ketentuan
2 | Perlindungan PS ; , . arsitektural
Setempat . g : B z_ _ . __2 | adalah bebas
3 | RTH dengan tetap
a.RTH Rimba | RTH-1 memperhatika
Kota S 4 b 4 2 2 | 2 | keindahan
b. RTH-2 dan keserasian
TH Taman 5 4 4 4 2 - 1 | lingkungan
Kota sekitar; Bentuk
c.RTH Taman | RTH-4 5 . . " 5 y | XEp pada Zona
Kelurahan . Perkantoran
d. RTH-7 dan Zona
TH 5 4 4 4 2 - | 1 | Sarana
Pemakaman Eelayanan
e.RTH Jalur RTH-8 mum
Hijau 5 4 4 4 2 1 1 | direkomendasi
4 | ZonaBadan | BJ kan mengikuti
' Jalan - - - - - - - | cri khas
5 | Zona bangunan
Perumahan Setempat;
Perumahan R-2 \l;'\'ama
Kepadatan 15 4 4 4 2 2 angunan, .
Tinggi ornamen, dan j
Perumahan  |R-3 | | | s |
g:g:g:tan 15 4 4 y - © | 1| udak diatur
Perumahan R-4 mengikat.
Kepadatan 10 4 4 4 2 1
| Rendah ) e
6 | Zona
Perdagangan !
dan Jasa |
Skala Kota K-1 20 4 4 4 2 | [ - |
Skala WP K2 16 | 4 4 4 5 1 - |- |
. |Skala | K3 VPR I T T A i ; i
Kelurahan v . % 4 '
7 | Zona KT = ) )
Perkantoran 20 % 5 N .
8 | Zona Sarana
Pelayanan
Umum
Skala Kota | SPU-1 20 4 4 4 2 = 2
Skala SPU-2 16 " " o 5 _ | s
Kecamatan
Skala SPU-3 i
Vst 12 4 -+ 4 2 2
9 | Zona Kawasan | KPI 16 !
Peruntukan 4 4 4 2 - 2
Industri
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Pertanian

a.Tanaman
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b.
oltikultura
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c.Perkebunan
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15

11

Zona
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IK-2

12

Zona
Pariwisata

20

- 13

- Zona
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HK

14

Zona
Transportasi

TR

12

15
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PL-6

16
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! KABUPATEN BENER MERIAH TAHUN 2024-2044
PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG

:| KAWASAN KESELAMATAN OPERASIONAL PENERBANGAN (KKOP)

| U SKALA: 1:16.000
] 0425 0.5 17 Km
s e 7 |
Proyeksi : Universal Transverse Mercator
| Sistem Grid - Grid Geografis dan Grid UTM Zona 47 N

: Datum WGS 1984
: Geoid EGM 2008
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